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ABSTRAK

"PENERAPAN REKAYASA NILAI PADA PRUYEK PEMBANGUNAN
GEDUNG KULIAH DAN POLIKLINIK UNIVERSITAS KRISTEN PETRA
SURABAYA (STUDI PADA ITEM PEKERJAAN ARSITEKTUR)”

Putrawan Mahardika
3198 100 101

Upaya pemenuhan kebutuhan manusia di bumi ini terus bertambah seiring
dengan meledaknya jumlah penduduk. Kebutuhan rumah tinggal '
seperti perumahan. rumal susun. apartemen, gedung sekolah maupun kampus juga terus
bertambah. Proyek pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen
Petra dibangun untuk memenuht kebutuhan tersebut

Permasalahan yang akan dibahas di sini adalah penulis menemukan data
anggaran  yang menunjukkan adanva biaya-biaya yang kurang diperlukan dan
melakukan analisa  untuk  mengoptimasikan  angzaran  tersebul  serta  berusaha
menemukan altemanf penghematan dengan metode rekayasa nilai Penerapan rekayasa
nilai dilakukan denvan cara melakukan teknik rencana kerja rekavasa nilar vang terdiri

dan Tasilitas Ln

dar tahap informasi, ahap kreatif, tahap analisa dan tahap rekomendasi

Penerapan rekavasa mitar pada provek ini menchasilkan penchematan sebesar
Rp. 504.318.600,- (Lima Ratus Lmpat Juta Tiga Ratus Delapanbelas Ribu Enam Ratus
Rupiah) atau 2.47% dan ol bava provek. Peaghematan ini didapat dari item

pekerjaan partist, pekerjaan pimtu double teakwood dan pekerjaan jendela berdaun

Kata kunci : rekayasa nilai, gedung kulial
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BAB I

PENDAHULUAN




BAB 1
PENDAHULUAN

i.i Latar Belakang

Upaya pemenuhan kebutuhan manusia di bumi ini terus bertambah seiring
dengan meledaknya jumlah penduduk. Kebutuhan tersebut antara lain makanan,
pakaian, tempat tinggal, pendidikan serta kebutuhan lainnya. Kebutuhan rumah tinggal
dan fasilitas lain seperti perumahan, rumah susun, apartemen, gedung sekolah maupun
kampus juga terus bertambah.

Proyek pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra
yang dibangun masih disekitar kampus yang lama yaitu di jalan Siwalan Kerto Surabaya
ini merupakan sebuah bagian dari usaha Yayasan Perguruan Tinggi Kristen Petra agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan dan sekaligus juga merupakan
usaha untuk dapat terus bersaing dan mengungguli penyedia layanan pendidikan
perguruan tinggi lainnya di Surabaya. Proyek yang dibangun dengan anggaran sekitar
Rp. 22,5 Miliar ini dibangun ditengah kondisi negara kita yang sedang terbelit krisis
ekonomi dan moneter. Adanya alokasi dana yang cukup besar serta tuntutan untuk
segera mengembangkan kampus baru tentunya merupakan sebuah alasan yang tepat
untuk melihat apakah desain yang direncanakan sudah optimal.

Penulis melihat dalam desain proyek pembangunan Gedung Kuliah dan
Poiliklinik Universitas Kristen Petra menunjukkan masih ada kemungkinar untuk
dilaksanakan penghematan dengan cara mengidentifikasi dan menghilangkan biaya-
biaya yang tidak diperlukan. Dengan menggunakan rekayasa nilai diharapkan
penggunaan dana untuk konstruksi suatu proyek akan mencapai titik optimal.
Pencapaian ini akan memberikan kepuasan bagi pemilik proyek. kontraktor serta
konsumen yang akan menikmati hasilnya nanti, tanpa mengalami pengurangan
keandalan dan kualitas dari proyek tersebut.

Melihat kondisi saat ini yang masih dalam keadaan krisis moneter yang diikuti
dengan naiknya harga-harga barang khususnya harga material bangunan, maka

penggunaan rekayasa nilai pada pembangunan suatu provek akan sangat banyak




memberikan keuntungan. Penulis berusaha untuk mencrapkan metode rekayasa milai
pada proyek Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Knsten Petra Surabaya,
sehingga akan diperoleh penghematan dana dengan hasil yang maksimal bagi proyek.
Pada provek pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Krnisten
Petra ini penulis menemukan dua item pekerjaan yang teridentifikasi mengandung
biaya-biaya yang tidak diperlukan, yaitu Pekerjaan Struktur dan Pekerjaan Arsitektur.
Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yvang dimiliki oleh penulis, maka item
pekerjaan Arsitektur dipilih untuk dilakukan analisa. Proses identifikasi pekerjaan

Struktur dan Arsitektur ini terdapat pada lampiran 1.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan
sebelumnya adalah bagaimana penerapan rekayasa nilai untuk mendapatkan anggaran
biaya yang paling optimal pada Pekerjaan Arsitektur Proyek Pembangunan Gedung

Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra.

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan
penerapan rekayasa nilai untuk mendapatkan anggaran biaya yang paling optimal pada
Pekerjaan Arsitektur Proyek Pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas
Kristen Petra.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah vang dibahas dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah
sebagai benkut :
1. Obyek analisa vang akan direkayasa nilai adalah pekerjaan arsitektur gedung utama
dari Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Krsiten Petra Surabaya.

2. Desamn awal adalah desain yang dibuat oleh konsultan perencana.

Lad

Item kerja vang ditinjau didasarkan pada hasil studi awal penelitian.




1.5 Sistematika Penulisan

Urutan penulisan yang dilakukan pada tugas akhir imi dimulai dann Bab | yang
berisikan tentang latar belakang dipilihnya proyek pembangunan Gedung Kuliah dan
Poliklimk Universitas Kristen Petra Surabaya, perumusan permasalahan yang dibahas,
tujuan dilaksanakannya tugas akhir ini, batasan permasalahan dan sistematika penulisan,

Bab Il bensikan tinjauan pustaka, vaitu penjelasan rekayasa nilai nilai secara
umum, pengertian dan konsep dasar rekayasa nilai yaitu definisi rekayasa nilai dan
konsep yang diterapkan, dan pembahasan rencana kerja rekayasa nilai yang berisikan
tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisa dan tahap rekomendasi.

Pada Bab Il yang dibahas adalah metode penelitian yang dilaksanakan yang
dimulai dari rancangan penelitian dan metode pelaksanaan rencana kerja rekayasa nilai
vang dimulai dari tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisa dan tahap rekomendasi.
Terakhir bab ini berisikan sistematika pelaksanaan penelitian yaitu urutan pengerjaan
tugas akhir ini.

Selanjutnya pada Bab IV berisikan penerapan rekayasa nilai, dimulai dari
pelaksanaan tahap informasi yaitu pembuatan bagan biaya, identifikasi biaya tinggi dan
analisa fungsi. Tahap selanjutnya adalah tahap kreatif yaitu pelaksanaan pengumpulan
alternatif item pekerjaan yang direkayasa nilai yaitu pekerjaan partisi, pekerjaan pintu
double teakwood dan pekerjaan jendela berdaun. Disusul kemudian pada penyaringan
alternatif untuk pemilihan alternatif terbaik pada tahap analisa. Terakhir adalah tahap
rekomendasi yaitu pengajuan alternatif yang terpilih sebagai hasil akhir penerapan
rekayasa nilai,

Bab V sebagai bab terakhir berisikan kesimpulan dan saran yang disampaikan

setelah melakukan penerapan rekayasa nilai.
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TINJAUAN PUSTAKA
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Umum

Sttuasi krisis moneter yang berkepanjangan akhir-akhir ini sangat berpengaruh
terhadap perencanaan dan penganggaran suatu proyek. Ditengah situasi krisis seperti ini
keterbatasan sumberdaya baik itu berupa dana, tenaga kerja, sarana maupun prasarana
dalam suatu proyek, mewujudkan timbulnya sebuah kreatifitas dan inspirasi seseorang
untuk mengatasi kondisi yang ada. Rekayasa nilai merupakan sebuah metode yang

diterapkan.

2.2.  Konsep Dasar Rekavasa Nilai

Rekayasa nilai merupakan sebuah bagian dari teknik manajemen yang telah ada
sejak relatif lama yaitu mulai digunakan dalam bidang teknik pada tahun 1954. Konsep
rekayasa nilai dibangun pertama kali oleh Lawrence D. Miles ketika ia masih bekerja di
perusahaan General Electric. Namun sayangnya istilah rekayasa nilai/value engineering
tampaknya berarti secara luas secara berbeda-beda bagi setiap orang. Masih banyak
orang yang berpikir rekayasa nilai'value engineering itu masih sederhana layaknya
sistem pengurangan biaya yang sudah diterapkan selama bertahun-tahun dengan suatu
nama baru. Rekayasa nilai adalah suatu philosopy baru yang didasarkan pada dua
pendapat:
I Pendekatan konvensional untuk memecahkan masalah dengan cara berimajinasi

sesual pembatasan pemikiran seseorang ke metode dan obyek ada.

2. Berkonsentrasi pada kebutuhan fungsi, atau kegunaan suatu produk dan

menawarkan kesempatan maksimum untuk solusi yang kreatif ke permasalahan.

2.2.1 Definisi Rekayasa Nilai
Dalam bukunya yang berjudul Value Engineering in the Construction

Industry (1975), Alphonse J. Dell'lsola mengatakan dalam terminologi sederhana
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bahwa rekayasa nilai adalah suatu pendekatan sistematis untuk memperoleh jumlah
maksimum dalam menghargai untuk setiap nilai uang yang dikeluarkan. Rekayasa nilai
berupa pendekatan kreatif vang diarahkan ke arah analisa fungsi. Rekayasa nilai
mempunyat kaitan dengan modifikasi atau penghapusan semua yang menambahkan
memberi beban kepada suatu item tanpa menambah fungsinya. Selama proses ini antara
lain pembelanjaan yang berkenaan dengan konstruksi, pemeliharaan, operasi,
penggantian, dan lain lain dipertimbangkan.

Penggunaan teknik kreatif dan informasi teknis yang lengkap mengenai metode
dan material baru, solusi pengubah dapat dikembangkan untuk memenuhi fungsi yang
spesifik itu. Berlawanan dengan pola pikir sederhana dengan membuat penggunaan atau
jumlah vang lebih kecil dan lebih sedikit, rekayasa nilai meneliti metode atau fungsi
dengan menerapkan pertanyaan seperti antara lain, metode atau fungsi seperti apakah
itu, apa tujuan dan bagaimana metode atau fungsi itu bekerja, apa keharusan utama
metode atau fungsi tersebut, apa metode atau material lain yang bisa digunakan untuk
melakukan pekerjaan atau fungsi yang sama, apa metode atau material lain yang dapat
diterapkan.

Alphonse J. Dell'Isolla kembali menjelaskan bahwa rekayasa nilai adalah suatu
pendekatan terorganisir, kreatif yang mempunyai tujuannya mengidentifikasi secara
efisien biaya tak perlu yaitu biaya yang menghasilkan kualitas, penampilan, realitas
ataupun pelayanan yang tidak diperlukan. Rekayasa nilai adalah bukan sebuah metode
dalam penggantian ataupun pengurangan biaya konvensional yang bekerja, melainkan
merupakan suatu efektivitas pekerjaan yang berbeda dan kuat yang telah secara
konvensional dilakukan dari tahun ke tahun dan berhasil memberikan penghematan
15% sampai 25%.

Sedangkan pada buku yang ditulis Lawrence D. Miles pada tahun 1972 yaitu
Techniques of Value Analysis and Engineering memberikan definisi rekayasa nilai
sebagai berikut : rekayasa nilai adalah sebuah pendekatan terorganisasi dan kreatif yang
bertujuanan untuk mengidentifikasi biaya yang tidak perlu, Biaya yang tidak perlu ini
adalah biaya yang tidak menampilkan kualitas, fungsi, sesuatu yang menghidupkan,
penampilan dan sifat yang diinginkan oleh konsumen.

Rekayasa nilai menurut Larry W. Zimmerman dan Glen D. Hart (1982) pada

buku Value Engineering : An Aplication Aproach for Owners, Designer and
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Contractors adalah suatu metode vang berupa teknik penghematan biaya dengan
menggunakan pendekatan sistematis untuk mendapatkan keseimbangan fungsi-fungsi
vang terbalk antara biava, kekuatan dan penampilan suatu struktur bangunan pada
provek. Rekayasa nilai bermaksud memberikan sesuatu vang optimal untuk sejumlah
pengeluaran yang dikeluarkan dengan menggunakan teknik vang sitematis dalam
menganalisis dan mengendalikan total biaya. Penggunaan rekayasa nilai akan
membantu dalam membedakan dan memisahkan biaya yang diperlukan dan yvang tidak
diperlukan serta memberikan alternatif pengembangan yang memenuhi keperluan
dengan biava vang terendah.

Iman Soeharto (1995) pada buku Manajemen Provek : Dari Konseptual Sampai
(perasional menjelaskan bahwa rekayasa nilai adalah usaha yang terorganisasi secara
sistematis dan mengaplikasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik
mengidentifikasi fungsi produk atau jasa yang bertujuan memenuhi fungsi yang
diperlukan dengan harga yang terendah agar ekonomis.

Larry W. Zimmerman dan Glen D. Hart (1982) dalam bukunya yang berjudul
Value Engineerng, a Practical Approach for Owners, Designers and Contractors juga
menerangkan bahwa rekayasa nilai berupa :

1. Teknik yang berorientasi pada sistem; berupa rencana kerja formal untuk

mengidentifikasi dan mengeluarkan biaya vang tidak diperlukan.

2

Pendekatan dari tim yang multidisiplin ilmu; yaitu teknik yang melibatkan
pemilik, perencana, ahli/desainer yang berpengalaman dibidangnya dan
konsultan value engineering.

3. Orentasi pada siklus hidup (7ife cycle); meninjau total biaya pada proses
produksi, optimasi pengoperasian dan fasilitas pendukungnya.

4. Orientasi pada fungsi; menghubungkan fungsi-fungsi yang diperlukan pada
setiap item pekerjaan maupun item untuk menghasilkan nilai produk yang
diinginkan.

2.2.2 Konsep Yang Diterapkan Dalam Rekavasa Nilai

Rekayasa nilai adalah sebuah teknik yang menggunakan pendekatan dengan
menganalisis perbandingan nilai terhadap fungsinya. Proses vang ditempuh adalah
menekankan pengurangan biaya sejauh mungkin dengan tetap memelihara kualitas serta

reabilitas yang diinginkan. Pendekatan yang dilakukan value engineering dalam
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melakukan identifikasi fungsi adalah dengan membedakan pengertian antara nilai
(worth) dan harga atau biaya (cost). Pengertian cost diterima sebagai harga yang
dibayarkan untuk sebuah desain atau sistem. Sedangkan worth adalah biaya terendah
yang dapat menampilkan dan memenuhi fungsi yang diperlukan oleh sebuah sistem atau
desain tersebut (Zimmerman dan Hart), Perbandingan cost‘worth merupakan parameter
yang menunjukkan tingkat efisiensi dari sebuah desain atau item. Worth hanya
diberikan untuk komponen dari sistem vang memenuhi fungsi utama. Item vang
memiliki fungsi skunder tidak memiliki worth, Fungsi sekunder adalah kegunaan yang
tidak langsung untuk memenuhi fungsi dasar

Penjelasan pengertian perbedaan antara nilai dan biaya dalam mempelajari

rekayasa nilai dijelaskan juga oleh L.D. Miles (1972) dalam bukunva ¥echniques of
Value Analysis and Iingineering. Arti fungsi perlu dipahami karena fungsi adalah obyek
utama dalam hubungannya dengan biaya. Dijelaskan juga bahwa :

. Sebuah sistem diterapkan dan dapat memiliki fungsi yang bermacam-
macam. Fungsi tersebut dapat berupa fungsi dasar dan fungsi kedua atau
fungsi sekunder. Fungsi dasar adalah fungsi yang paling menentukan bagi
sebuah sistem karena bila tidak dipenuhi sistem tersebut tidak diperlukan
lagi. Fungsi sekunder adalah kegunaan vyang tidak langsung untuk

memenuhi fungsi dasar.

I

Cara yang mudah dalam mengidentifikasi sebuah fungsi adalah dengan
menggunakan kata kerja dan kata benda dalam menjabarkannya.

Perbandingan biaya dengan nilai ini dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa ukuran
nilai ditentukan oleh fungsi atau kegunaannya sedangkan harga atau biaya ditentukan
oleh substansi barangnya yaitu harga komponen yang membentuk barang tersebut.
Selain itu ukuran nilai cenderung ke arah subyektif dan sebagaian besar tergantung
kepada seberapa jauh pemilik dapat memanfaatkannya sedangkan biaya adalah berapa
pengeluaran yang berbentuk materi yang telah dilakukan untuk mendapatkan barang
tersebut,

Penerapan rekayasa nilai pada intinya adalah untuk berusaha mendapatkan
alternatif metode pelaksanaan ataupun sebuah sistem yang dalam hal ini adalah item
pekerjaan dalam proyek dengan cara menganalisa item yvang mengandung fungsi lain
yang tidak dibutuhkan.




2.3 Waktu Pelaksanaan Rekayasa Nilai

Saat pelaksanaan rekayasa nilai berpengaruh bagi besamya penghematan
sebagal tujuan dari pelaksanaan rekayasq nilai. Penerapan rekayasa nilai pada tahapan
proyek memben efek penghematan yang berbeda Tahapan proyek fersebut dimulai dari
studi kelayakan, tahap pengembangan, tahap perencanaan, konstruksi, operasi dan
pemeliharaan, dan perbaikan, (Barrie dan Paylson Jr., 1984). Setiap tahap ini
berhubungan satu dengan yang lain. Peperapan rekavasa nilai scbenamya dapat
dilakukan pada semua tahap yang ada namun keefektifan ini berbeda seiring dengan
berjalannya waktu dalam pelaksanaan tahapan sebuah proyek., semakin lama saat
menerapkan program rekayasa nilai maka potensi penghematan yang didapat akan
semakin kecil sedangkan biaya untuk melaksanakan perubahan desain semakin besar.

Potensi penghematan tersebut ditunjukkan seperti pada gambar 2 4 dibawah ini.
Dari gambar tersebut terlihat bahwa pelaksanaan rekavasa nilai pada saat-saat awal akan
lebih menguntungkan. Pelaksanaan rekayasa nilai pada tahap konstruksi bahkan
membawa proses penghematan dalam posisi impas (hreak even point) dengan biaya
untuk mengadakan perubahan desain sekalipun dan jika dilaksanakan lebih lama lagi

akan dapat merugikan proyek.
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Gambar 2.1, Potensi Pengehematan Rekayasa Nilai pada Tahapan Proyek.
Sumber :Alphonse J. Dell'Isolla (1975),

2.3.1 Penerapan Rekayasa Nilai Pada Tahap Konsep Perencanaan

Tahap konsep perencanaan adalah tahap yang paling awal dalam proses
mewujudkan sebuah proyek. Tahap ini adalah tahap penetapan tujuan proyek,
keperluan-keperluan, dan kriteria-kriteria yang dinginkan oleh owner. Karena
merupakan tahapan paling awal, pelaksanaan rekayasa nilai diusahakan agar sebisa
mungkin dilaksanakan pada tahapan ini karena tahap perencanaan memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap keseluruhan proyek. Melaksanakan rekayasa nilai pada
tahap imi dapat berarti melakukan perubahan tanpa menimbulkan biaya tambahan untuk
merencanakan ulang atau redesain. Sekitar 70% dari biaya proyek telah ditetapkan pada
proyek ini, sehingga hasil studi rekayasa nilai pada tahap ini memiliki potensi

penghematan terbesar dari keseluruhan tahapan yang ada.




2.3.2 Pencrapan Rekayasa Nilai Pada Tahap Akhir Perencanaan

Pada saat akhir dari tahap perencanaan, studi rekayasa nilai masih cukup
menguntungkan dengan catatan bahwa elemen-elemen vang dapat dirubah tanpa
mengganggu jadwal dan penambahan biaya untuk merubah perencanaan yang ada
menjadi lebih sedikit bila dibandingkan dengan tahapan-tahapan sebelumnya dan sangat
tergantung dengan keadaan penjadwalan waktu dari proyek pada saat dimana studi

rekayasa nilai akan dilaksanakan.

2.2.3 Penerapan Rekayasa Nilai Pada Tahap Pelelangan Dan Pelaksanaan

Telah disebutkan bahwa rekayasa nilai akan lebih efektif bila dilaksanan pada
waktu awal-awal perencanaan agar didapat penghematan yang besar. Namun
kemungkinan untuk melaksanakan reakyasa nilai pada tahap pelelangan dan
pelaksanaan masih terbuka, selama memperhatikan keuntungan vang didapat dari

mengadakan perubahan desain.

2.2.4 Kedudukan Konsultan Rekayasa Nilai Dalam Organisasi Provek.

Posisi konsultan rekayasa nilai pada proyek dapat berada pada posisi dan waktu
tertentu demi mendapatkan penghematan yang sebesar-besarnya.
a. konsultan Rekayasa Nilai Bertindak Sebagai Team Dari Owner.

Pada posisi ini memberikan saran-saran dan komentar untuk owner mengenai
optimasi biaya proyek pada saat mulai dari tahap perencanaan hingga akhir proyek.
Konsultan rekayasa nilai membantu dalam mengontrol dan mengawasi biaya, dan
termasuk juga VECP (Value Engineering Change Proposal) yang dibuat bersama
kontraktor.

Keuntungan adanya konsultan rekayasa nilai pada posisi bersama owner :

I. terdapat komunikasi yang baik dalam manajemen, kontrol biaya dan
admisnistrasi proyek antar owner dan team rekavasa nilai.

2. memudahkan prosedur pengawasan seluruh pekerjaan baik kontraktor
maupun perencana untuk mendapatkan optimasi biaya.

3. konsep kebutuhan dari owner lebih mudah diketahui oleh team rekayasa

nilai,
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sedangkan kerugian adanya konsultan rekayasa nilai pada posist im adalah

pengalokasian dana khusus dan langsung untuk membayar konsultan rekayasa nilai.
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Gambar 2. 2 Kedudukan Konsultan Rekayasa Nilai Bertindak Sebagai Team Dari
Owner
Sumber: Diktat Perkuliahan Rekayasa Nilai.

b. Konsultan Rekayasa Nilai Bertindak Sebagai Team Dari Kontraktor.

Atas persetujuan pemilik proyek, konsultan rekayasa nilai dapat berdiri sebagai
bagian dari kontraktor. Tugas konsultan rekayasa nilai pada posisi ini adalah membuat
Value Engineering Change Proposal dengan membebankan biaya pada anggaran
pelaksanaan yang dibuat oleh kontraktor.

Keuntungan adanya konsultan rekayasa nilai pada posisi team dari kontraktor ;

1. struktur organisasi proyek lebih sederhana.
2. manajemen admisnistrasi proyek menjadi lebih mudah dalam
mengalokasi anggaran dana yang disetujui.

Kerugian adanya konsultan rekayasa nilai pada posisi team dari kontraktor :

l. proses kontrol langsung terhadap konsultan rekayasa nilai tidak dapat
dilakukan,
2. konsultan rekayasa nilai lebih membawa misi kontraktor yang mengajak

bekerja sama.




12

3. jasa konsultan provek lebih ditekankan pada pembuatan change proposal

tanpa mengaitkannya aspek manajemen pengendalian proyek.

I'/;; Wner
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Manajemen
konstruksi

Gambar 2.3 Kedudukan Konsultan Rekayasa Nilai Bertindak Sebagai Team Dari
kontraktor.

Sumber: diktat perkuliahan rekayasa nilai,

¢. Konsultan Rekayasa Nilai Bertindak Sebagai Bagian Dari Konsultan Manajemen
Konstruksi.

Tugas yang dilaksanakan konsultan rekayasa nilai pada posisi ini adalah
menganalisa  kegiatan proyek dan bersama-sama dengan konsultan manajemen
konstruksi memberi saran kepada pemilik tentang aspek biaya proyek mulai dari tahap
perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan proyek.

Keuntungan adanya konsultan rekayasa nilai pada posisi team dalam konsultan
manajemen konstruksi :

I. terjalin komunikasi yang baik antara pemilik, konsultan rekayasa nilai dan
konsultan manajemen konstruksi dalam manajemen dan kontrol niaya
provek.

2. kemudahan team konsultan rekayasa nilai dalam mengawasi pelaksanaan

provek,

Lid

dapat meningkatkan kemampuan staf provek.

4. organisasi proyek menjadi lebih sederhana.




5. biaya fee konsultan rekayasa nilai lebih murah dibandingkan bila berada

pada posisi nersama owner.
Sedangkan kerugian adanya konsultan rekayasa nilai pada posisi team dalam
konsultan manajemen konstruksi adalah tidak adanya kontrol langsung dan pemilik

karena harus melewan manajemen konstruksi terlebih dahulu.

Owner

Manajemen
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Gambar 2. 4 Kedudukan Konsultan Rekayasa Nilai Bertindak Sebagai Bagian Dari
Manajemen Konstruksi

Sumber: diktat perkuliahan rekayasa nilai.

2.4. Rencana Kerja Rekayasa Nilai

Telah disebutkan diatas bahwa rekayasa nilai menggunakan pendekatan-
pendekatan yang berupa langkah-langkah sistematis sehingga efektif dalam
mengidentifikasi fungsi yang tidak diperlukan. Salah satu cini spesifik metode optimasi
biaya dengan teknik rekayasa nilai adalah diterapkannya langkah-langkah tersebut
dengan cukup rapi dari awal hingga mendapatkan hasil akhir yang dapat
dipertanggungjawabkan. Tahap-tahap analisa tersebutini dikenal sebagai rencana kerja
rekayasa nilai (Value Engineering Job Plan) Terdapat berbagai macaam istilah di
kepustakaan yang ada mengeanai langkah-langkah rencana kerja rekayasa nilai.

Format rencana kerja yang menurut L.D. Miles dan Departement of Defense di
Amerika Serikat hampir memiliki pendekatan yang sama yaitu berupa langkah-langkah

seperti berikut:
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I. Tahap Informasi; vang dilakukan pada tahap ini adalah merumuskan masalah,
mengumpuikan info dan fakta, mengenali objek, mengkaji fungsi dan

mencatat b[ﬂ}’ﬂ.

Il

Tahap Spekulasi; melakukan pendekatan kreatif, mencari alternatif dan

mengusahakan penyederhanaan.

3. Tahap Analisis; mengidentifikasi ide, mencari ide terbaik, dan menganalisa
biaya versus fungsi.

4. Tahap Perencanaan/Pengembangan; mengembangkan alternatif terbaik,
menentukan biaya untuk alternatif terbaik, mengadakan konsultasi dengan
spesialis dan menggunakan standar dalam merencanakan.

5. Tahap Penyajian dan Tindak Lanjut; memformulasikan usulan, menyiapkan
penyajian, dan memonitor kemajuan dan tindak lanjut.

Sementara itu, tahapan analisa penerapan rekayasa nilai di Indonesia telah
dibakukan oleh pemerintah seperti yang tercantum pada lampiran B Keputusan Direktur
Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum No. 222/KPTS/CK/1991.
Disebutkan dalam Pedoman Teknis Pelaksanaan Value Engineering bahwa tahap-tahap
analisa dengan memakai metode rekayasa nilai adalah:

|. Tahap Informasi; melakukan identifikasi secara lengkap atas sistem struktur
bangunan dan sistem pelaksanaan konstruksi, identifikasi fungsi dan estimasi
biaya yang mendasar pada fungsi pokok.

2. Tahap Spekulasi; menggali gagasan-gagasan alternatif sistem struktur
maupun pelaksanaan sebanyak-banyaknya dalam pemenuhan fungsi pokok.

3. Tahap Analisa; melakukan analisa terhadap gagasan-gagasan alternatif yang
meliputi analisa alternatif, analisa rangking dan analisa matrik untuk
mendapatkan alternatif yang paling potensial.

4. Tahap Pengembangan; mempersiapkan rekomendasi tertulis dari alternatif

akhir yang dipilih dengan pertimbangan kemungkinan pelaksanaan secara

teknis dan ekonomis.

LA

Tahap Presentasi; menyajikan hasil studi value engineering kepada pengelola
proyek untuk mendapatkan persetujuan penerapannya pada proyek yang

bersangkutan.
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6. Tahap Implementasi; melakukan tugas pengawasan bersama konsultan

manajemen konstruksi terhadap hsail penerapan value engineering.

Sementara itu Alphonse J, Dell’Isolla (1972) mengemukakan pendapat tentang
tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam melakukan pendekatan yang sistematis dalam
penerapan rekayasa nilai. Tahapan-tahapan tersebut adalah :

|. Tahap Informasi; makna dari tahap informasi adalah untuk memperoleh

sebanyak mungkin informasi dan pengetahuan tentang desain proyek.

2. Tahap Kreatif, ditahap kreatif digali gagasan-gagasan alternatif sistem
struktur maupun pelaksanaan sebanyak-banyaknva dalam memenuhi fungsi
pokok.

3. Tahap Analisa; yaitu melakukan analisa terhadap gagasan-gagasan alternatif
yang meliputi: analisa keuntungan dan kerugian, analisa daur hidup proyek,
dan analisa pembobotan kriteria dalam analisa pemilihan alternatif untuk
mendapatkan alternatif yang paling potensial.

4. Tahap Rekomendasi; yaitu mempersiapkan rekomendasi tertulis dari
alternatif akhir yang dipilih dengan mempertimbangkan kemungkinan
pelaksanaan secara teknis dan ekonomis.

Dari beberapa pendapat yang ada mengenai tahap-tahap rekayasa nilai, penulis

memutuskan memakai tahapan yang dikemukakan oleh Alphonse J. Dell’Isola.

2.4.1. Tahap Informasi

Tahap informasi adalah tahap awal dari rencana kerja rekayasa nilai, bertujuan
memberikan suatu basis informasi tentang proyek dan menyeleksi bidang-bidang yang
akan dianalisa secara lebih terperinci. Teknik yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan
diatas adalah pengumpulan informasi, cost model dan analisa fungsi. Masing-masing
dapat dijelaskan sebagai berikut.

2.4.1.1. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi yang diperlukan bisa didapat dari pemilik provek,
perencana, kontraktor, konsultan, badan usaha maupun perorangan, pemerintah atau
berkunjung langsung ke lapangan. Informasi-informasi vang dikumpulkan seperti

kriteria perencanaan, kondisi lapangan, peraturan vang harus dipenuhi, elemen
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perencanaan, sejarah provek. kendala provek, utilitas vang tersedia, perhitungan

perencanaan dan analisa biaya proyek.

2.4.1.2. Cost Model

Proses yang perlu dilaksanakan pada tahap informasi sebelum menuju ke analisa
fungsi adalah membuat sebuah bentuk bagan atau pemetaan yang dapat membantu
dalam analisa item pekerjaan pekerjaan yang disebut dengan cost model. Beberapa jenis

cost model yaitu:

1. Hukum Distribusi Pareto.

Seorang yang berkebangsaan Italia bernama Alfredo Pareto mengemukakan tentang
teori yang menyatakan bahwa 80% dari biaya total secara normal terjadi pada 20%
item pekerjaan. Analisa fungsi hanya dilakukan pada 20% item pekerjaan tersebut

sedangkan diluar itu tidak dilakukan studi, (lihat gambar 2.1).

Taotal cost
(%)

1004

80—

60 —

40

20 —

Item pekerjaan

I | I | I (%)

20 40 60 80 100

Gambar 2.5 Hukum Distribusi Pareto
Sumber: Departemen of Defense, Joint Course Book US Army Management

Training Agency (1967), Principles and Application of Value Engineering




2. Membuat Breakdown Cost Model

Breakdown cost model memecah sistem dari elemen tertinggl sampai elemen
terendah dengan cara mencantumkan biava untuk tiap elemen untuk melukiskan
distribusi pengeluaran. Secara lebih jelas tentang breakdown cost model dapat dilihat

pada gambar 2.2 berikut ini,

Provek
Site Work Struktur Work | Arsitektur Mekanikal Elektrikal |
R . Rp. ' | Rp. Rp. Rp
p | p s | p
: Partisi Plumbing Genset
Perlengkapan Pondasi Rp Rp R,
Rp. Rp.
; Sistem AC =] Lighting
Sistermn Permanen Rp. Rp
Struktur Work Rp.
Kp
- Perlindungan Spesial system
emporary -
Non Sistem — Kebakaran Rp.
P Rp.
Struktur
Wark
Rp, Atap
Rp.
Dinding Tambahan
Rp.
Konstruksi Internal
Rp.

Gambar 2.6 Breakdown Cost Model
Sumber: Diterjemahkan dari Zimmerman and Hart, Van Nostrad. (1981)

Value Engineering a Practical Approach for Owner. Designer and Contractor




2.4.1.3 Analisa Fungsi

Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dapat dilakukan dengan analisa fungsi
yang merupakan suatu pendekatan dalam hal ini fungsi merupakan karakteristik produk
atau proyek yang membuat produk dapat bekerja atau dijual. Metode vang digunakan
dalam analisa fungsi adalah Functional System Analysis System Technique (FAST),

Analisa fungsi dengan metode FAST dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi
dari sebuah item pekerjaan. Pendekatan yang dilakukan pada metode FAST dapat
mengungkapkan seluruh fungsi yang ada sehingga pekerjaan rekayasa nilai untuk
mendapatkan sebuah desain yang optimum akan tercapai. Pelaksanaan metode FAST
dilakukan dengan cara memunculkan secara beruntun how ( bagaimana caranya)
mewujudkan fungsi-fungsi item pekerjaan terpilih mulai dari fungsi utamanya sampai
ke fungsi terendahnya. Pertanyaan why (mengapa) juga dimunculkan untuk mengetahui
fungsi-fungsi secara berlawanan yaitu mulai dari fungsi terendah sampai ke fungsi yang
utama. Penerapan metode FAST tergambar dalam diagram alir seperti pada gambar 2.7

seperti berikut ini,

how > < why
Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
Utama Dasar Pendukung Pendukung Terendah
Fungsi
Penunjang

Gambar 2,7 Diagram Alir Metode FAST
Sumber; Diterjemahkan dari Zimmerman and Hart, Van Nostrad, (1981)

Value Engineering a Practical Approach for Owner, Designer and Contractor

Pendekatan fungsi dengan metode FAST dalam rekavasa nilai adalah apa vang
memisahkannya dari teknik reduksi biaya lain. Fungsi dapat dibedakan antara lain:
1. Fungsi dasar yaitu fungsi yang berisi tujuan atau prosedur yang harus dipenuhi.
2. Fungsi sekunder yaitu fungsi pendukung yang tidak melaksanakan kerja yang

sebenarnya tetapi mungkin dibutuhkan.
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Proses analisa fungsi dilakukan dengan tujuan untuk mengklasifikasikan fungsi-
fungsi dasar (basic function) maupun fungsi-fungsi penunjangnya (secondary function).
Selain itu juga untuk mendapatkan perbandingan antara biava dengan nilai manfaat
yang dibutuhkan untuk menghasilkan fungsi tersebut. Definisi fungsi dilakukan melalui
penggunaan dua kata vaitu kata kerja dan kata benda karena memiliki keuntungan-
keuntungan;

1. Menghindari penggabungan fungsi-fungsi dan pedifinisian lebih dan satu fungsi
sederhana. Sebabnya adalah dengan menggunakan hanya dua kata kita dipaksa
untuk memecah-mecah masalah kedalam elemen-elemen yang paling sederhana.

2. Membantu untuk pencapaian tingkat pengertian yang paling mendalam dari hal-hal
yang spesifik. Jika hanya dua kata yang digunakan, kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam komunikasi yang salah pengertian dikurangi hingga tingkat yang

paling minimum,

Lad

Membatasi timbulnya perluasan arti, sebab jika tidak dapat mendifinisikan suatu
fungsi dalam dua kata maka kita tidak punya cukup infonmasi tentang masalah

tersebut dan pendefinisian menjadi terlalu luas.

2,42 Tahap Kreatif

Pada tahapan ini pelaksana rekayasa nilai dipacu untuk berpikir lebih dalam dari
apa yang biasanya dilakukan. Ide-ide ditampung berasal dari pemikiran individu
maupun kelompok.. Upaya berpikir kreatif setiap anggota dalam kelompok akan
merangsang anggota lainnya dalam menemukan ide ataupun gagasan dalam kelompok

tersebut,

2.43 Tahap Analisa
Tahap Analisa bertujuan memilih alternatif pada tahap kreatif Analisa-analisa
yang dilakukan pada tahap ini adalah analisa keuntungan dan kerugian, analisa biaya

siklus hidup proyek dan analisa pemilihan alternatif.

2.4.3.1 Analisa Keuntungan dan Kerugian
Analisa keuntungan dan kerugian, ide dan gagasan vang didapat pada tahap

kreatif dicatat keuntungan dan kerugiannya kemudian diberi bobot nilai sesuai kriteria
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vang telah ditentukan. Dalam memberikan bobot nilai harus dilakukan seobvektif
mungkin. Ada beberapa kritena yvang perlu diperhatikan seperti keuntungan dari segi
biaya, pemenuhan syarat fungsionalnya, keandalan, pengaruh terhadap pelaksanaan dan
Jadwal proyek. biaya redesain, estetika dan kelebihan gapasan dibanding dengan desain

awal.

2.4.3.2 Analisa Biaya Daur Hidup

Tahap analisa juga melakukan perhitungan dan analisa terhadap biaya daur
hidup (/ife cycle) proyek atau item pekerjaan tersebut. Perhitungan biaya merupakan
salah satu persyaratan yang paling penting dalam mengukur keberhasilan dari suatu
program rekayasa nilai. Prinsip ekonomi yang dipakai dalam biava daur hidup adalah
biaya sekarang (present cost), biaya dimasa mendatang (future cost) dan biaya tahunan
(annual cost), Kelly dan Steven Male (1993). Sedangkan jenis-jenis biaya daur hidup
adalah: biaya investasi, biaya kepemilikan lahan/tanah, biaya perencanaan desain dan
pengawasan, biaya perubahan desain, biaya administrasi, biaya penggantian dan nilai
sisa, aya pengoperasian (listrik, pengangkutan, perbaikan dan service) serta biaya

pemeliharaan (suku cadang, buruh , pemeliharan preventif dan kebersihan).

2.4.3.3 Analisa Pemilihan Alternatif

Setelah dilakukan perhitungan dan analisa terhadap biaya daur hidup akan
dilakukan pemilihan terhadap alternatif yang ada dengan menggunakan metode
Analytical Hierarki Project (AHP). Metode ini merupakan salah bentuk model
pengambilan keputusan yang pada dasamya berusaha menutupi kekurangan dari model
pengambilan keputusan sebelumnya Hal yang penting dalam model pengambilan
keputusan dengan AHP adalah model ini dapat memadukan dengan baik parameter-
parameter selain parameter biaya yang biasanya merupakan tolak ukur terpenting,

Menurut Permadi dalam buku The Analytic Hierarcy Process (1992), model
pengambilan keputusan dengan metode AHP menggunakan peralatan utama berupa
hirarki fungsional dengan input utama adalah manusia. Hirarki adalah proses
pengelompokan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur menjadi bertingkat-
tingkat sehingga lebih mudah untuk dianalisa dan seterusnya untuk diambil

pemecahannya. Kelebihan vang didapat dengan memakai metode AHP adalah




pengambilan keputusan yang lebih komprehensif dan kemampuan yang lebih dalam
meimecahkan masalah yang multi obyektif dan multi kriteria.

Kelebthan AHP dengan mengambil keputusan vang lebih komprehensif
maksudnya pengukuran hal-hal yang kualitatif dan kuantitatif lebih teliti karena
menggunakan mput yang berupa persepsi manusia. Tentu saja jenis input yang dipakai
akan sangat berpengaruh terhadap kualitas pemecahan permasalahan. Input yang berupa
persepsi manusia yang berasal dari orang yang merasakan, terlibat atau mengerti
langsung permasalahan akan memberikan hasil keputusan yang lebih baik.

Kelebihan lain adalah kemampuan AHP dalam memecahkan masalah yang multi
objektif dan multi kriteria. Yang dimaksudkan disini adalah fleksibilitas yang tinggi
dimana dapat menangkap beberapa tujuan dan beberapa kriteria sekaligus. Model-model
pemecahan masalah yang bahkan memiliki tujuan-tujuan dan kriteria yang saling
berlawanan atau saling bertentangan dapat dilakukan karena kemampuan model AHP

yang sudah membandingkan tujuan dan kriteria tersebut.

244 Tahap Rekomendasi

Rekomendasi berisi usulan atas hasil yang dicapai dalam analisa-analisa
sebelumnya. Ide atau gagasan yang terpilih diajukan pada tahap rekomendasi dan
kemudian diteruskan secara tertulis kepada pihak pemilik provek atas alternatif terpilih
tersebut baik dari segi teknis maupun ekonomis.

Isi dari rekomendasi adalah deskripsi desain awal, desain usulan dan besarnya
penghematan. Pengajuan usulan tersebut perlu mempertimbangkan segala sesuatu yang
mungkin diperlukan untuk mendukung pelaksanaan alternatif tersebut, seperti
pengadaannya, pengangkutannya, pengerjaannya dilapangan, apa saja fasilitas
penunjangnya dan kemungkinan masalah yang dapat timbul beserta penyelesaiannya
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian untuk tugas akhir ini adalah penelitian berupa penerapan rekayasa
nilai pada sebuah proyek konstruksi. Obyek studinya adalah proyek pembangunan
Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya. Rekayasa milai
melakukan evaluasi terhadap item pekerjaan yang ditinjau dengan menerapkan
sistematika yang cukup rapi dari awal analisis hingga akhir yang memudahkan kerja dan
anahisis untuk mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

Sistematika yang dilakukan tersebut disusun dalam tahapan-tahapan yang saling
berhubungan dan masing-masing dapat menjelaskan secara cepat dan terpadu, Tahapan-
tahapan analisis tersebut dikenal sebagai Rencana Kerja Rekayasa Nilai yang terdiri atas
tahapan Tahap Informasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisa dan Tahap Rekomendasi
{ Dell'Isolla, 1972).

3.2 Rencana Kerja Rekayvasa Nilai
Rencana Kerja Rekayasa Nilai adalah tahapan-tahapan vang tersusun secara
sistematis, rapi dan terarah untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dalam studi

rekayasa nilai. Berikut akan dibahas tahapan-tahapan pada pelaksanaan rekayasa nilai.

3.2.1 Tahap Informasi
Tahap informasi adalah tahap awal dalam pelaksanaan rekayasa nilai yang
dimaksudkan untuk memenuhi beberapa tujuan. Adapun tujuan-tujuan tersebut antara
lain :
a. Mendapatkan informasi —informasi yang bersifat umum tentang proyek yang
diteliti.
b. Memperoleh data-data yang berhubungan dengan item pekerjaan.

¢. Menentukan item pekerjaan studi.




d. Memilih item pekerjaan yang akan dilakukan penggalian terhadap alternatif-
alternatifnya pada tahap kreatif dan penganalisaan pada tahap analisa.
Langkah-langkah vang ditempuh pada tahap informasi antara lain ;
a. Membuat bagan biaya cost dan breakdown model provek contoh (lihat pada
Tabel 3.1) vang memperlihatkan pemecahan sistem dalam suatu susunan
elemen tertinggi sampai elemen terendah dengan mencantumkan biaya dari

tiap elemen untuk mengetahwi distribusi pengeluaran.

Tabel 3.1 Breakdown Cost Model

- No [Item pekerjaan |Biaya |Biaya kumulatif |Persentase | Persentase (%)
(%) Biaya | Biaya Kumulatif
(1) | (2) (3 (4) (5) (6)

Sumber: diolah dari Zimmermann (1992)
Penjelasan Tabel Breakdown Cost Model.

— Kolom (1) adalah kolom nomer, yaitu nomer urut item pekerjann dimulai dari
yang pertama sampai yang terakhir.

Kolom (2) adalah kolom item pekerjaan yang diisi dengan nama item pekerjaan
yang bersangkutan dimulai urut dari item pekerjaan berbiaya tinggi sampai yang
rendah,

Kolom (4) adalah kolom item biaya yang diisi dengan biaya item pekerjaan
tersebut sesuai dengan data analisa biaya.

— kolom (5) merupakan kolom prosentase biaya kumulatif diisi dengan angka
yang menunjukkan prosentase biaya kumulatif item pekerjaan tersebut terhadap
jumlah total biaya. Biaya kumulatif item pekerjaan, yaitu pada kolom (6)
diperoleh dengan menjumlahkan biaya item tersebut dengan biaya-biaya item-

item pekerjaan diatasnya.




b. Mengdentifikasi biaya tinggi dengan bantuan grafik hukum distribusi Pareto (lihat

gambar 3.1) yang menyatakan bahwa 80% biaya total secara normal terjadi pada 20

% item pekerjaan,

Total cost
(%)

100

A

40 &l B0 (Y

M)

Gambar 3.1 Grafik Hukum Distribusi Pareto

Sumber ; Alphonse J. Dell’Isolla (1975)

ltem pekerjaan

{Fal

Melakukan analisa fungsi item berbiaya tinggi berdasarkan cost/worth. Sebelumnya

dilakukan identifikasi terhadap fungsi-fungsi yvang terdapat pada item pekerjaan

dengan memakai metode FAST (Functional Analysis System Technigue). Setiap

item pekerjaan vang tendentifikasi mengandung biaya tinggi sesuai analisa

sebelumnya (grafik pareto) dianalisa dengan metode FAST yang disertakan juga

gambar sketsanya. Proses analisa dengan metode FAST mengikuti diagram alir

seperti berikut ini.

how >

< why

| Komponen dan Komponen dar

Fomponen dgr

Romponen dgn

| Komiponen dgn

S Fungsi

Teremwdah

Fungsi Utzma Fungsi Dasar > Fungs: — Fungsi
Pendukung Pendukung
i T
Eomponen dgn
> Fungsi

Gambar 3.2 Diagram Alir Metode FAST untuk setiap item pekerjaan.

Sumber: diolah dari Zimmerman and Hart, Van Nostrad, (1981)

Value Engineering a Practical Approach for Owner, Designer and Contractor
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d. Melakukan analisa cost/worth (lihat Tabel 3.2) yang berguna untuk menerangkan
fungsi utama item pekerjaan, memperlihatkan penggolongan fungsi-fungsi utama
(basic function) maupun fungsi-fungsi penunjangnya (secondary function) serta
untuk mendapatkan perbandingan antara biava dengan nilai manfaat yang
dibutuhkan untuk menghasilkan fungsi tersebut.

Tabel 3.2 Analisa Fungsi

Tahap Informasi i

Analisa Fungsi |

[tem [

| Fungsi :

——

Mo Uraian Funesi Jenis Biava Nilai
= g

-KK KB (Ceast) iWaorth)

Rasio Biaya/Nilai= ‘

“Sumber: diolah oleh penulis dari Zimmermann (1992),
Penjelasan Tabel Analisa Fungsi pada Tahap Informasi :
Baris item pekerjaan diisi dengan nama item pekerjaan yang dianalisa.
~ Baris fungsi diisi dengan nama fungsi item pekerjaan yang dianalisa.
— Kolom nomer diisi dengan angka urutan nomer item pekerjaan dimulai dari item
pekerjaan pertama sampai terakhir,
— Kolom komponen digunakan untuk mengisi subsistem dari item pekerjaan yang
akan dianalisa.
Fungsi didefinisikan dalam dua kata, kata kerja aktif’ dan kata benda yang terukur.
Setiap fungsi diklasifikasikan sebagai fungsi dasar lalu ditulis pada kolom jenis

dengan huruf B dan fungsi penunjang ditulis pada kolom jenis dengan huruf S.




s
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Langkah selanjutnya adalah mengisi jumlah biaya fungsi utama (worth) dan jumlah
biava keseluruhan (cost)
Membandingkan jumlah biaya keseluruhan (cost) dengan jumlah biaya fungsi utama

(worth),

3.2.2 Tahap Kreatif

Tahap kreatif yang merupakan kelanjutan dari tahap informasi bertujuan untuk

menggali dan mengumpulkan alternatif-alternatif untuk mencapai fungsi dasar yang

dituju. Tahap ini merupakan tahap dari rencana kerja rekayasa nilai yang menuntut daya

kreauf dan movatf

Tahap kreatif memiliki metode dan teknik yang dilakukan untuk menggali dan

mengumpulkan ide atau gagasan untuk mencapai fungsi dasar yang dituju. Teknik yang

dilakukan pada tahap kreatif in1 antara lain :

d.

b.

Melakukan penghematan biaya sebisa mungkin dengan cara menghilangkan
komponen-komponen item pekerjaan dengan fungsi skunder. Penentuan fungsi
skunder telah dilakukan pada tahap analisa. Proses mengeliminasi fungsi skunder
memerlukan kehati-hatian karena tidak semua fungsi skunder bisa dihilangkan
karena adanya batasan-batasan yang ada. Batasan yang perlu diperhatikan adalah
syarat-syarat teknis dan pertimbangan arsitektural pokok dalam term of reference
perencanaan.

Melakukan penggantian terhadap komponen-komponen item pekerjaan fungsi
primer dengan alternatif-alternatif lain yang mungkin namun masih tetap
memperhatikan batasan-batasan yang ada.

Melakukan penggantian desain lama dengan desain baru maupun komponen-
komponen baru. Melakukan penggantian ini juga masih tetap memperhatikan
pertimbangan konsep arsitektur dan batasan-batasan yang ada.

Alternatif’ hasil kerja pada tahap ini dikumpulkan dan diberi penilaian keuntungan
dan kerugian setiap alternatifnya.

Memben bobot atau rangking pada hasil kerja dan memilih yang memiliki nilai

tertinggi untuk dianalisa pada tahap berikutnya.




Tabel 3.3 Pengumpulan Alternatif
TAHAP KREATIF
' Pengumpulan Alternatif

| ltem :

Fungsi

No Alternatif

Sumber : Sumber: diolah dari Zimmermann ( l‘EJ"EIJfZ}'

Penjelasan Tabel pengumpulan dan penilaian alternatif :

a. Bans item diisi sesuai dengan item pekerjaan yang bersangkutan.

b, Fungsi item pekerjaan diisikan pada baris fungsi.

¢. Kolom nomer diisi dengan desain asli pada baris pertama kemudian angka urutan
nomer alternatif.

d. Kolom rangking diisi angka penunjuk, semakin besar jumlah angka semakin tinggi
rangking sebuah altematif.

3.23 Tahap Analisa

Tahap Analisa merupakan tahapn yang bertujuan memilih satu alternatif desain
terbaik diantara ide atau gagasan desain lainya sebagai desain usulan pada tahap
rekomendasi. Tahap ini adalah tahap yang penting karena sangat mempengaruhi dalam
pemilthan hasil kea rekavasa nilai, vaitu seberapa besar penghematan yang dapat
dilakukan pada provek karena itu perlu dilakukan dengan seobyektif-obyektifnya.
Tahap Analisa merupakan proses analisa ide atau gagasan vang yang dihasilkan pada
tahap sebelumnya vaitu tahap kreatif.
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Penilaian dan pemilihan alternatif-alternatif dalam tahap ini dilakukan dengn
tiga teknik dan metode vaitu : seleksi analisa keuntungan dan kerugiannya untuk seleksi
desain alternatif, analisa biaya siklus hidup provek untuk pengambilan keputusan
dengan kriteria biaya dan analisa pemilihan alternatif dengan kriteria non biaya. Adapun
jenis analisa vang dilakukan dalam tahap analisa ini meliputi:
a. Seleksi altermatif dengan analisa keuntungan dan kerugian, untuk seleks!
alternatif awal digunakan analisa keuntungan dan kerugian sepert berikut ini
— besarnya keuntungan dani sudut pandang biaya
kesesuaian antara alternatif dengan persyaratan fungsional yang
diberikan
— estetika
— keandalan alternatif dan perawatannya
waktu dalam penerapan alternatif dilapangan
— pemanfaatan teknologi vang ada harus disesuaikan dengan peralatan
vang ada, hal ini menyangkut teknik pelaksanaan

~ bagaimana pengaruhnya terhadap jadwal konstruksi

Tabel 3.4 merupakan bentuk analisa keuntungan dan kerugian pada alternatif yang ada.




Tabel 3.4 Analisa Keuntungan dan Kerugian
TAHAP ANALISA

Analisa Keuntungan Dan Kerugian

[tem :

Fungsi :

No | Alternatif | I\'cun[l-lliganf'Kerug[an ]T\'i]ai ' Total | Rangking

~Sumber: diolah oleh pcnul]’x
Penjelasan Tabel Analisa Keuntungan dan Kerugian:
— bans item diisi sesuai dengan item pekerjaan yang bersangkutan
~  fungsi item pekerjaan diisikan pada baris fungsi
— kolom nomer diisi dengan angka urutan nomer altematif. Pengisian nomer urut
alternatif tidak harus urut
kolom alternatif diisi dengan nama alternatif
kolom keuntungan diisi dengan jenis keuntungan dari alternatif yang
bersangkutan
kolom kerugian diisi dengan jenis kerugian alternatif tersebut. Keuntungan serta
kerugian bisa lebih dari satu jenis
kolom nilai diisi sesuai dengan parameter yang dibuat
kolom rangking diisi dengan angka penunjuk, semakin besar junlah angka

semakin tinggi rangking suatu alternatif

b. Analisa Biaya Daur Hidup Proyek (Life Cycle Cost).
Analisa biaya daur hidup proyek merupakan perhitungan terhadap biava total
dari kepemilikan dan pengoperasian fasilitas. Perhitungan biaya daur hidup provek

menggambarkan biaya sekarang dan biaya yang akan datang selama masa hidup proyek.




Ly
=

[de dan gagasan pada tahap kreatif akan dibandingkan terhadap biaya tahunan
kepemilikan dan pengoperasina fasilitas. Pelaksanaan analisa biaya daur hidup provek

terlihat pada Tabel 3.5,

Tabel 3.5 Analisa Biaya Daur Hidup

TAHAP ANALISA

Analisa Biaya Siklus Hidup

[tem:
=T | PresentValue i Desain | Altemnatif | Alternatif .ﬂ.[tematifl
| Original I 2 | 3 i
. !.___E.‘;;-i.;'uliunstruksu | I
£ Z 2. | Biava Redesain
E <

3 Total InitialCost

Replacement |
Cost

Salvage
Cosl
LA

Operasional
Cost
o

17, | Years - 1 '

| 8. | Annual Maintenance Cost | fat

M aintenance
Cost

Q. | Present Worth Of Annual

MaintenanceCost

| - 10. | Total Cost Present Value

I I _ | .
sumber : Sumber; diolah dari Zimmermann (1992).

|
i | S
|
|
|
|
|
|

Penjelasan Tabel Analisa Biaya Siklus Hidup Proyek:




Baris Item pekerjaan adalah nama item pekerjaan vang dianalisa

- Kolom Nomer adalah angka urut nomer seperti tertera dalam Tabel
Baris Replacement Cost adalah biava penggantian masing-masing altemmatif bila
terjadi penggantian untuk usia proyek rencana
Baris Salvage cost adalah biaya sisa masing-masing alternatif pada akhir usia
provek
Baris Operational Cost adalah biaya operasional masing-masing alternatif

— Baris Maintenance Cost adalah biaya sesuai analisa ekonomi teknik masing-masing
alternatif

- Bans Total Cost Present Value adalah total biaya (penjumlahan dari biava-biaya

diatasnya) yvang menunjukkan nilai sckarang dari biaya total

¢. Analisa Pemilihan Alternatif
Analisa pemilihan alternatif yang dilakukan setelah melakukan analisa terhadap
daur hidup item pekerjaan adalah menganalisa dengan memakai metode Analitycal
Hierarcy Process (AHP), Metode AHP mengikutkan lebih banyak kriteria sebagai
pertimbangan untuk memilih alternatif terbaik, Metode ini merupakan salah satu metode
yang sangat proporsional dalam penilaian terhadap alternatif karena memakai tingkatan
dalam mengambil pemilihan alternatif Kriteria ataupun parameter selain biaya yang
ikut dipakai sebagai penentu pengambilan keputusan dapat berupa biaya redesain,
waktu implementasi, penampilan, keselamatan, estetika dan lain sebagainya. Adapun
urutuan pengerjaan dengan metode AHP adalah -
1. Menyusun Pohon Keputusan ( Decision Tree i
Pohon keputusan berupa tingkatan dalam pemilihan alternatif yaitu level 1
(level tujuan), level 2 (level kriteria), dan level 3 (level alternatif ) seperti

yang terlihat pada gambar 3.3,




Level 1
(tujuan)

-

[
Il

e e

Level 2 ! e ‘ Level2 ||  Level2
(kriteria) ' i kritena) i kriteria) {kriteria)

Level 3 Level 3 Level 3 Level 3
{altermatif) {alternatif) {alternatif) {alternatif)

Gambar 3.3 Pohon Keputusan (Decision Tree)

sumber : Bambang Permadi, AHP, 1992

2. Membuat matrik perbandingan berpasangan pada level 2 yaitu pada level kriteria

dan pada level 3 yaitu level altematif. Contoh matrik perbandingan kriteria dan

matrik perbandingan alternatif dapat dilihat pada Tabel 3.6 dan Tabel 3.7.

Tabel 3.6 Matrik Perbandingan Kriteria

Kriteria
i A B € F 0 B

I~ A I [B.A] [C.A] | DA] |
£ B [A.B] ] [C,B] ! [D.B] !
_i: [ € [AC] [B.C] 1 [D.C] |

| D [A.D] [B.D] [C.D] 1

Jumlah T Kolom | e

Sumber : diolah penulis dari Permadi (1992)




Tabel 3.7 Contoh Matrik Perbandingan Alternatif untuk Kriteria A

: | Alternatif
Knteria A e o
| Desain Ash 1 2 ‘ 3 4
—Dc:;ain I N | ; ;
. [O,1] [0.2] [0.3] [0.4]
Asli
2 [ 1 | 1,0] ' % | 3 | M3 | Ay
g | 2 | 201 | 21 [ | 23] | 241
-, H | ] ]
30 [3,0] [3.1] [3.2] | 1 [3.4]
4 | 4.0] | @1 | @21 | M3 1
' Tumlah | % Kolom | ' i

sumber : diolah penulis dari Permadi (1992)
Tata cara pengisian matrik perbandingan kriteria dan matrik perbandingan
alternatif dilakukan dengan memberi penilaian dari skala 1 sampai dengan 9. Range

penilaian perbandingan dari | sampai sembilan dapat dijelaskan seperti berikut :

Tabel 3.8 Range Penilaian Pada Matrik Perbandingan Kriteria dan Alternatif

Nilai . Arti Pemilaian
_ TR sama kuat {equal ) .
_ 3 setengah kuat lindl}' strong) : I
5 e Kuat (strong) ; i
- R sangat kuat Sckaim
9 sanﬁat kuat sekali (extremly strong)

Sumber : diolah penulis dari Permadi (1992)

(%}

Melaksanakan pembobotan kriteria dan pembobotan untuk alternatif sesuai tiap-
tiap kriteria yang dinamakan dengan proses normalisasi. Tahap normalisasi

dapat dilihat pada Tabel berikut ini
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Tabel 3.9 Proses Normalisasi Kriteria

knteria ;
. _ Jumlah Bobot
A B C | D | |
Al = ' | (JA) (JA/IK)
8 B | | p =
E[C] |
. ! -
&

(JK) | (JBK)
Sumber : diolah penulis dari Permadi (1992) .
Penjelasan Proses Normalisasi Kriteria
Menjumlahkan lajur baris A schingga didapat (JA)
Menjumlahkan lajur kolom Jumlah sehingga didapat (JK) vaitu jumlah dari
perbandingan kriteria.
Membagi (JA) dengan (JK) yang merupakan bobot pada kriteria A.
- Menjumlahkan lajur kolom Bobot yang merupakan jumlah dari bobot kriteria
(JBK)

Tabel 3.10 Proses Normalisasi Alternatif

.ﬁ.[l'v:_maiif
Jumlah Bobot

Ll
i<%

Kriteria Desain B 2

Asli | | .

Desain _ _ .
Asli '
|1 = | an | Gi5A) |

-~
4

Alternatif

4

(JAL) (JBAL)

Sumber : diolah penulis dari Permadi (1992)

Penjelasan Proses Normalisasi Altematif

- Menjumlahkan lajur baris Alternatif sehingga didapat J1.




| Kriteria Alternanf

LIPS )
Lh

- Menjumlahkan lajur kolom Jumlah sehingga didapat (JAt) vaitu jumlah dari
perbandingan alternatif menurut kriteria.

- Membagi (J1) dengan (JAt) yang merupakan bobot alternatif menurut kriteria.

- Menjumlahkan lajur kolom Bobot yang merupakan jumlah dari bobot alternatif

menurut kriterta (JBAL)
4. Melakukan sintesa. Sintesa adalah proses pengisian bobot kriteria dan bobot
alternatif menurut masing-masing kriteria untuk memperoleh prioritas alternatif

desain terbaik. Proses sintesa dijelaskan melalui Tabel berikut ini :

Tabel 3.11 Sintesa

Bobot =
Bobot [)csﬁin ' - - | ]

' I ' 2 3 4
Ash i
A | (JAIK) | | (JANK)x(JT/JAL) | ’ | :
N |
—F | | |
| I
D [
| :
Jumlah s .

| Ranking _ |

Sumber : diolah penulis dari Permadi (1992)
Penjelasan pengisian Tabel sintesa
- Memasukkan nilai (JA/JK) pada kolom bobot kriteria.
- Hasil dari penentuan bobot altenatifl menurut kriteria A misalnva adalah
(J1/JAt) maka hasil dari sintesanya adalah mengalikan (JA/JK) dengan (J1/JAt).
- Setelah itu dilakukan penjumlahan pada lajur kolom Bobot Alternatif 1 yang
merupakan hasil total dari sintesa vaitu J1s.
- Hasil total dari sintesa adalah sebagai acuan untuk menentukan alternatif terbaik
yang diperoteh berdasarkan hasil total sintesa terbesar dari masing-masing

alternatif’
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3.2.4. Tahap Rekomendasi

Tahap Rekomendasi adalah kelanjutan dan tahap analisa yang berupa pelaporan
usulan atas hasil kerja studi rekavasa nilai, Tahap Rekomendasi bertujuan
mempresentasikan secara lengkap hasil studi vaitu dengan cara menjelaskan secara jelas
alternatif yang terpilih.

Tabel 3.12 Pengajuan Rekomendasi
£4]

o "TAHAP REKOMENDASI ]
' Ttem ]"c-k'::rjuem 3 )
Fungsi |
I Rencana Awal -
Il Lsulan = yi
! |
| Il Penghematan Biaya ‘
Iv. Dasar Pertimbangan I

Sketsa Perubahan Desain

—

Sumber : diolah dari Zimmermann (1992),
Penjelasan Pengajuan Rekomendast :
- Baris Item Pekerjaan diisi nama item pekerjaan vang diusulkan.
- Baris Fungsi diisi fungsi dari item pekerjaan.
- Bans Rencana Awal diisi dengan deskripsi singkat dari desain awal.
- Bans Usulan diisi dengan deskripsi singkat dari desain usulan.
- Bans Penghematan Biaya diisi dengan besarmya jumlah penghematan biaya vang
diperoleh apabila desain usulan diterapkan.
- Baris Dasar Pertimbangan diisi dengan kriteria pertimbangan dan ditulis dalam
format urut kebawah berdasarkan kriteria tertinggi sampai kriteria terendah.
- Bans Sketsa Perubahan Desain diisi dengan penggambaran perubahan desain item

pekerjaan,

.
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3.2.5. Sistematika Penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian berupa
pelaksanaan penerapan rekayasa nilai pada proyek Gedung Kuliah dan Poliklinik
Universitas Kristen Petra Surabaya ini tergabung dalam bentuk sistematika penelitian

yaitu urutan pengerjaan dari awal hingga akhir. Secara garis besar langkah-langkah itu

adalah :

|. Menentukan Latar Belakang dan Permasalahan.
Menentukan latar belakang dipilihnya provek sebagai studi penerapan
rekayasa nilai dan studi pengamatan permasalahan di provek vang akan
dicarikan penyelesaiannya dan menetapkan batasan-batasan masalahnya.
Tujuan dari penelitian adalah jawaban dari permasalahan.

2. Melakukan Studi Pustaka

3,

Mengumpulkan Data
Pengumpulan data-data skunder dan melaksanakan studi pustaka. Data
skunder berupa rencana kerja dan syarat, rencana anggaran biava, penjadwalan
proyek dan metode pelaksanaan proyek.
4. Melakukan penerapan rekayasa nilai yang meliputi -
a. Tahap Informasi
= Membuat bagan biava.
- ldentifikasi biaya tinggi menggunakan Analisa Breakdown dan grafik
Hukum Pareto.
— Analisa fungsi untuk memperoleh item-item dengan biaya vang tidak
diperlukan antara lain dengan metode FAST (Functional Analysis
System Technique) yang kemudian dilanjutkan dengan penilaian
cost/worth,
b. Tahap Kreatif
Pengumpulan ide atau pagasan sebanyak mungkin dengan jalan
brainstorming,
¢. Tahap Analisa
Analisa terhadap ide atau gagasan alternatif vang telah didapat pada

tahap kreatif. Adapun analisa yang dilakukan adalah :




-~ Analisa keuntungan dan kerugian
Alternatif hasil brainstorming diseleksi berdasarkan keuntungan
kerugiannya dengan pertimbangan biaya, pelaksanaan, estetika,
keawetan dan kemudahan perawatan.

— Analisa Biava Siklus Hidup Provek
Menilai dan membandingkan seluruh alternatif termasuk desain awal,
dengan kriteria berdasarkan cost dan tinjauannva adalah biava
konstruksi, redesain dan perawatan.
Analisa Pemilihan Alternatif
Alternatif dinilai dan dipilih yang terbaik berdasarkan kriteria non
biava dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP).

d. Tahap Rekomendasi

Melakukan rekomendasi atau usulan atas hasil yvang dicapai dalam analisa-

analisa sebelumnya. Isi dari rekomendasi adalah deskripsi desain awal,

desain usulan dan besarnya penghematan.

5. Memberi kesimpulan dan saran atas hasil-hasil yang telah dicapai dalam studi

rekavasa nilai ini.




Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini dapat dilihat juga secara garis

besar pada gambar 3.4 berikut ini :

Latar Belakang

v

Permasalahan dan Tujuan

v

Studi Pustaka

v

Pengumpulan Data Sekunder

|

Y
Tahap Informasi
Informasi Umum
Bagan Biaya
Diagram Pareto
Analisa Fungsi

'

Tahap Kreatif
(Pengumpulan Gagasan Alternatif)

:

Tahap Analisa
Analisa Keuntungan dan Kerugian
Analisa Life Cycle Cost
Pemilihan Alternatif dengan Metode AHP

v

Tahap Rekomendasi
Hasil Studi dan Rekomendasi

o o

e i (Rencana Ktzg‘a
------------------- N e Rekayasa Nilai)

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.4 Urutan Pengerjaan Penelitian
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BAB IV
PENERAPAN REKAYASA NILAI

4.1. Umum

Tugas Akhir ini adalah berupa penelitian yang merupakan penerapan rekayasa
nilai pada proyek pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen
Petra Surabaya. Metodologi vang diterapkan pada tugas akhir ini mengikuti teknik-
teknik dalam rekayasa nilai. Teknik-teknik tersebut menurut Alphonse J. Dell’Isolla
(1975) yang meliputi Tahap Informasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisa dan Tahap

Rekomendasi.

4.2. Tahap Informasi

Tahap informasi adalah tahap awal dalam penerapan rekayasa nilai. Tujuan
dalam tahap informasi yaitu mendapatkan basis/dasar informasi umum mengenai suatu
sistem atau proyek, memperoleh pentabulasian data yang berkenaan dengan item
pekerjaan, menentukan item pekerjaan studi, mendapatkan item pekerjaan yang akan
dilakukan penggalian terhadap alternatifnya pada tahap selanjutnya. Tahap informasi ini
berisikan penjelasan mengenai pemilihan item pekerjaan dengan membuat Breakdown
Cost Model dan Diagram Pareto dan kemudian dilakukan analisa fungsi terhadap item
pekerjaan yang terpilih dengan metode FAST (Functional Analysis System Technigue).

4.2.1. Pembuatan Bagan Biaya

Bagan biaya dari item pekerjaan arsitektur berupa pemecahan biaya (cost) item
pekerjaan proyek kedalam suatu urutan mulai dari item pekerjaan vang memiliki biaya
tertinggl sampai dengan item pekerjaan yang memiliki biaya terendah. Penyusunan ini

berupa breakdown cost model yang terlihat pada gambar 4.1,




Bagan Cost Pekerjaan Arsitekur

Pekerjaan Arsitekiur

P Finishing Dinding

= Finishing Dinding Berkeramik pada Balkon
Rp. 255.402.600

Finishing Dinding Berkeramik pada Toilel
™ Rp. 87.283 885

Finishing Dinding Berkeramik Daerah Lift
> Rp. 20.063.400

Finishing Dinding Berplester dan Ca

o Rp. 152.451.990
— Pekerjaan Pintu
- Pintu Panil Kamper

Rp. 18.753.900

Pintu Double Teakwood Biasa
Rp. 193.693 500

Pintu Double Teakwood Sliding Door
Rp. 3.217.000

Pintu Multipleks+Kaca
Rp. 36.172.800

Pintu Multipleks Sliding Door finish Duco + Kaca
Rp. 20,228.200

Pintu Multipleks Sliding Door finish Milamin + Kaca
Rp. 1.204 600

vy 4 ¥ 3 3

Pintu Multipleks+Kaca Es
Rp. 1.256.800

v




Pintu Multipleks+Kaca Es
Rp. 1.256.800

Pintu Besi PSF
Bp. 61.655.520

Pintu Besi PBS Ruoang ME
Ep. 10.315.530

Pintu Besi PBS Ruang Umum
Rp. 193,242,280

S -

Pintu Acrylic
Rp. 51.135.800

Pekerjaan Jendela

Jendela Kaca Biasa
B Rp. 189.920 880
Jendela Kaca Es
™ Rp. 7.329.900
Jendela Berdaun
> Rp. 166.687 360
™ Jendela Dengan Rangka Besi
Rp. 20.756.800
™ Jendela Intip
Rp. 27.569.160
— Jendela Loket
Rp. 10.201.620
Finishing Lantai
P Finishing Lantai Viny]
Ep. 115,688,692
- Finishing Lantai Keramik

Rp. 845.780.860

Finishing Lantai Granit
Rp. 32.061 260

v 3

Finishing Laniai Karpet
Rp. 49.464.000

Lo




_"'r Pekerjaan Plafond [I

Plafond Gypsum

Rp. 408.042 28] -

|l

Langit-langit Beton Terekspose
Rp. 132.569 400

I
_J
Plafond Tripleks
[ Rp. 23.852.906

i

Plafond Aluminium
Rp. 39.275.876

Pekerjaan Partisi _|
! Rp. 598.616.640
Sanitasi
""L Rp. 107,316.400
'_ - . .
Fitting & Fixtures
— Rp. 23.162.940

—

Gambar 4.1 Bagan Cost Pekerjaan Arsitektur
Sumber: diolah oleh penulis dari Rencana Anggaran Biaya
Proyek Pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya




Tabel 4.1 Breakdown Cost Model
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No | Item Pekerjaan Biava Biaya Kumulatif b x , ”
[ | Kum i ltem
' 1 | Finishing Lantai " Rp. 845,780,860 | Rp. 845.780.860 22%| 3%
Berkeramik I
| 2| Pekerjaan Partisi 'Rp. 598.616.640 | Rp. 1.444.397.500 | 31% | 6%
|3 | Plafond Gypsum ]| Rp. 408.042.280 | Rp. 1.852.439.780 48% | 9%
4| Finishing Dinding | Rp.255.402.600 | Rp. 2.107.842380 | "s&ﬁi' 12%
| Berkeramik pada Balkon
5 | Pintu Double Teakwood | Rp. 193.693.500 | Rp.2.301.535.880 | 59%’&" 15% |
& | PintuBesi PBS Ruang | Rp. 193.242.280 | Rp. 2.494.778.160 64% | 18%
Umum i E
7 | Jendela Kaca Biasa | Rp. 189.920.880 | Rp.2.684.699.040 | 69% | 21%
8 | Jendela Berdaun "Rp. 166.687.360 | Rp. 2.851.386.400 73%| 24%
9 | Finshing Dinding 'Rp. 152451990 | Rp.3.003.838390 |  717% | 27% |
| Berplester dan Cat |
10 | Langit-langit Beton "Rp. 132.569.400 | Rp.3.136.407.790 | 80% | 30% |
Terckspose .
11 | Finishing Lantai Vinyl | Rp. 115.668.690 | Rp. 3.252.096.480 83% | 33%
12 | Sanitasi IRp. 107.316.400 | Rp.3.350.412.880 |  86% 36%
13 | Finishing Dinding Rp.87.283.880 | Rp. 3.446.696.760 88% | 39%
Berkeramik pada Toilet
14 | Pintu Besi Tipe PSF Rp. 61.655.520 | Rp.3.508.352280 | 90% | 42%
15 | Pintu Acrylic Rp. 51.135.800 Rp. 3.559.488.080 91% | 45%
16 | Finishing Lantai | Rp.49.464.000 | Rp.3.608952.080 | 93% | 48%
Berkarpet |
| P]-ai'r:rnd Aluminium Rp. 39.275.880 Ep. 3.648.227.960 94% | 52%
118 | Pintu Multipleks+Kaca | Rp. 36.172.860 éHp. 3.684.400.764 94% | 55%
19 | Finishing Lantai Granit | Rp. 32.061.260 | Rp.3.716.462020 |  95% | 58%|
20 Je?eh Intip Rp.27.569.160 | Rp.3.744.031.180 |  96% | 61% |
21 | Plafond Tripleks | Rp.23.852.910 | Rp.3.767.884.090 | 97% 64% |
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22 | Fitting&Fixtures Rp. 23.162.940 | Rp. 3.791.047.030 97% | 67%
Ak ) i -

| 23 | Jendela Rangka Besi | Rp. 20.756.800 Rp.3.811.803.830 98% | 70%
24 | Pintu Multipleks Sliding | Rp. 20.228200 | Rp. 3.832.032030 |  98% | 73%
| | Door Finish Duco+Kaca | |

(25 [Finishing Dinding I Rp. 20.063.400 .Hp.j_SSE.UQS.if{G’_TT%F?G%'
| Berkeramik Daerah Lifi '

26 [ Pinta Pami Kamper Rp. 18.753.900 | Rp. 3.870.849.330 99% | 79%
27 | Pintu Besi PBS Ruang | Rp. 10315530 | Rp.3.881.164.860 |  99% | 829% |

ME | | |

28 | Jendela Loket Rp. 10.201.620 Rp.J.SE].DSG.QE{]! 100% | 85%
29 | Jendela Kaca Es Rp. 7.329.900 Rp.3.888.380.850 | 100% | 88%
30 |P:'utu Double Gypsum | Rp. 4.939.140 Rp. 3.893.319.990 100% | 91% |

31 | Pintu Double Teakwood |Rp.3.217.000 | Rp.3.896.536.990 | 100% | 94% |
Sliding Door '
'32 | Pintu Multipleks +Kaca | Rp.1.256.800 | Rp.3.897.793790 | 100% | 97%

Es
33 | Pintu Multipleks Sliding | Rp. 1.204.600 Rp.3.898.998.390 | 100% | 100% |
Door fin. Milamin+Kaca |
Total | Rp. 3.898.998.390
| 80% dari Total | Rp.3.119.198.710
Sumber: diolah penulis dari Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung

Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya




4.2.2. Identifi

kasi Biaya Tinggi

Identifikasi biaya tinggi pada pekerjaan arsitektur proyek pembangunan Gedung

Kuliah dan P

oliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya dilaksanakan dengan

menyusun grafik analisa pareto yang hasilnya terlihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Analisa Pareto Pekerjaan Arsitektur Proyek Pembangunan Gedung

Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya

Dari grafik analisa diatas dipilih menganalisa 30% item pekerjaan (10 item),
karena 80% biaya total terdapat pada 30% pekerjaan (10 item pekerjaan). Jika diambil
batasan 20 % maka hanya 64% dari total biaya yang akan dianalisa. Menganalisa 30 %

itemn pekerjaan

lebith menguntungkan karena dengan pertambahan 10% item pekerjaan

menghasilkan kenaikan analisa biaya 16%. Item pekerjaan tersebut adalah pekerjaan

finishing lantai

berkeramik, pekerjaan partisi, pekerjaan palfond gypsum, pekerjaan

finishing dinding berkeramik pada balkon, pekerjaan pintu double teakwood, pekerjaan

pintu besi PBS

ruang umum, pekerjaan jendela kaca biasa, pekerjaan jendela berdaun,

finishing dinding berplester dan cat dan pekerjaan langit-langit beton terekspose.



4.2.3. Analisa Fungsi

Pelaksanaan analisa fungsi dalam tahap informasi adalah untuk menentukan
fungsi utama item pekerjaan terpilih, mengklasifikasikan komponen-komponen/solusi
teknik item pekerjaan ke dalam fungsi-fungsi utama dan fungsi penunjang (basic
function dan secondary function). Pengklasifikasian terhadap komponen/solusi teknik
yang menjadi fungsi utama atau fungsi penunjang item pekerjaan terpilih dimaksudkan
untuk mendapatkan perbandingan antara nilai biaya dengan nilai manfaatnya serta untuk
mendapatkan perbandingan antara nilai biava dengan nilai manfaatnya serta
mengidentifikasi biaya-biaya yang tidak diperlukan. Metode yang dipakai menganalisa
fungsi utama dan fungsi penunjang adalah metode FAST (Functional Analysis System
Technique). Hasil dari analisa fungsi adalah penentuan item pekerjaan yang digali

alternatif-alternatifnya pada tahap kreatif dan dianalisa pada tahap analisa.
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a. Analisa FAST Finishing Lantai Berkeramik
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Gambar 4.3 Analisa FAST Finishing Lantai Berkeramik
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b. Analisa FAST Pekerjaan Partisi
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Gambar 4.4 Analisa FAST Pekerjaan Partisi
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¢ Analisa FAST Pekerjaan Plafond Uypsum
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Gambar 4.5 Analisa FAST Pekerjaan Plafond Gypsum
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d. Analisa FAST Finishing Dinding Berkeramik pada Balkon
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Gambar 4.6 Analisa FAST Finishing Dinding Berkeramik pada Balkon
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e. Analisa FAST Pekerjaan Pintu Double Tegkwood
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Gambar 4.7 Analisa FAST Pekerjaan Pintu Double Teakwood




[~
Ty

| 0E°9T =Ie|iN/eARIg OISRy

0008beL dM | 00S°€69°€61 dy | yequng

- 000 FFL Ll dy | g _ auweL| | Ioumguagy | 20T Jo0(]
: 028’806  dy S aurely UBYRUIJA 1adoolg 100Q
|= oZreviLl dy S poomyea |, [dunpuwjop UILR| LA YSTUIL]
i DoOErog  dy Q SRL] ueyyedIuapy [2s8uy
5 09L0v8 Ly dy S ourel] _ dmnuapy POOMYED |
- 000°ZLT 0 dy S uasTy dmnuapy 1adwey] eySuey/oues
| 0008ve'L Yy |ooogpeL  dy | g uedueny seuy uedunqnySusjy Jadurey] uasny
BN pARIg SR | e — ueeln)

il I i I~ DA b

uedueny emyuy ueydungn

EIR

BSEIH poom3Ea | 2]qnog] njulg:

IsBun,| esijeuy

ISVINYOAINI dVHV.L

BSEIE] poomyea] ajqnoq muid ueeliaya 1s3uny esyeuy o'y [2qe .

Le BRI~ '

Lo |

ON

1sFun g

way]




[. Analisa FAST Pekerjaan Pintu Besi PBS Ruang Umum
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Gambar 4.8 Analisa FAST Pekerjaan Pintu Besi PBS Ruang Umum
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g. Analisa FAST Jendela Kaca Biasg
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Gambar 4.9 Analisa FAST Jendela Kaca Biasa
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h. Analisa FAST Pekerjaan Jendela Berdaun
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Gambar 4.10 Analisa FAS T Pekerjaan Jendela Berdaun
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1. Analisa FAST Finishing Dinding Berplester dan Cat
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Gambar 4.11 Analisa FAST Finishing Dinding Berplester dan Cat

Fungsi Plesteran : menutup pasangan bata

Fungsi Cat . melindungi plesteran
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1. Analisa FAST Langit-langit Beton Terekspose
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Gambar 4.12 Analisa FAST Langit-langit Beton Terekspose

Fungsi Fair Face Finish : menghaluskan permukaan beton

Fungsi Cat - memperindah langit-langit
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Tabel 412 Rekapitulasi Hasil Analisa Fungsi

Mo ltem Cost | Warth | C'W
ERR Pckutr;a1;:m-:j|;|-:sl11:1;a Lantai Berkeramik Rp. 845 780860 1 Ep 609,393,570 | 139 |
z | Pekerjaan Partisi Rp. 598.616.0640 | Rp. 231 283 700 | 259
i | Pekerjaan Plafond Gypsum Rp. 408042300 | Rp. 233426400 | 1.74 i
4 i Pekerjaan Jendela Berdaun | Rp. 260.041.200 | Rp. 107.000.100 | 2.43 !

i 5 Pekerjaan Jendela Kaca Biasa | Rp. 189.920 904 | Rp. 14268210 1331 |
& Pekerjaan Finishing Dinding Berkeramik pada Balken | Rp. 255.402.600 | Rp. 200.688.000 | 1.27
7| Pekerjaan Pintu Besi PBS Ruang Umum | Rp. 193.242.280 | Rp. 21.528.300 8.97
b Pekerjaan Pintu Double Teakwood Rp. 162928010 | Rp.  7.348.000 | 2636
4 Pekerjaan Finishing Dinding Berplester dan Cat Rp. 152451 %0 | Rp. 102 864,430 | 1 4%
10| Pekerjaan Finishing Langit-langn beton Terekspose Rp. 132,560,400 | Rp. G6.702.900 | 1,94

Sumber :diolah penulis dari Rencana Anggaran Biaya Provek Pembangunan Gedung

Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisa diatas dipilih tiga item pekerjaan yang
memiliki rasio cost/worth lebih besar dari 2 untuk dianalisa ke tahap selanjutnya yaitu

item pekerjaan partisi, pekerjaan jendela berdaun dan pekerjaan pintu double teakwood.

4.3. Tahap Kreatif

Tahap Kreatif merupakan usaha penggalian sebanyvak mungkin alternatif-
alternatif desain pada item pekerjaan yang dalam analisa fungsi memiliki rasio
cost/worth lebih dari 2. Pengumpulan alternatif-alternatif dalam upaya tahap kreatif
dimaksudkan untuk mendapatkan sebanyak mungkin alternatif-alternatif desain
pengganti.
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-
G

-3 Pekerjaan Partisi
Tabel 4.13 Pengumpulan Alternatif Pekerjaan Partisi
TAHAP KREATIF : |

Pengumpulan Alternatif

Hem : Pekenaan Partisi

Lokasi  : JI. Siwalan Kerlo Surabava [

| Provek  : Gedung Kuliah dan Poliklinik UK Petra Surabaya

‘No Alternatif :

Desain Asli ;

| Panel Gypsum, Multipleks, hollow galvanish frame, Compound Glass Woll, Clip dan
Hangger. Cat Dinding Catvlac
Al | Alternatif | = =

Panel gypsum, multipleks, salvanish frame, clip+hangger

A2 | Alternarif 2

Mulupleks 2 sisi, galvanish frame, compound glass wool, clipthangger, finish

milamin.

A3 | Altenatif 3

Multipleks 2 sisi, woodframe, compound glass wool, cat dinding.

"A4 | Altematif4
Multipleks 2 sisi, galvanish frame, clip+hangger
A5 Alternatif 5

Multipleks 2 sisi, woodframe, cai dinding,
A6 | Altenatif 6

Mulupleks single, wood frame, finish milamin, pengaku,
A7 | Alternanf7 ) )

Mulupleks single, wood frame. cat dinding, pengaku
AR | Alternatif 8 .

Dinding bata 14, plesteran. fine coating, cal dinding,

A9 Alternanf 9

Dinding bata 1:4, plesteran. fine coating, wallpaper.

[ A10 | Alternatif 10

Dinding batz 1.4, plesteran, cat dinding,

i All | Alternatif 11

I | Dinding batako 1:4. plesteran. fine coating, cat dinding,
AL2 | Alternatil 12 '

| Dinding batako 1:4, plesteran, fine coating, wallpaper
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| Al3 | Altermnatif 13 ' ' - ‘

| Dinding batako 1:4, plesteran. cat l.'JII"Id.lI"Il"

Ald | Alternatif 14

Dinding habel 1.4 plesteran, fine coating, cat dinding

| A15 | Alternatif 15 ‘

I Dinding habel |:4, plesteran, fine cmun;v wallpaper,

| Al& F';Irema;:f 16 T— |

Dinding habel 1:4, plesteran, cat dinding

22,4 Pekerjaan Pintu Double Teakwood
Tabel 4.14 Putuunpulan Alternatif Pekerjaan Pintu Double 1 eaqur:rd
TAHAP KREATIF |

Pengumpulan Alternatif

| Ttem : Pekerjaan Pintu Kayu Double Teakwood
Lokasi  : JI. Siwalan Kerto Surabava
| Proyek : Gedung Kuliah dan Poliklinik l JK Petra Surabaya

[No Alternatif i

Desain asli :

Kusen+rangka kamper,teakwood eng.se] dDCIr Jacgﬁmsh milamin, door S{Upper
| Bl Allemauf'l ' —— —

| { Kusen+rangka kamper, multipleks, engsel, door lock, door siopper, finish milamin
. B2 Alternatif 2
Kusen+rangka meranti, muJupJeLs engsel, door lock

B3 Alternatif 3

; Kusen+rangka meranti, mu[u;:slels door IocL engsel, finish cat duco.

B4 Alternatif 4 [
Kusen+rangka meranti, multipleks, kaca (1/2 linggi pintu), finish milamin, engsel, door |

lock, door stopper.
BS5 Allernatif 5
| Kusen+ranpka meranti, multipleks, kaca (1/2 lLTH;ng pintu}, engsel, door lock.

; B6 | Alterarif 6

Kusentrangka meranti, multpleks, kaca (12 tungm  pintu),  sliding |

! { door+penggantung+ frame
BT | Alternatif 7

| | Kusen+rangka meranti, kaca(full), engsel, door lock
Eis Alternatif § = - B




:_BU

ED

| kusen+rangha merant, kaca(full). engsel. door lock, wallpaper |

Alternanl 9

| Kusen+rangka kamper, kaca (full), lembar kavu dipasang dipinggang, engsel. door lock.

Alternatil [0
Kusentrangha kamper, kaca, panil batang kavu, engsel. door lock

Alternatif 11 |

Kusen+rangha merant, panil kayvu tidak bermotif. finish phitur, emsel, door lock. |

| Alternatif 12

Plat aluminium, roller, rolling door lock
Alternanil 13

Lembar kavu, penggantung, handle, door lock . roller.

2.2.5 Pekerjaan Jendela Berdaun

[abel 4.15 Pengumpulan Alternatif Pekerjaan Jendela Berdaun

TAHAP KREATIF
Pengumpulan Alternatif
Item - Pekerjaan Jendela Berdaun =
Lokasi . JI, Siwalan Kerto Surabava
| Proyek  : Gedung Kuliah dan Poliklinik UK Petra Surabava
No | Alternatif e B o o o
B Desain Asli
Frame aluminium, kaca, sealant, handle, engsel, window lock
Cl | Alteratif | o :
I: Kusen+frame kamper. kaca, engsel. handle. window lock.
C2 Alternatif 2 N
Kusen+frame kamper, kaca, engsel, handle
C3 | Altemaiif 3 )
Kusen kamper, frame aluminium. kaca nako. batang besi, handle
C4 | Altematif 4
Kusen kamper, kasa kawat dia lubang 17", list kavu
Cs Alternatif 5
| Kusen kamper, lembar kavu dipasang % uinggi jendela 2 buah dipasang dipinggang [
- Co Alternatif 6
| Kusen kamper, lembar kaca dipasang miring. .
"C7 | Altemant 7

| Kusen kamper, batang kavu dipasang radial {gava spanvol), fimish plitur
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'C% | Altemanf 8

kusen kamper, lembar kavu finish plitur dipasang miring

Co Alternanfl @

Kusen kamper. batang kavu dipasang vertikal finish plitur,
Cl0 | Alternanf 10
Kusen kamper, kaca '3 lingg jendela dipasang berhadapan

Cll Alternatif 11

Kusen kamper, batang kavu dipasang horisontal finish plitur
Cl2 | Alternatif 12

| Kusen kamper, kaca !4 tinggi jendela dipasang dipinggang

2.3 Tahap Analisa

Pemilihan terhadap alternatif terbaik diantara alternatif-alternatif vang dihasilkan
pada tahap kreatif dilaukukan pada tahap analisa. Jenis analisa yang dilakukan adalah
analisa keuntungan dan kerugian, analisa biaya daur hidup proyek (Life Cycle Cost) dan
analisa pemilihan alternatif Masing-masing analisa tersebut akan dijelaskan dibawah

i

4.4.1. Analisa Keuntungan dan Kerugian

Analisa keuntungan dan kerugian merupakan tahap seleksi terhadap alternatif-
alternatif yang telah dihasilkan pada tahap kreatif Keuntungan dan kerugian yang ada
dicatat dan diberi rangking untuk setiap alternatifnya. Rangking vang diberikan pada
keseluruhan altematif memudahkan untuk mengklasifikasikan alternatif sesuai urutan
keuntungan dan kerugiannya. Alternatif dengan rangking tertingg adalah aiternatif
dengan jumlah angka terbanyak yang menunjukkan bahwa altemnatif tersebut
merupakan alternatif terbaik menurut jenis analisa ini. Begitu pula sebaliknva dengan
alternatif vang memiliki rangking terendah.

Hal yang perlu juga diperhatikan dalam penilaian alternatif adalah parameter
vang dipakai. Penulis menggunakan parameter-parameter berikut ini dalam penilaian

alternatif :




Tabel 4.16a Parameter Yang Dipakai Dalam Penilaian Alternatif

. | Parameter | Krntena i Nilai
| : ii'mg:m'Murah 4
Murah — 1 7 ;
Biava " Normal/Biasa [ T
I ' Mahal 3
SIE';.Tt}__fa[ Mahal I
i S-ang;al Mudah | 9 I
. Mudah | 7
2 Teknik Pelaksanaan iT:’I:HaI.-"EiLaSR ‘ 5 i
Sulit | 3
| Sangat Sulit [ E
I Sangat Cepat | 9
| Cepal 7
3 |  WaktuPelaksanaan | Normal/Biasa 5
Lambat 1 e
Sangat Lambat 1 —
= -_ | Sangat Bagus | 9 ;
'Eagus 7
4 Estetika Normal/Biasa 5 '
Jelek 3 |
Sangat Jelek 1 I
Tahan Lama e
5 Keawetan | Normal/Biasa = | 5

. Cepat Rusak 1
!




Tabel 4.16 Analisa Keuntungan dan Kerugian Alternatif Pekerjaan Partisi
' TAHAP ANALISA

Analisa Keuntungan Dan Kerugian

ltem - Pekerjaan Parlisi

Fungsi : Mermisahkan Ruangan

-

No Alternatif ; Kriteria [ Kl.tu.f'llllﬂf;‘.m E Milai I Total TR
N | . Kerugian _; | king
| Bigwa ' Mahal i !
Panel gvpsum, | Tekntk Pelaksanaan i Sulir | 3
| Al | multipleks, galvanish | Waktu Pelaksanaan Cepat 5 25 8
frame, clip+hangger | Estetika Bagus 7
. Keaweian Biasa )
I_ ] Multipleks 2 sisi, | Braya  Mahal 1
galvanish frame, | Teknik Pefaksanaan Sulir 3
A2 | compound glass wool, | Wakiu Pelaksanaan Lambat 3 19 16
clip+hangger, finish | Estetika Bagus 7
milamin Keawetan Biasa 5 i
| Biaya Mahal 3|
Multipleks 2 sisi, | Teknik Pelaksanaan Biasa 5 |
A3 | woodframe, compound I Waktu Pelaksanaan MNormal 5 23 12
glass wool, cat dinding, Estetika Biasa 5
Keawetan Biasa 5
Biaya Biasa 5 !
Multipleks 2 sisi, | Teknik Pelaksanaan Biasa 5 |
A4 | galvanish frame, | Waktu Pelaksanaan Cepat 7 21 i 15
clip+hangger. Estetika Jelek | 3 !
Keawetan ' Cepat Rusak ! 1 ‘
- Biayva - J Murah J: 7
o Teknik Pelaksanaan | Mudah 7 '
LA ) - Waktu Pelaksanaan Cepat 5 i C
woodframe, cat dinding.
Estetika Biasa 5
Keawelan Cepar Rusak 3
Biava ~ | SangatMurah | 9 |
| | Multipleks single. wood | Teknik Pelaksanaan | SangatMudah | 9
! A6 | frame, finish milamin, | Wakiu Pelaksanaan . Sangat Cepat | 9 a7 I 1
| pengaku ! Estetika ' Jelek | 3 '
5 |

| [ Keawetan Normal i
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; Biava . ‘:a;Lgaf_\1.1r{di | =
! Multipleks single, wood | Teknik Pelaksanaan | Sangat Mudah | ¢ .
' A7 | frame. cat  dinding. | Waktu Pelaksanaan ! Sanpat Cepat 9 35 2
| pengaku | Esrerika Jelek 3 |
| Keaweran Cepat Rusak | 3 ! |
| Bigva - ~ Murah b | | o
| Dinding bata 1:4, | Teknik Pelaksanaan Biasa 5 | :
AR | plesteran, fine coaling, | Wakmu Pelaksanaan I Sangar Lambat | 1 ! 27 &
| cat dinding, Estetika Biasa | 3
E Keawetan Tahan Lama 9 i
' 7 " Biaya I Murah T 7 '_I _
‘ Dinding  bata 1:4, | Teknik Pelaksanaan Biasa [ & |
AY I plesteran, fine coating, | Wakmu Pelaksanaan | Sangar Lambat 1 25 | 9
wallpaper, | Esterika : Jelek | 3
i ‘ Keawetan ‘ Tahan Lama | 9 |
‘ | Biaya ‘ Mourah 7 :
e i | Teknik Pelaksanaan Biasa 5. |
[ AlD Wakty Pelaksanaan | Lambar | 3 29 3
{ plesteran. cat dinding |
[ Estetika Biasa 5
[ Keawetan Tahan Lama | 9 ‘ |
g ; h | Biava : . Murah | 7 |
| Dinding  batako  1:4, | Teknik Pelaksanaan Biasa '
ALl | plesteran, fine coating, | Wakw Pelaksanaan | Sangar Lambar | a7 7
i cat dinding, Estetika Biasa 3
| Keawetan | Tahanlama | 9 ‘
Bimva | Murh 1 | ,
| Dinding  batako  1:4, | Teknik Pelaksanaan Biasa 5 |
Al2 | plesteran, fine coating, | Wakiu Pelaksanaan | Sangat Lambat 1 | 25 | 10 |
wallpaper. Estetika Jelek 3 |
Keawetan Tahan Lama 2 ‘
[ Biava [ Murah i | ‘
| Dinding  balgko  1:4. | Teknik Pelaksanazn Biasa | 5 i !
| Al3 plasteren, cat dinding | Waktu Pelaksanaan | Lambat . 3 I 29 | 4
‘ | Estetika ! Biasa | 5 |
| | Keawetan ! Tahan Lama ! 9
b | Dinding ~ habel 14, | Biava | ‘ 3 — 5 gl
! S el
. |

ipl:‘nu,mn fine coalma, Teknik Pelaksanaan | Biasa




! cat dinding, Waktu Pelaksanaan | Sangat Lambat | 1 i
I | Estenika Biasa 5
| Keawetan Tahan Lama 9 !
| o - Bl - | Mahal ; 3 _:—:—
! | Dinding  habel 14, | Teknik Pelaksanaan | Bisa | 5 ‘
AlS ‘ plesteran, fine coating, | Waktu Pelaksanaan | Sangat Lambat | 1 21 14
wallpaper | Estetika : Jelek 3
i | Keawetan Tahan Lama | 9 l
i [ | Biaya _ Mahal ‘ : ER A
- ‘ o | Teknik Pelaksanaan |  Biasa 5 |
.| Dinding ~ habel  1:4,| ‘ !
Als | Waktu Pelaksanaan Lambat 3 25 11
plesteran, cat dinding | .

Estetika Biasa | 5 |

| [ Keawetan Tahan Lama B [
I 1 o { = - R )

Sumber : Disusun oleh penulis.

Dari analisa keuntungan dan kerugian diatas dapat diseleksi alternatif yang paling
menguntungkan dan akan dilanjutkan pada analisa berikutnya vaitu A5, A6, A7, A10
dan A13,

Tabel 4.17 Analisa Keuntungan dan Kerugian Alternatif
Pekerjaan Pintu Double Teakwood
TAHAP ANALISA
Analisa Keuntungan Dan Kerugian

[ ltem : Feke:j.z;ml Pintu Double Teakwood i
Fungsi : Menghubungkan antar ruangan
I
[ | Keuntungan / | Rang
| No Alternatif Kriteria ‘ = Nl]aj—! Total |
| | Kemugian | king |
- Biaya | Sangar Mahal | 1| -
Kusen+rangka  kamper, | _ . |
) Teknik Pelaksanaan | Biasa .-
multipleks, engsel, door .
Bl Waktu Pelafsanaan Lambat 3 21 | 6
lock, door stopper, finish [ [
Estetika { Biasa T
{ rmilamin ; '
| Keaweran Biasa 5
r- ' Ejf-nya T Murah T y
Kusentrangka  meranti, | Teknik Pelaksanaan | Biasa | 5 |
| |
B2 | mulupleks, engsel, door | Waktu Pelaksanaan Biasa 3 21 5
lock Estetika { Jelek 3 I
|
| Keaweran Cepat Rusak || !




| Biaya Murah T |
Kusen+rangka meranti, | Texntk Pelaksancan Hiasa 3 :
B3 | multipleks, door lock, | Waku Pelaksanaan Biasa 5 | 29 z |
| engsel, finish cat duco. Estetika Bagus 7 I
| Keawetan | Tahan Lama ] i
| K.-';JS-;:t.ﬁ-m_ngka .!'C,.‘-HI."I.PEIF. I-B!a\'a | Mahal | 3 == |
multipleks, kaca (12 tingg | Teknik Pelaksanaan Sulie 3 !
B4 | pintu), finish  milamin, | Wakt Pelaksanaan Lambat 3 21 7 !
| engsel, door lock, door | Esveriko Jelek 3 '
stopper Keawetan Tahan Lama Y
| Biaya Murah 7
Kusen+ranska meranti, Teknix Pelaksanaan Sulit 3 |
B | multipleks, kaca (1/2 tinggl | Wakmu Pelaksanaan Lambat 3 21 5 |
| pintu), engsel, door lock Fstetikn Jelek 3 |
. | Keawetan i Biasa 5
| I I Biayva : Mahal 3
[ Kusen+rangka kamper,
' . ; Telmik Pelaksanaan Sulit 3 | '
multipleks, kaca (1/2 tinggi . |
Be | o Walkiu Pelaksanaan Lambat 3 | 17| 12
pimiu), sliding I
Estetika Jelek i
| door+penggantung+frame :
[ Keawetan Biasa 5
Biava Biasa 5
Kusentrangka  kamper, | Teknik Pelaksanaan Biasa 5
B? | kaca(full), engsel, door | Wakmu Pelaksanaan Lambat 3 21 g |
| [ lock Estetika Jelek 3 i
I Keawetan : Biasa 5
Biava Biasa -
Kusen+rangka merantl, | Tekntk Pelaksanaan Sulir 3
| B8 | kaca(full), engsel door | Waktu Pelaksanaan Normal L
lock, wallpaper, Estetika Biasa 5 i
Keawetan Biasa 5 '
] Biava . Biasa 5
Kusentrangka kamper, | {
; Teknik Pelaksanaan | Sualis 3
kaca (full), lembar kayvu
BY ) | Wakru Pelaksanaan Lambat 3 19 11
| dipasang dipinggang, | i
[ | Esterika Jelek 3
engsel, door lock
| | Keawetan | Biasa 5
[ Kusentrangka  kamper, | Biava 1 Biasa 5 | |
B10 ! I | 15 | 13
Kkaca. panil batang kayu, | Teknik Pelalsanaan | Sangar Sulit 1 J
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: l engsel, doar lock. | Waknu Pelaksanaan i Sangat Lama | i |
| Esterika . Jelek 3| .
[
‘ Keawetan I Biasa T |
. - e ! — | T
| Riava [ Mahal | 3
| Kusen+rangka kamper, | _ L |
| Teknik Pelalsanaan Suli 3
ami] kave tidak bermotif, : i
g1l (P v ' i | Wakm Pelaksanaan Lambat | 3 2 9
finish pliter, engsel, door | i i [ i [
] = Estetika | Jelek | 3 |
lock ; [ [
| Keawetan i Tahan lama 'J I
Biava At 3
o Teknik Pelaksanaan Biasa |5
Plat  aluminium, roller, [
B12 . Waktu Pelaksanaan Cepat | 7 25 4 |
rolling door lock. [
| Esrenika Sangat Jelek I
keawetan Tahan lama 9
Biava Maha! )
Lembar kavu, | Feknik Pelaksanaan | Sulir =8 |
| B13 | penggantung, handle, door | Wakm Pelaksanaan Lambar 3 | 19 | 10
| |
| lock , roller. | Esterika Sangnt jelek 1 |

Keawetan Tahan lama | 9

Sumber ; Disusun oleh penulis

Dari analisa keuntungan dan kerugian diatas dapat diseleksi alternatif yang paling
menguntungkan dan akan dilanjutkan pada analisa berikutnya yaitu B2, B3, B5, B8 dan
Bl2.




Tabel 4.18 Analisa Keuntungan dan Kerugian Pekerjaan Jendela Berdaun

TAHAP ANALISA

Analisa Keuntungan Dan Kerugian

Item : Pl.tk;:l'_lﬁim Jendela Berdaun

Fungsi : Menvalurkan Udara

# | Keuntungan/ "Rang |
Mo | Alternatif Kriteria e Milai | Total : .
i Kerugian | king
! } H.."a_'-'u Muhal - i
Kusen+frame kamper, Teknik Pelaksanaan Mudah T !
Cl | kaca, engsel, handle, | Waktu Pelaksanaan | Normmal | 35 27 B
i window lock. Estetika [ Bagus T
| Keawetan Normal 5
c: I = S Hiava ' Murah L7y
. : Teknik Pelaksanaan Mudah 7
[ Kusentframe kamper,
c2 Waktu Pelaksanaan Normal 5 29 1
kaca, engsel, handle, _ |
’ Estetika | Bagus | 7
| Keawetan ! Normal ‘ 3 ‘ |
i [
[ Biava I Mahal 3| ‘
Kusen kamper, frame | Teknik Pelaksanaan Sulir 3
C3 | aluminium, kaca nake, Wakm Pelaksanaan Lambat 3 23 o
batang besi, handle. Estetika Biasa | 5 i .
Keawetan | Tahan Lama o
| Biaya Murah 7
Kusen kamper, kasa | Teknik Pelaksanaan Mudah 7
C4 | kawat dia lubang 17", | Waktu Pelaksanaan Cepat 7 27 4
list kayu I Estetika Sangai Jelek 1
Keawetan MNormal 3
['_F - | Biaya | Murah | 7
| Kusen kamper, lembar | : |
' ; .. | Teknik Pelaksanaan |  Mudzh 7 |
| kavu dipasang ' tinggi i
C5 _ Waktu Pelaksanaan Cepat 7 27 : S
Jjendela 2 buah dipasang | [
o | Esterika Sangat Jelek 1
dipinggang
Keawetan Mormal 5. |
) Bi'aj.-'a Murah 7 EE
! - Kusen kamper, lembar = Teknik Pelaksanaan Mudah T P 2
L
kaca dipasang miring,. Waktu Pelaksanaan Lambat 3 |
[
[ | Estetika Bagus 7
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Keawetan MNormal 5 | - I
— Biava S ‘Mahal 3| I
kusen Kamper, batang = ) ;o " |
Tesnik Pelaksanaan Snlir 3
. | kmu  dipasang radial | s o ‘ i |
B f : Wk Pelaksanoan Lanertinai 3 21 |
[ (gava spanvel), finish |
| [ Fxterika Jelek 3 [
plitur
| | Keawetan Tahan lama | 9
i_ i . Biava Mahal 3 i
i Kusen kamper, lembar | Teknik Pelaksanaan Mudah T |
CE ; kmvu dipasang miring | Wakm Pelaksanaan FLambat 3 | 29 3
Estetika Bagus L .
Keawetan Tahan lama 9 !
B - Hiava 3 Mahal 3 | [ ‘
Kusen Kkamper, batang | Teknik Pelaksanaan Sudit 3
C% | kavu dipasang vertikal | Waki Pelaksanoan Lambar 3 21 Il I
| finish plitur FEsterita Jelek 3 ‘
Keawetan Tahan lama 9 :
' Hl_a.yﬂ Murah T = .
Kusen kamper, kaca '% | Teknik Pelaksanaan Mudah v S
| C10 tngz jendela dipasang | Waktu Pelaksanaan Cepat 5 ! 27 6
| berhadapan Estetika Jelek 3
Keawetan Mormal 5
i Biaya Mahal 3
Kusen kamper, batang Tekmik Pelaksanaan Sulit [ 2
Cll | kavu dipasang | Wakny Pelaksanaan Lambat & 12
honsontal finish plitur. | Esrerika Jelek 3 |
‘ Keawetan Tahan lama 9
| Biava Murah 7 .
Kusen kamper, kaca '4 | Teknik Pelaksanaan Mudah 7 |
C12 | tinggi jendela dipasang | Waktu Pelaksanaan Cepat 7 | 27 5
dipinggang. Estetika Sangar Jelek 1
' 5

Sumber : Disusun oleh penulis.

Dar1 analisa keuntungan dan kerugian diatas dapat diseleksi alternatif vang paling

Keawetan

Biasa

menguntungkan dan akan dilanjutkan pada analisa berikutnya yaitu C2, C4, C6, C8 dan
12,
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4.4.2. Analisa Biaya Daur Hidup Proyek ( Life Cycle Cost )
Analisa biaya daur hidup proyek bertujuan untuk melakukan penilaian alternatif
berdasarkan kriteria biava
a. Analisa Daur Hidup Pada Pekerjaan Partisi
Dasar pertimbangan yang dipakai pada analisa daur hidup pada
pekerjaan partisi adalah
- Nilai ekonomis bangunan 25 tahun.
- Asumsi bunga 12,5 % pertahun dengan asumsi tidak terjadi inflasi.
Perhitungan biaya konstruksi dan biaya pemeliharaan dapat dilihat
pada lampiran 2 dan 3. Biaya konstruksi adalah total jumlah komponen biaya
yang ada pada desain. Biaya pemasangan untuk pekerjaan partisi
diasumsikan sebesar 7% dari biaya konstruksi. Biaya untuk pemeliharaan
pekerjaan partisi pertahun disumsikan sebesar 0.8%dari total initial cost,
dimana initial cost adalah besarnya biaya konstruksi ditambah biava
pemasangan, sedangkan untuk besamya biaya penggantian tergantung pada
bagian desain yang diganti. Setiap 10 tahun dilakukan penggantian terhadap
beberapa komponen yang ada pada desain pekerjaan partisi dan alternatif
penggantinya. Besarnya biaya penggantian dalam tahun ke-10 dan ke-20
ditambaikan dengan biaya yang lain dengan memperhatikan faktor bunga
dan inflasi diabaikan. Hasilnya didapat keseluruhan total biava pada masa
sekarang (total cost present value) untuk pekerjaan partisi dan alternatif

penggantinya.
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(2.4}
fad

Analisa Daur Hidup Pada Pekerjaan Pintu Double Teakwood

Dasar perimbangan yang dipakai pada analisa daur hidup pada pekerjaan
pintu double teakwood adalah :
Nilai ekonomis bangunan 25 tahun.
Asumsi bunga 12,5 % pertahun dengan asumsi tidak terjadi inflasi.

Perhitungan biaya konstruksi dan biaya pemeliharaan dapat dilihat pada
lampiran 2 dan 3. Biaya konstruksi adalah total jumlah komponen biaya
vang ada pada desain. Biaya pemasangan untuk pekerjaan pintu double
teakwood diasumsikan sebesar 7% dan biaya konstruksi, sedangkan untuk
besarnya biava penggantian tergantung pada bagian desain yang diganti.
Biaya untuk pemeliharaan pertahun pekerjaan pintu double teakwood
disumsikan sebesar (0,8%dari total, dimana initial cost adalah besarnya biaya
konstruksi ditambah biaya pemasangan, sedangkan untuk besarnya biaya
penggantian tergantung pada bagian desain yang diganti Setiap 10 tahun
dilakukan penggantian terhadap beberapa komponen yang ada pada desain
pekerjaan pintu double teakwood dan alternatif penggantinya. Besamya
biaya penggantian dalam tahun ke-10 dan ke-20 ditambahkan dengan biava
vang lain dengan memperhatikan faktor bunga dan inflasi diabaikan.
Hasilnya didapat keseluruhan total biava pada masa sekarang (total cost
present value) untuk pekerjaan pintu double teakwood dan alternatif

penggantinya.
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¢.  Analisa Daur Hidup Pada Pekerjaan Jendela Berdaun
Dasar pertimbangan yang dipakai pada analisa daur hidup pada
pekerjaan jendela berdaun adalah :
- Nilai ekonomis bangunan 25 tahun,
- Asumsi bunga 12,5 % pertahun dengan asumsi tidak terjadi inflasi,
Perhitungan biaya konstruksi dan biaya pemeliharaan dapat dilihat pada
lampiran 2 dan 3. Biaya konstruksi adalah total jumlah komponen biava
yang ada pada desain. Biaya pemasangan untuk pekerjaan jendela berdaun
diasumsikan sebesar 7% dari biaya konstruksi. Biava untuk pemeliharaan
pekerjaan jendela berdaun pertahun disumsikan sebesar 0.8% dari total
initial cost pertahun, dimana initial cost adalah besamya biava konstruksi
ditambah biaya pemasangan. Hasilnya didapat keseluruhan total biava pada
masa sekarang (total cost present value) untuk pekerjaan jendela berdaun

dan alternatif penggantinya.
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4.4.3. Analisa Pemilihan Alternatif

Analisa dilakukan dengan menggunakan metode Analytical Hirarcy Process
(AHF). Langkah-langkah vang dilakukan adalah pertama melakukan perbandingan
antara kriteria untuk setiap item pekerjaan, melakukan normalisasi kritenia, kemudian
perbandingan antar alternatif untuk masing-masing krtiteria dan akhirnya dikumpulkan
untuk dicari alternatif terbaik menurut metode ini melalui proses sintesa.

Pada tahap analisa imi pengambilan keputusan dilakukan dengan
mempertimbangkan seluruh aspek-aspek kriteria yang ada serta hasil dari penyaringan-
penyaringan sebelumnya vaitu analisa keuntungan dan kerugian dan analisa biaya daur

hidup (Jife cvele cost).
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4.4.3.1. Pekerjaan Partisi

a. Penentuan Pohon Keputusan

r Pekerjaan partisi

.

Biava konstruksi| |Lama Pengerjaan Kemudahan Pelaksanaan Estetika Keawetan
(kritena A) ikriteria B) {kriteria C) ihriteria [) (krteria E)

Ry e -f*
B e e e s
G T WS e

= F"
Desain Asli | Alternatif | Altematf 2 | | Alternatif 3 Alternatif 4 | Alternatifl 5
I AS A6 | | AT Al0 | Al3

Gambar 4.13 Pohon Keputusan Pemilihan Alternatif Pekerjaan Partisi

Alternatif yang dianalisa adalah :

Desain Asli :

Panel Gypsum, multipleks, galvanis frame, compound glass woll, clip dan hangger, cat
dinding.

Alternatif 5

Multipleks 2 sisi, woodframe, cat dinding.

Alternatif 6

Multipleks single, wood frame+pengaku, cat dinding
Altermatif 7

Multipleks single. wood frame+pengaku, finish milamin.
Alternatf 10

Dinding bata 1:4, plesteran, cat dinding.

Alternatif 13

Dinding batako 1:4, plesteran, cat dinding.
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B. Penentuan Bobot Kriteria
Tabel 4.22 Perbandingan Kriteria Alternatif Pekerjaan Partisi
Kritena
A B % ] E
A ! 6 5 s | 4
B 0, 166667 I p (.333333 (0.5
C 0.2 0.5 | 0.5 3.00003
[ 0.333333 3 2 ] 3.000003
E 0.25 2 0.33333 | 0.33333 1
1.95 12.5 10,33333 | 5.166666 | 11.50003
Tabel 4.23 Normalisasi Kriteria Alternatif Pekerjaan Partisi
Kriteria Jumlah Bobot
A B C D E
A 0.512821 (.48 0.483871 | 0.580645 | 0.347825| 2.405162 | 0.481032
B 0.08547 0.08 | 0.193548 | 0.064516 | 0043478 | 0.467013 | 0.093403
C 0102564 0.04 0.096774 | 0.096774 | 0.260871 | 0.596984 | 0.119397
D (.17094 0.24 0.193548 | 0.193548 | 0.260869 | 1.058906 | 0.211781]
E 0.128205] 0.16 ]0.032258 | 0.064516 | 0.086956 | 0.471935 | 0.094387
5 |
Tabel 4.24 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Biaya Konstruksi
Alternatif
D. Asli | 2 3 4 ]
D. Asli 1 0.25 0111111 ]3.000003| 025 |0.166667
| 4 ] 0142857 5 1 0,333333
2 9 ) 1 5 & 3.000003
3 0.333333 0.2 0111111 | 0.2 0.125
4 4 | 0.166667 5 1 0.333333
5 [ 3 0.333333 8 3 1
2433333 1245 | 1.865079 27 11.45 | 4958336
Tabel 4.25 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Biaya Konstruksi
Alternanf Jumlah Bobot
D. Ash ] 2 3 4 5
D. Ashi [0.041096| 0.02008 | 0.059574 | 0.111111 | 0.021834 | 0.033613 | 0.287309 | 0.047885
| 0.164384| 0.080321 | 0.076596 | 0.185185 | 0.087336 | 0.067227 | 0.661049 | 0.110175
2 0.369863| 0.562249 | 0.53617 | 0.185185| 0.524017 | 0.605042 | 2.782527 | 0.463755
3 0.013699] 0.016064 | 0.059574 | 0.037037 | 0.017467 | 0.02521 | 0.169052 | 0.028175
4 0.164384| 0.080321 | 0.089362 | 0.185185 | 0.087336 | 0.067227 | 0.673815 | 0.112302
5 0.246575] 0.240964 | 0.178723 | 0.296296 | 0.262009 | 0201681 | 1.426248 | 0.237708
6 1




Tabel 4.26 Perbandingan Alternanf dengan Kriteria Lama Pengerjaan
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Alternanf
D, Asli | 2 3 4 5
D. Ash | 0.2 0.2 0.166667 3 3.000003
1 5 1 1 0.5 3.000003 | 3.000003
2 5 1 1 0.5 5 6
3 3] 2 2 | 5 7.000002
4 0.333333] 0.333333 0.2 g2 1 &
5 (0.333333 | 0.333333 | 0.166667 | 0,142857 0.5 1
17.66667| 4. 866666 | 4. 566667 | 2,500524 17.5 22.00001
Tabel 4.27 Normalisasi Alternanf dengan Kriteria Lama Pengerjaan
Alternatif Jumlah Bobot
D, Asli I 2 3 4 5
D. Asli | 0.056604( 0041096 | 0043796 | 0,066414 | 0,171429 | 0.136364 | 0.515701 | 0.0B595
1 0.283019] 0.205479 | 0.218978 | 0.199241 | 0.171429 | 0.136364 | 1.21451 | 0.202418
2 0.283019| 0.205479 | 0.218978 | 0.199241 | 0.285714 | 0.272727 | 1.465159] 0.244193
3 0.339623]| 0.410959 | 0.437956 | 0.398482 | 0.285714 | 0.318182 | 2.190916 | 0.365153
4 0018868 0.068493 | 0.043796 | 0.079696 | 0.057143 | 0.090909 | 0.358905 | 0.059817
5 0.01886R8| 0.068493 | 0.036496 | 0.056926 | 0.028571 | 0.045455 | 0.254809 | 0.042468
6 1
Tabel 4.28 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Kemudahan Pelaksanaan
Alternatif
D. Asli 1 2 3 4 5
D. Asli l (.333333 825 0.2 3 4
1 3 1 0.5 0.5 4 5
2 4 2 1 0.5 5 7.000002
3 ] F 2 1 5 6999997
L] 0.333333 0.25 0.2 02 1 2
5 0,25 0.2 0.142857 | 0.142857 05 1
13.58333] 5.783333 | 4.092857 | 2.542857 18.5 26
Tabel 4.29 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Kemudahan Pelaksanaan
Alternatif Jumlah Bobot
D. Asli I 2 3 q 5
D. Asli | 0.07362 | 0.057637 | 0.061082 | 0.078652 | 0.162162 | 0.153846 | 0.586999 | 0.097833
1 0.220859| 0.172911 | 0.122164 | 0.196629 | 0.216216 | 0.192308 | 1.121087 | 0.186848
2 0.294479| 0.345821 | 0.244328 | 0.196629 | 0.27027 | 0.269231 | 1.620758 | 0.270126
3 0.368098| 0.345821 | 0.488656 | 0.393258 | 0.27027 | 0.269231 | 2.135335 | 0.355889
4 0.02454 | 0.045228 | 0.048866 | 0.078652 | 0.054054 | 0.076923 | 0.326262 | 0.054377
5 0.018405( 0.034582 [ 0.034904 | 0.05618 | 0.027027 | 0.038462 | 0.209559 | 0.034927
6 1




Tabel 4 50 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Estetika

Alternanf
. Ash ] 2 3 4 5
D. Ash 1 3 3 5.999988 | 1
1 0.333333 1 - 5 0.5 0.5
2 0.2 0.25 I 2 0.333333 | 0.333333
3 0. 166667 02 0.5 ] 0.333333 | 0.333333
4 1 2 3 3 I 1
5 1 2 3 3 ] 1
3.7 8.45 16.5 19.99999 | 4. 166667 | 4.166667
Tabel 4.31 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Estetika
Alternatif Jumlah Bobot
D. Asli I 2 3 4 5
D. Ash | 0.27027 | 035503 | 0.30303 0.3 0.24 0.24 1.70833 | 0284722
1 0.09009 [ 0.118343 | 0.242424 0.25 0.12 0.12 0.940858 | 0.15681
2 0.054054 | 0029586 | 0.060606 0.1 0.08 0.08 0.404246 | 0.067374
3 0.045045| 0.023669 | 0.030303 0.05 0.08 0.08 0.309017 | 0.051503
4 027027 | 0.236686 | 0.181818 | 0.15 0.24 0.24 1.318775| 0.219796
5 0.27027 | 0.236686 | 0.181818 0.15 0.24 0.24 1.318775 | 0.219796
6 1
Tabel 4.32 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Keawetan
Alternatf
D. Asli 1 2 3 4 5
D. Ash 1 0.5 2 p 0.166667 0.2
1 2 | 2 Z 0.5 0.5
2 0.5 0.5 ] 2 0.2 0.25
3 0.5 0.5 0.5 1 0.2 0.2
4 6 2 5 b 1 3
5 5 2 4 5 0.333333 |
15 6.5 14.5 17 24 1
Tabel 4.33 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Keawetan
Alternatif Jumlah Bobot
. Ash | 2 3 4 ]
D. Asli | 0.066667) 0.076923 | 0.137931| 0.117647 | 0.069444 | 0.038835 | 0.507447 (0.084575
1 0.133333] 0.153846 | 0.137931 | 0.117647 | 0.208333 | 0.097087 | 0.848178 | 0.141363
2 0.033333 | 0.076923 | 0.068966 | 0.117647 | 0.083333 | 0.048544 | 0.428746 | 0.071458
3 0.033333] 0.076923 | 0034483 | 0.058824 | 0.083333 | 0.038835| 0.325731 | 0.054288
4 0.4 0.307692 | 0.344828 | 0.294118 | 0.416667 | 0.582524 | 2.345829 | 0.390971
5 0.333333] 0.307692 | 0.275862 | 0.294118 | 0.138889 | 0.194175 | 1.544069 | 0.257345
6 1
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. Sintesa Penilaian

Tabel 4. 34 Sintesa Penilaian

Kriteria Alternatif
Bobaot D. Ashi 1 2 3 4 5
A 0.481032| 0.047885 | 0.110175 | 0.463755 | 0.028175 | 0.112302 | 0.237708
B 0.093403] 0.08595 | 0.202418 | 0.244193 | 0.365153 | 0.059817 | 0.042468
C 0.119397] 0.097833 | 0.186848 | 0.270126 | 0.355889 | 0.054377 | 0.034927
D 0.211781 0.284722 | 0.15681 | 0.067374 | 0.051503 | 0.219796 | 0.219796
= 0.094387 )| 0.084575] 0.141363 | 0.071458 | 0.054288 | 0.390971 | 0.257345
0.600964 | 0.797614 | 1.116906 | 0.855008 | 0.837264 | 0.792243
Rangking 6 i 1 2 3 5
Tabel 4.35 Hasil Analisa Alternatif Pekerjaan Partisi dengan metode AHP
Rangking Alternatif
I 2 Multipleks single, woodframe+pengaku, finish cat dinding
2 3 Multipleks single, woodframe+pengaku, finish milamin
3 4 Dinding bata 1:4, plesteran, cat dinding
4 l Multipleks 2 sisi, woodframe, cat dinding
5 ] Dinding batako 1:4, plesteran, cat dinding
[ D. Asli |Panel gypsum, multipleks, galvanis frame, glasswool, clipthangger, cat dinding
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4.4.3.2 Pekerjaan Pintu Double Teakwood

| Pekerjaan Pintu Double Teakwood

Estelika
(kntena D)

keawelan
(knteria E)

emudshan Pelaksanaan |
{kriteria C) |

Biava konstruksi
knteria A)

Lama Pengerjaan
(kriteria B)

Alternatif 4
B&

Allernatif 3
BS

Alternatf 2
B3

Alternatil’ 1
Bl

Alternatif 5
BlI2

Gambar 4.14 Pohon Keputusan Pemilihan Alternatif Pekerjaan Pintu Double

Teakwood

Alternanf yang dianalisa adalah :

Desain asli :

Kusen+Rangka kamper, teakwood, engsel, door lock, finish milamin, door stopper.
Alternatif 2

Kusen+Rangka meranti, multipleks, engsel, door lock.

Alternatif 3

Kusen+Rangka meranti, multipleks, door lock, engsel, finish duco.

Alternatif 5

Kusen+Rangka meranti, multipleks, kaca (1/2 tinggi pintu), finish cat duco, engsel, door
lock.

Alternatit 8

Kusen+Rangka meranti, kaca (full), engsel, door lock, wallpaper.

Alternatif 12

Plat aluminium, roller, rolling door lock.




B. Penentuan Bobot Kriteria

Tabel 4.36 Perbandingan Kriteria Alternatif Pekerjaan Pintu Double Teakwood

3]

Krteria
A B { D E
A l 6 6 3 4
B 0.166667 [ 2 0.2 0.5
LB 0. 166667 0.5 1 0.2 2
D 0.333333 5 5 1 2
E 0.25 2 0.5 0.5 1
1.916667 14.5 14.5 4.9 9.5
Tabel 4.37 Normalisasi Kriteria Alternatif Pekerjaan Pintu Double Teakwood
Kriteria Jumlah Bobot
A B C D E
A 0.521739| 0.413793 | 0.413793 | 0.612245 | 0.421053 | 2.382623 | 0.476525
B 0.086957] 0.068966 | 0.137931 | 0.040816 | 0,052632 | 0.387301 | 0.07746
C 0.086957] 0.034483 | 0.068966 | 0.040816 | 0.210526 | 0.441747 | 0.088349
D 0.173913] 0.344828 | 0.344828 | 0.204082 | 0.210526 | 1.278176 | 0.255635
E 0.130435] 0137931 | 0.034483 | 0.102041 | 0.105263 | 0.510153 | 0102031
5 1
Tabel 4.38 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Biaya Konstruksi
Alternatif
D. Asli 1 y 3 4 5
D. Ashi 1 0.111111 0.125 | 0.142857 | 0.166667 0.2
1 9 1 3 s 7 9
2 ] 0.333333 | 4 7 9
3 7 0.2 0.25 1 5 7
4 i 0.142857 | 0.142857 0.2 | 5
5 5 0.111111]0.111111 | 0.142857 02 1
36 1.898413 | 4628968 | 10.48571 | 20.36667 312
Tabel 4.39 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Biaya Konstruksi
Alternatif Jumlah Bobot
D, Asli 1 2 3 4 5
D. Asli |0.027778] 0.058528 | 0.027004 | 0.013624 | 0.008183 | 0.00641 0.141528 | 0.023588
1 025 10526756 | 0.648093 | 0.476839 | 0.343699 | 0.288462 | 2.533848 | 0.422308
2 0.222222] 0.175585 | 0.216031 | 0.381471 | 0.343699 | 0.288462 | 1.62747 | 0.271245
3 0.194444] 0.105351 | 0.054008 | 0.095368 | 0.245499 | 0.224359 | 0.919029 | 0.153172
4 0.166667| 0.075251 | 0.030862 | 0.019074 | 0.0491 | 0.160256 | 0.501209 | 0.083535
5 0.138889| 0.058528 | 0.024003 | 0.013624 | 0.00982 | 0.032051 | 0.276916 | 0.046153

1




Tabel 4.40 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Lama Pengerjaan

Alternatif
3. Ash I 2 3 ]
. Ash 1 025 0.2 2 3 (0.33333
] 4 1 2 4 3 2
2 3 0.5 I 5 i 0.5
3 0.5 (.25 0.2 | 0.5 0.33333
4 1.333333| (.333333 | 0,142857 2 I 0.33333
= 3 0.5 2 3 3 l
13.83336| 2.833333 | 5.542857 | 17.00003 | 17.50003 | 4.49999

Tabel 4 41 Normalisasi Altermatf dengan Kriteria Lama Pengerjaan
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Alternatif Jumlah Bobot
D. Ash 1 2 3 4 5

- Asli 10.072289| 0.088235 | 0.036082 | 0.117647 | 0.171428 | 0.074073 | 0.559755 | 0.093293
1 0.289156] 0.352941 | 0.360825 | 0.235294 | 0.171428 | 0.444445 | 1.854089 | 0.309015
2 0.361445] 0.176471 | 0.180412 | 0.294117 | 0.399999 | 0.111111 | 1.523556 | 0.253926
3 0.036144] 0.088235 | 0.036082 | 0.058823 | 0.028571 | 0.074073 | 0.321931 | 0.053655
4 0.024096] 0.117647 | 0.025773 | 0.117647 | 0.057143 | 0.074073 | 0.41638 | 0.069397
5 0.216869) 0.176471 | 0.360825 | 0.176472 | 0.17143 | 0.222223 | 1.324289 | 0.220715

6 1
Tabel 4.42 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Kemudahan Pelaksanaan
Alternatif
D. Asli ! 2 3 4 5

. Asli I 0.333333 0.5 2 2 0.333333
1 3 1 2 f 7 2
2 2 0.5 1 5 6 2
) 0.5 0.166667 0.2 1 0.5 0.5
4 0.5 0.142857 | 0.166667 2 1 0.33333
5 3.000003 0.5 0.5 2 3 1

10 2.642857 | 4.366667 18 19.50003 | 6.166663
Tabel 4.43 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Kemudahan Pelaksanaan
Alternatif Jumlah Bobot
D. Ashi 1 2 3 4 -

. Ash 0.1 0.126126 | 0.114504 | 0.111111 | 0.102564 | 0.054054 | 0.608359 | 0.101393
1 0.3 0378378 | 0.458015 | 0.333333 | 0.358974 | 0.324325 | 2.153025 | 0.358838
2 0.2 0.189189 | 0.229008 | 0.277778 | 0.307692 | 0.324325 | 1.527991 | 0.254665
3 0.05 0.063063 | 0.045802 | 0.055556 | 0.025641 | 0.081081 | 0.321142 | 0.053524
4 0.05 10.054054 | 0.038168 | 0.111111 | 0.051282 | 0.054054 | 0.358669 | 0.059778
& (.3 0.189189 | 0.114504 | 0.111111 | 0.153847 | 0.162162 | 1.030814 | 0.171802

4]

I
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Tabel 4.44 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Estetika

Alternatif’
D. Asli 1 2 3 4 5

D. Asl 1 3 2 3 2 9
1 (0.333333 1 3 2 2 B
2 0.5 0.3333533 ] 3 2 8
3 (.333333 0.5 0.333333 | 0.3333 6
4 0.5 0.5 0.5 3 1 3
5 0.111111] 0.125 0.125 | 0.166667 | 0333333 1

2.777778| 5.458333 | 6.958333 | 12.16697 | 7.666633 35
Tabel 4.45 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Estetika
Alternatif Jumlah Bobaot
D. Asli 1 2 3 4 )

D. Asli (.36 0.549618 | 0.287425 | 0.246569 | 0.260871 | 0.257143 | 1.961626 | 0.326938
1 0.12 ] 0.183206 | 0.431138| 0.16438 | 0.260871 | 0.228571 | 1.388165 | 0.231361
2 0.18 0.061069) 0.143713 | 0.246569 | 0.260871 | 0.228571 | 1.120793 | 0.186799
3 012 10.091603 | 0.047904 | 0.08219 | 0.043474 [ 0.171429| 0.5566 | 0.092767
4 0.18 | 0.091603 [ 0.071856 | 0.246594 | 0.130435 | 0.085714 | 0.806203 | 0.134367
5 0.04 |0.022901 [ 0.017964 | 0.013698 | 0.043478 | 0.028571 | 0.166613 | 0.027769

6 1
Tabel 4.46 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Keawetan
Alternatif
D. Asli 1 2 3 4 5

D. Asli 1 3 2 2 2 (.33333
1 0.333333 1 0.5 2 2 0.25
2 0.5 2 1 2 2 0.33333
3 0.5 0.5 0.5 1 0.5 0.33333
4 0.5 0.5 0.5 2 1 0.33333
5 3 4 3 3 3 1

5.833363 11 7.50003 | 12.00003 | 10.50003 | 2.58332
Tabel 4,47 Nonmalisasi Alternatif dengan Kriteria Keawetan
Alternanf Jumlah Bobot
D. Asli l 2 3 4 )

- Ash [0.171428] 0.272727 | 0.266666 | 0.166666 | 0.190476 | 0.129032 | 1.196994 | 0.199499
1 0.057143) 0.090909 | 0.066666 | 0.166666 | 0.190476 | 0.096775 | 0.668635 | 0.111439
2 0.085714) 0.181818 | 0.133333 | 0.166666 | 0.190476 | 0.129032 | 0.887038 | 0.14784
3 0085714 0.045455 | 0.066666 | 0.083333 | 0.047619 | 0.129032 | 0.457818 | 0.076303
4 0.085714] 0.045455 | 0.066666 | 0.166666 | 0.095238 | 0.129032 | 0.58877 | 0.098128
5 0.514288] 0.363636 | 0.400002 | 0.250002 | 0.285716 | 0.387099 | 2.200744 | 0.366791

6 1




C. Smtesa Pemlaan

Tabel 4,48 Sintesa Penilaian

kriteria

Bobot

Alternanf

D. Asli

2

.
]

4

o]

0476525

0024017

(. 438335

(.250982

0.144748

0.092693

0.049225

0.07746

0.093293

0.309015

0.253926

0.053655

0.069397

0.220715

(.088349

0.101393

(.358838

(0.254665

0.053524

0.059778

0.171802

0.255635

0.326938

0.231361

(0.186799

0.092767

0.134367

0.027769

A
B
L
D
£F

0.102031

0.199499

0.111439

0.14784

0.076303

0.098128

0.366791

Rangking

T'abel 4.50 Hasil Analisa Alternatif Pekerjaan Pintu Double Teakwood dengan metode AHP

0.74514

1.448988

1.094211

0.420996

0.454363

(.836302

4

~

]

3

-
4

angking

Alternatif

1

Kusen+rangka meranti, multipleks, engsel, door lock.

Kusen+rangka meranti, multipleks, engsel, door lock, finish duco.

Plat aluminium, roller, rolling door lock.

Kusen+rangka kamper, teakwood, engsel, door lock, finish milamin, door stopper

Kusen+rangka meranti, kaca (full), engsel, door lock,wallpaper.

o uh | ke | L | 2

Kusentrangka meranti, multipleks, kaca (1/2 tinggi pintu), finish cat, engsel, door lock
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4.4.3.3 Pekerjaan Jendela Berdaun

Pekerjaan Pintu Jendela Berdaun

¥

Kemudahan Petaksanaan
(kntena C)

Biaya konstruksi
(kritenia A)

Estetika
{kriteria D)

Keawetan

i Lama Pengerjaan
{kriteria E)

| (kriteria B)

Alternatif 4
CB

Alternatif |
c2

C4 Cl2

Gambar 4.15 Pohon Keputusan Pemilihan Alternatif Pekerjaan Jendela Berdaun

Alternatif yang dianalisa adalah :

Desain Asli ;

Kusen+Frame aluminium, kaca, sealant, handle, engsel, window lock.
Alternatif 2

Kusen + frame kamper , kaca, handle, engsel.

Alternatif 4

Kusen kamper, kasa kawat diameter lubang 1"

Alternatif 6
Kusen kamper, lembar kaca dipasang miring,
Alternatif' 8
Kusen kamper, lembar kayu finish plitur dipasang muring.
Alternatif 12

Kusen kamper, kaca es ! tinggi jendela dipasang dipinggang.




B. Penentuan Bobot Kritenia

Tabel 4.50 Perbandingan Kriteria Alternatif Pekerjaan Jendela Berdaun

koriteria
A B 2 D E
A 1 6 5 3 4
B 0.166667 1 2 0.16667 | 0.33333
C 0.2 0.5 I 0.2 0.33333
D 0.3333 5] 5 ] 5
E 0.25 3 3 0.2 |
1.95 16.4999] | 16.00003 | 4.56667 | 10.66666
Tabel 4.51 Normalisasi Kriteria Alternatif Pekerjaan Jendela Berdaun
Kriteria Jumlah Bobot
A B C D E
A 0.512821 [ 0.363638 | 0.312499] 0.656934 | 0.375 | 2.220892 | 0.444178
B 0.08547 | 0,060606| 0.125 |0.036497| 0.03125 | 0.338823 | 0.067765
C 0.102564 | 0.030303 | 0.0625 | 0.043796| 0.03125 | 0.270412 | 0.054082
D 0.17094 | 0.363631 | 0312499 | 0.218978 | 0.46875 | 1.534799 | 0.30696
E 0.128205 )| 0.181821 | 0.187502 | 0.043796 | 0.09375 | 0.635073 | 0.127015
3 1

B. Penentuan Bobot Alternatif Berdasarkan Kriteria

Tabel 4.52 Perbandingan Altematif dengan Kriteria Biaya Konstruksi
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Alternatif
D. Asli I 2 3 4 5
D. Ash 1 0.25 0.166667 | 0.142857| 0.25 | 0.142857
1 4 1 0.2 0.5 3 0.2
2 6 5 1 0.166667 5 0.166667
3 7 2 6 1 8 2
4 4 0 0.2 0.125 1 4
3 z = G 0.5 0.25 1
29 13.58333 | 13.56665 | 2.434524 17.5 7.509524
Tabel 4.53 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Biaya Konstruksi
Alternatif Jumlah Bobot
D. Asli 1 2 3 4 5
D. Ash | 0.034483 | 0.018405 | 0.012285 | 0.05868 | 0.014286 | 0.019023 | 0.157162 | 0.026194
1 0.137931] 0.07362 | 0.014742 | 0.205379 | 0.171429 | 0.026633 | 0.629733 | 0.104956
2 0.206896 | 0.368098 [ 0.07371 | 0.06846 | 0.285714 | 0.022194 | 1.025073 | 0.170845
3 0.24138 | 0.147239 | 0.44226 | 0.410758 | 0.457143 | 0.266328 | 1.965108 | 0.327518
1 0.137931| 0.02454 |0.014742 | 0.051345 | 0.057143 | 0.532657 | 0.818357 | 0.136393
5 0.24138 | 0.368098 | 0.442261 | 0.205379 | 0.014286 | 0.133164 | 1.404567 | 0.234095
6 I




Tabel 4.54 Perbandingan Alternatif dengan Kriteria Lama Pengerjaan

Alternatif
D, Asli | 2 3 4 5
D. Asli 1 0.25 0.125 1 1 (.33333
] 4 1 0.16667 4 4 0.5
2 8 6 1 6 5 ¥
3 1 0.25 0. 166667 | 2 0.5
4 1 0.25 0.2 0.5 ] 0.33333
5 3 2 0.142857 2 3 |
18.00003 | 974988 | 1.801194 14.5 1600003 | 966660

Tabel 4.55 Normalisasi Alternanf dengan Kriteria Lama Pengerjaan
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Alternatif Jumlah Bobot
D. Ash ] 2 3 4 5
D. Asli | 0.055555 ) 0.025641 | 0.069398 | 0.068966 | 0.0625 | 0.034482 | 0.316543 | 0.052757
] 0.222222 1 0.102565 | 0.092533 | 0.275862 0.25 0051724 | 0994906 | 0165818
2 0.444444 | 0.61538 | 0.555187 | 0.413793 | 0.312499 | 0.724138 | 3.065442 | 0.510907
3 0.055555] 0.025641 | 0.092531 | 0.068966 | 0.125 | 0.051724 | 0.419417 | 0.069903
4 0.055555 | 0.025641 | 0.111037 | 0,034483 | 0.0625 | 0.034482 | 0.323699 | 0.05395
5 0.166668 | 0.205131 | 0.079312 | 0.137931 | 0.187502 | 0.103448 | 0.879992 | 0.146665
&) 1

l'abel 4.56 Perbandingan Alternatif dengan Kriteria Kemudahan Pelaksanaan

Alternatif
D. Ash 1 2 3 4 &
D. Asli 1 0.25 0.16667 0.5 0.5 0.25
1 4 1 0.5 3 3 0.5
2 6 2 5 6 B
3 2 0.333333 0.2 | 2 0.33333
4 2 0.333333 | 0.166667 0.5 1 0.33333
5 4 2 0.125 3 3 1
18.99988 | 5.916667 | 2.158337 | 13.00003 | 15.50003 | 10.41666

l'abel 4.57 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Kemudahan Pelaksanaan

Alternatif Jumlah Bobot
D. Asli 1 2 3 3 5

D. Asli | 0.052632 | 0.042254 | 0.077222 | 0.038461 | 0.032258 | 0.024 | 0.266826 | 0.044471
1 0.210528 | 0.169014 | 0.23166 | 0.230769 | 0.193548 | 0.048 | 1.083518 | 0.180586
2 0.315785 | 0.338028 | 046332 | 0.384614 | 0.387096 | 0.768 | 2.656844 | 0.442807
3 0.105264 [ 0.056338 | 0.092664 | 0.076923 | 0,129032 | 0.032 0.49222 | 0.082037

4 0.105264 | 0.056338 | 0.07722 | 0.038461 | 0,064516 | 0.032 |0.373799| 0.0623
5 0.210528 | 0.338028 | 0.057915| 0.230771 | 0.19355 0.096 | 1.126792 | 0.187799

6 1




Tabel 4.58 Perbandingan Alternatif dengan Kriteria Estetika

Alternatif
D. Asli | 2 3 1 5
D. Ashi I | 9 8 7 z
1 1 1 9 8 8 8
2 01111111 0.111111 ] 0.166667 | 0166667 0.2
3 0.125 0,125 6 | 0.5 2
L 0.142857 0,125 ¥ 2 | 3
5 0.142857| 0.125 2 0.5 0.333333 1
2521825 | 2.486111 | 32.99999 | 19.66667 17 21.5
Tabel 4.59 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Estetika
Alternatif Jumlah Bobot
D. Asli ] 2 3 4 5
D. Asli | 0.396538 | 0.402235| 0.272727 | 0.40678 | 0411765 | 0.325581 | 2.215626 | 0.369271
1 0.396538 | 0.402235| 0.272727 | 0.40678 | 0.470588 | 0.372093 | 2.320961 | 0.386827
2 0.04406 | 0.044693 | 0.030303 | 0.008475 | 0.009804 | 0.023256 | 0.16059 | 0.026765
3 0.049567 | 0.050279 | 0.181818 | 0.050847 | 0.029412 | 0.093023 | 0.454947 | 0.075824
4 0.056648 | 0.050279 | 0.181818 | 0.101695 | 0.058824 | 0.139535 | 0.588799 | 0.098133
5 0.056648 | 0.050279 | 0.060606 | 0.025424 | 0.019608 | 0.046512 | 0.259077 | 0.043179
6 1
Tabel 4.60 Perbandingan Alternatif dengan Kritera Keawetan
Alternatif
D. Asli 1 2 3 4 S
D. Asli 1 2 9 [&] 5 4
1 0.5 1 9 3 2 2
2 0111111 0.111111 1 0.125 0.125 0.2
3 0.166667 | 0.333333 8 | 2 4
4 0.2 0.5 8 0.5 1 4
5 0.25 0.5 5 0.25 0.25 1
2227778 | 4.444444 40 10.875 10.375 15.2
Tabel 4.61 Normalisasi Alternatif dengan Kriteria Keawetan
Alternanf Jumlah Bobot
D). Asli ] 2 3 4 5
D. Asli | 0.448878 0.45 0.225 ]0.551724 | 0.481928 | 0.263158 | 2.420688 | 0.403448
1 0.224439| 0.225 0225 |0.275862 | 0.192771] 0.131579 | 1.274651 | 0.212442
2 0.049875| 0.025 0.025 10.011494 | 0.012048 | 0.013158 | 0.136576 | 0.022763
3 0.074813| 0.075 0.2 0.091954 | 0.192771 | 0.263158 | 0.897696 | 0.149616
4 0.089776| 0.1125 02 0.045977 | 0.096386 | 0.263158 | 0.807796 | 0.134633
5 0.112219| 0.1125 0,125 | 0.022989 | 0.024096 | 0.065789 | 0.462594 | 0,077099

6




. Sintesa Penilaian

Tabel 4.62 Sintesa Penilaian

Kriteria Alternatif

Bobot | D. Asli | g [ 4 4 | 5
A 0.44418 | 0.026194 | 0,10496 | 0.1708454| 0.327518 |0.13639291|0.23409456
B 0.06776] 0.052757 | 0.16582 | 0.510907 | 0.0699029|0.05394989| 0. 14666536
L 0.05408 ] 0.044471 | 0.18059 | 0.4428073|0.0820367|0.06229983| 0. 18779863
D 0.30696 | 0.369271 | 0.38683 | 0.026765 | 0.0758245| 0.0981332 | 0.04317949
E 0.12701 | 0.403448 | 0.21244 | 0.0227626| 0.149616 | 0.13463267|0.07709897
(.896141 | 1.05063 | 1.1740873 | 0.7048981| 0.4854085 | 0.68883701

Rangking, 3 2 1 4 6 5

abel 4.63 Hasil Analisa Alternatif Pekerjaan Jendela Berdaun dengan metode AHP
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angking Alternatif
] 2 Kusen kamper, kasa kawat diameter 1 *, list kayu
2 l Kusen+frame kamper, kaca, handle, engsel
3 D. Asli |Kusen+frame aluminium, kaca, sealant, handle, engsel, window lock.
4 3 Kusen kamper, lembar kaca dipasang miring.
5 & Kusen kamper, kaca es 1/2 tinggi jendela dipasang dipinggang.
6 4 Kusen kamper, lembar kayu finish plitur dipasang miring.




45 Tahap Rekomendasi

setelah dilakukan analisa dan telah ditentukan alternatif terbaik diantara
alternatif lainnya maka tahap selanjutnya adalah membuat rekomendasi atas hasil studi
rekayasa nilai. Rekomendasi ini disajikan dalam bentuk tabel. Berikut ini adalah
rekomendasi sebagai hasil dari studi penelitian rekayasa nilai terhadap pekerjaan

arsitektur Gedung Kuliah dan Polklinik Universitas Kristen Petra Surabaya.



102

4.5.1. Pekerjaan Partisi
Tabel 4.64 Rekomendasi Pekerjaan Partisi

TAHAP REKOMENDASI

“Item pekerjaan : Pekerjaan Partisi g . ;

! Fungsi : Memisahkan Ruangan i

1. Rencana Awal

| Panel gypsum, multipleks, galvanish frame, compound glass wool, clipthangger, cat

dinding.
Giypsum PanelMultipleks
Compound
& Cilus=woll
Fimishing
Cal
1
[
2. Usulan :
| Multipleks single, wood framet+pengaku, finish cat dinding.
|
Wiond trame |
Pengaku
Fimsh Cat Dinding bultipleks
1 rd {258 |
i £ — '

3. Penghematan '
Rp. 331.382.390 (tiga ratus tiga puluh satu juta tiga ratus delapan puluh dua ribu
tigaratus sembilan puluhrupiah) atau 55,35% dari desain awal.

4. Dasar Pertimbangan
Merupakan alternatif dengan biaya terendah |

- Desain tersebut masih memenuhi fungsi utama pekerjaan partisi




4.5.2. Pekerjaan Pintu Double Teakwood
Tabel 4.65 Rekomendasi Pekerjaan Pintu Double Teakwood
TAHAP REKOMENDASI

Ttem pekerjaan P&kerjaﬁn Pintu Double Teakwood

| Fungsi Menghubungkan Antara Ruangan |
|

‘ 1. R;:*.ﬁ-:nﬁa .ﬂtwﬁl P L'sﬁlan

Rangka dan kusen kamper, teakwood. Rangka dan kusen meranti, multipleks.l

engsel, door lock, finish milamin, door | engsel, door lock.

| stopper. .
|
---------------- Kusen £ FEs “E Kusen
Kamper i Merents
|
' Engsel i Engzsl
ST | . I I
PRSI R | |
¥ 1 1
oo — Kangha Lo i 1T Rangka
| Lo 7 i ko per Loy | o 1., Merants
SDouble Tesoweed | ﬁfmbﬁk Mulipleks
Finwsh Milamin | |
i i i
| '
i
|
|

—{Joor

3. Penghematan
Rp. 80.555.240 ( delapan puluh juta lima ratus lima puluh lima ribu dua ratus empat
| puluh rupiah) atau 41,58 % dari desain awal.

- Merupakan alternatif dengan biaya terendah

| = Desain tersebut masih memenuhi fungsi utama pekerjaan pintu double teakwood.
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4.5.3. Pekerjaan Jendela Berdaun
l'abel 4.66 Rekomendasi Pekerjaan Jendela Berdaun

) TAHAP REKOMENDASI

| Item pekerjaan : Pekerjaan Jendela Berdaun

Fungsi : Menyalurkan Udara

1. Rencana Awal

Kusen+frame aluminium, kaca, sealant, handle, engsel, window lock.
i

Hinpe/Engsal
Kuszn Aluminium
| kaca t3F mm Frame Aluminivm |
Handle
@ ;. L
i . Sealem |
—Window Locl]
‘ $. ‘
|
|
= o = — i S —
2. Usulan
Kusen kamper, lembar kaca dipasang miring,
Kusen Kamper
—Kaca & mm |
fmiring)
Kaca § snm
| {pnleirg)

3. Pen'ghematan
Rp. 91.085.560 (sembilan puluh satu juta delapan puluh lima ribu lima ratus enam

puluh ribu rupiah), atau 54,65 % dari desain awal.

'4. Dasar Pertimbangan
-Merupakan alternatif dengan biaya terendah

| - Desain tersebut masih memenuhi fungsi utama pekerjaan jendela berdaun.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

I, Analisa fungsi menunjukkan ada 5 item yang memiliki biaya yang tidak
diperlukan yaitu pekerjaan partisi, pekerjaan pintu besi, pekerjaan pintu double
teakwood, pekerjaan jendela berdaun dan pekerjaan jendela kaca.

2. Hasil penerapan rekayasa nilai pada 3 item pekerjaan yaitu pekerjaan partisi,
peekrjaan pintu double teakwood dan pekerjaan jendela berdaun menghasilkan
penghematan Rp. 504.318.600,- (Lima Ratus Empat Juta Tiga Ratus
Delapanbelas Ribu Enam Ratus Rupiah).

.2 Saran
1. Perlu dilakukan studi lanjut untuk mendapatkan penghematan pada item
pekerjaan struktur vang belum dilaksanakan penelitiannya oleh penulis.

2. Perlu juga dilakukan studi lanjut pada peninjauan pencarian alternatif pekerjaan

pintu besi dan pekerjaan jendela kaca.
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Lampiran 1

Cost Model Proyek Pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik
Universitas Kristen Petra Surabaya

Item Pekerjaan

Biaya (Rp)

Preliminaries

1,500,000,000

Kesimpulan :
80% item pekerjaan berbiaya tinggi berada pada dua pekerjaan,

Item pekerjaan yang berbiaya tinggi (berdasarkan Analisa Pareto) adalah

-

Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Arsitektur

|
2|Pekerjaan struktur ¥,124,742,000
3 [Pekerjaan arsitektur 6,065,399 977
4|Pekerjaan halaman 1,558 803 454
*|Pekerjaan vang 2,200,600,000
berhubungan  dengan
subkontraktor
TOTAL 200,449 545 431
Breakdown Analisis
- . ; Biaya % Biaya % Item
Mo Item Pekerjaan Biaya (R -
el kel Kumulatif (Rp) Kum
J Fckﬁ!jaﬂﬂ Stmk[ur ':"2124,?4:':":“:' 9 E24,T421UUD 4462[’.-/!} l?qfﬂ
2|Pekerjaan arsitektur 6,065,399 977 15,190,141 977 74.28% 33%
3 [Pekerjaan yang 2,200,600,000 17,390,741,977 85.04% 50%
berhubungan dengan
subkontraktor
4|Pekerjaan halaman 1,558,803 454 18,949 545 431 92 66% 67%
5|Preliminanes 1,500,000,000 20,449 545 431 100.00% 83%
TOTAL 20,449 545 431
GRAFIK ANALISA PARETO
B T b
I | | el - :
BO,00% e g _
= | PN okl
LI 1— " o -
- 52"/-: “T/vﬂ‘f
40.00%% . i = - — ]
| |
20,008 - -t - e S— . .
0000 +~— == Mo | | . ! —
0% I%e 0% 3% 40% 0% &0%  TO% BO®A 909 100%
f_ | | | | | |
-— — — — I === | — ! E— {
0 1 2 3 4 5 ]




Lampiran 2 Perhitungan Biava Alternatif

Perhitungan Biava Alternatif Pekerjaan Partisi

Volume Harga Satuan Jumlah
I Alternatif 1
Pekerjaan {Rupiah) {Rupiah)
1 | Multipleks Double 14062 m° | 10540 148.213 480
2 Woodframe meranti+pengaku 37,97m’ 1.508.000 57.258,760
3 | Finish Cat Dinding 14062m’ | 9.570 134.573 340
Total | Rp.  340.045.580
I Alternatif 2
| Multipleks Single 7031 m° T 10.540 74.106.740
Z ‘lr’v.'nr.:dfre-m:e meranti+pengaku 37,97 m 1.508.000 = 57.258.760
3 | Finish Cat Dinding 14062 m’ 9.570 134.573.340
P - Total | Rp.  265.938.840
I Alternatif 3
] Multipleks Single 7031 m* 10.540 74.106.740
z Woodframe meranti+pengaku 37,97 m’ 1.508.000 57,258 760
3 Finish Milamin 14062 m* 31.400 441,546,800
Total | Rp.  572.912.300
v Alternatif 4
1 Dinding Bata 1:4 7031 m* 39.900 280.536.900
2 Plesteran 7031 m’ 18.630 130.987.590
3 Cat Dinding 7031 m* 4.900 34.451.900
Total | Rp.  445.969.390
v Alternatif 5
1 Dinding Batako 1-4 7031 m’ 36.070 253,608,170
2 Plesteran 7031 m° 18.630 130.987.590
3 Cat Dinding 7031 m® 4.900 34.451.900
Total | Rp.  419.047.660
Diesain Asli
! Panel Gypsum 13822 m* 16.500 228.754.100 |
2 Mutipleks 240 m’ 10,540 2,529,600 |
3 Hollow galvanish frame 03 m 10.925 76.813.675
|4 | Glasswool 14062 kg G 840 138.370.080




17.577.500 |

5 [ Clip 7031 1s | 2,500
6 | Cat 14.062 m” | 5,570 134.573.340
| Total | Rp.  598.616.640 |
Perhitungan Biaya Alternatif Pekerjaan Pintu Double Teakwood
I TS Volume Harga Satuan Jumlah !
Pekerjaan (Rupiah) (Rupiah) I
|1 ] Kusen Meranti 334 m 1.500.000 5.010,000
2 | Rangka Meranti 10,53 m" 1,500,000 15.795.000
3| Multipleks 564,16 7 | 10.540 5.946.250
7 | Hinge/Engsel 516 bh | 16.750 8.643.000
5 | Door Lock 172 bh | 452.000 77.744.000
Total | Rp.  113.138.260
T | Alternatif2
I | Kusen Meranti 33 m 1.500.000 5.010.000
2 | Rangka Meranti 10,53 m’ 1.500.000 15,795.000 |
3 | Multipleks 564,16 m® 10,540 5,946.250 *'
4 | Hinge/Engsel 516 bh 16.750 8.643.000 :
5 | Door Lock 172 bh 452,000 77.744.000
7 | Finish Cat Duco 564,16 m" 9.570 | 5.399.020
Total | Rp. 118.537.270
m Alternatif 3
1 Kusen Meranti 334 m’ 1.500.000 5.010.000
2 Rangka Meranti 10,53 m’ 1.500.000 15.795.000
'3 | Multipleks 282,08 m* 10.540 2.973.130
4 Kaca 114,04 m* 85.500 9.750.420
| 5 | Hinge/Engsel 516 bh 16.750 8.643.000
6 | Door Lock 172 bh 452.000 77.744.000
8 | Finish Cat Duco 782,08 m” | 9570 2699510
! Total | Rp.  122.615.060




IV | Alternatif 4

== | Kusen Meranti 3134 m 1.500.000 5.010.000 |
2 | Rangka Meranti 10,53 m" 1.500.000 | 15,795 000 |

3 | Kaca 282.08 m 85.500 24.117.840

4 | Wallpaper 282,08 m’ 19.400 | 5.472.350
5 | Hinge/Engsel 516 bh | 16.750 8.643.000 |
6 | Door Lock 172 bh | 452.000 77,744,000 |
_ l : Total | Rp.  137.052.190 |

v Alternatif 3
3 | [ Rolling Door Set 172 1.100.000 189.200.000
| Total | Rp.  189.200.000
[Desain Ash

I Kusen Kamper 33 o 2.200,000 7.348.000
| 2 Frame Kamper 13,76 m® 2,200,000 30.272.000 J

3 | Teakwood 564,16 m* 84.850 47.840.760

4 | Hinge/Engsel 516 bh 16.750 | 8.643.000

5 | Finish Milamin 564,16 m" 31.400 17.149.420

6 | Door Stopper 172 bh | 28.540 4.908.820

7 | Door Lock ;' [72bh | 452000 77.744.000
:’ Total | Rp.  193.693.500 |

Perhitungan Biaya Alternatif Pekerjaan Jendela Berdaun

Tetal | Rp.

: AlGthatif 1 Volume Harga Satuan Jumlah
Pekerjaan (Rupiah) (Rupizh)

I | Kusen Kamper 23,265 m’ 2.200.000 51.183.000

2 | Frame Kamper 7,343 m’ 2.200.000 38.154,600

2 Kaca 169,42 m* 85.500 14485420

4 Handle 544 bh ; 22 460 12.218.240

5 Hinge/Engsel 544 bh 18.750 10,200,000

126.241.260 |




1

| Alternatif 2

Kusen Kamper

23.265m

2.200.000

51.183.000

2 Jaring Kawat dia. 2 mm 16.920 m’ 20.000 27.234 075
3 | ListKaywu 1.098.8 m 9,000 9 889 200
: Total | Rp m
[ I | Alternatif 3
"1 [ Kusen Kamper 23.265m° 2.200.000 51.183.000
2 Lembar Kaca |.OB8x0,2625 m 85.500 24 418 800
| Total | Rp.  75.601.800 |
[TV | Alternatif 4
Kusen Kamper | 23,265 m’ 2.200.000 39.021.750 |
2 Lembar Kayu | 1,088x0,2625 m* 50,000 ~ 23.688.000 |
|3 | Finish Plitur 1.183,2 m” | 62.795 74.299.040 |
: ' Total | Rp,  137.008.790
IV Alternatif 5
1| Kusen Kamper 17,343 m" 2.200.000 | 39.021.750
| 2 Kaca es 12 mm 2%242x0,24 m’ 185080 ;' 37.578 640
] Total | Rp.  76.600.390
Desain Asli
| 1 Kusen Aluminium 749,36 m 92.540 69345750
& 2 | Frame Aluminum 586,78 m 92.540 54.300.620
3 Kaca 0,25 m* x 272 bh 85.500 5.814.000
4 Sealant 272 umit 27.350 7.439.200 [
5 Handle 544 bh 22,460 12.218.240
6 Hinge/Engsel 544 bh | 18.750 10,200,000
& Window Lock ; 272 bh | 27.350 7.439.200
| , { Total Rp. 166.687.360




Lampiran 3 Analisa Maintenance Cost dan Replacement Cost

Analisa Maintenance Cost Desain Asli dan Alternatif Pekerjaan Partisi

Uraian Cost |
| Total Initial Cost ) Rp 640.519.805 |
Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 5,124,158
Desain Asii | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% 33
d = Ax {( 1+ )"25-1}/{i x (14)°25} f
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 38.835.997
T'otal Initial Cost Rp 363848771
Alternatif 1 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost . 2,910,790
Multplk- | Discount factor (d}), tahun 25 bunga 12.5% s
e B -
Double d=Ax {{ 14i )"25-1}/{i x (1 +H)"25)
| Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 22,060,879 |
Taotal Initial Cost Rp 265.938.840
Alternatif' 2 — _
| Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 2.276.436
Multplk
= | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5%
Single- 1,579
- d=Ax {( 1+ )"25-1}/{i x (1+)"25)
at
Present Warth of Annual Maintenance Cost Rp. 17.253.112
Total Initial Cost Rp 613.016.161 |
Alternatif 3 _ '
N Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 4.904.129
Multp
: | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5%
Single- 7.579
| d=Ax {( 1+ )"25-1}/{i x (14725
Milamin | il e
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 37.168.396
Total Initial Cost Rp. 477.187.247
| Alternatif4 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 3.817.498
Dinding | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12 5% 7 5§79
Bata | d=Ax {( 14 )"25-1}/{i x (1+i)"25) ’
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 18,932.817
Total Tnitial Cost Rp. 448 380.996
| Alternatif 5 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 3587048
Dinding | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% 7679
Batako | d = Ax {( 140 )"25-1)/{i x (14i)°25}
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 27.186.237 |

Diolah dari RAB Proyek Pembangunan Gedung Kuliah dan Poliklinik Universitas Kristen Petra Surabaya
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Analisa Maintenance Cost Desain Asli dan Alternatif

Pekerjaan Pintu Double Teakwood

Uraian Cost 1-
Total Initial Cost o | Rp. 207.252.045 |
Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost | 1.658.016
Fhacain Al Dhiscount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% 7579
d=Ax {{ 1+ y"25-1}/{ix (1+H)*25}
Present Worth of Annual Maintenance Cost | Rp 12.566.106
Total Initial Cost | Rp 121.057.938
| Alternatif 1 | Annual Maintenance Cost (A) = (0,80% x Total Initial Cost J! 968 464
! Pintu Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.3% | ?.5?9"
[ Multiplk | d=Ax {( 1+ )*25-1}/{ix (1+1)"25}
l Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 7.339,985
Total Initial Cost Rp 126,834 879
| Alternatif 2 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,809 x Total Initial Cost 1.014.679
| PMultiplk+ | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% i
| Cat d = Ax {{ 1+ 25-1}/{i x (1+)"25) e
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 7.690.252
Total Initial Cost Rp. 131.198.114
Alternatif 3 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 1.049. 585
PMultiplic+ | Discount factor (d). tahun 25 bunga 12.5% 7579
Kaca | d=Ax {( 1+ )"25-1}/{i x (1+)"25} i
| Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 7.954.804 r
; Total Initial Cost T 146,645 843
Alternatif 4 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 1.173.167
Pintu ! Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5%
Kaca . d = Ax {( 1+ Y"25-11/{i x (1+i)"25} e
| Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 5.891.431
| Total Initial Cost Rp. 202,444,000
Alternatif 5 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost | 1.619.552
Relling Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% . 2 579
Door | d=Ax {{ 1+ )"25-1}/{i x (1+i)"25} ; -
i_[;resent Worth of Annual Maintenance Cost | Rp 12.274.585
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Analisa Maintenance Cost Desain Asli dan Alternatif

Pekerjaan Jendela Berdaun

| ' Uraian Cost
| | Total Initial Cost - Rp 178.355 475
I { Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 1.426.844
Dissin. Asli Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% —
d = Ax {( 1+ Y"25-1}/{i x (1+i)"25} . |
Present Worth of Annual Maintenance Cost | Bp. 10,814,049 |
| Total Initial Cost ' Rp. 135,078,148 i
! Alternatif 1 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 1.080.625
Kusent | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% 447
t Frame [ d=Ax {{ 1+ }"25-1}/{i x (1+)"25}
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 8.190.058
Total Initial Cost Rp 94.487.714
Alternatif 2 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 755.902
Kusent Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% . 7 579 |
Kawat d = Ax {( 1+ y"25-1}/{i x (1+1)"25}
| | Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 5.728.979
l | Total Initial Cost Rp. 80,893,926
Alternatif 3 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 647.151
Kusen+ Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% m—
Kaca d = Ax {( 1+i )"25-13/{i x (1+i)"25} "
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 4.904.761
| Total Initial Cost | Rp. 146.599.405
!I Alternatif 4 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost I: 1.172.795
| Kusen+ | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% e
LKayu | d=Ax {( 1+ )"25-1}/{i x (14125} ’
Present Worth of Annual Maintenance Cost Rp. 8.888.615
Total Initial Cost Rp 81.962.417
| Alternatif 5 | Annual Maintenance Cost (A) = 0,80% x Total Initial Cost 313.528
Kusen+ | Discount factor (d), tahun 25 bunga 12.5% -
Lkaca d= Ax {{ 1+ }"25-1 /i x (1+1)"25)
E | Present Worth of Annual Maintenance Cost J. Rp. £6.231.963

L L
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Analisa Biaya Penggantian Desain Pekerjaan Partisi

| { Tahun
| | Uraian Cost
I | ke
Dresain yvang diganti;
; Rp. 231.283.700
Gypsum dan Multipleks 2
Biaya Penggantian
| BRp. 242.847.885
| i=125%
_ Rp. 74.784.070
Present Value = total cost/ (1,125)*10
Desain Asli Diesain yang diganti;
20 ) Rp. 231.283.700
Gypsum dan Multipleks
. _ Rp. 11.564.185
Biaya Penggantian —
Rp. 242 B47.BRS
‘ [i=12.5 %
' | Rp. 23.029.470
| Present Value = total cost/ (1,125)°20 :
Total Biava Penggantian Rp. 97.813.540
Desain yvang diganti;
213
Multipleks Double et
T 4.573.3
1o | Finishing cat b B
| 5 4 139.3
i Biaya Penggantian = PR
Rp. 296.926.160
=12.5%
Present Value = total cost/ (1,125)*10 | Rp. 9[_43'},2?.11
Ahernatif 1 Desain yang diganti:
Multiplk Multipleks Double e
Double 710 Finishing cat SR i

| Biaya Penggantian

Rp. 14.139.340

Rp. 296.926.160

i=12.5%

Present Value = total cost/ (1,125)"20

Rp. 28.157.760

!ﬂtal Biava Penggantian

Rp. 119.595.030

Alternatif 2

MSingle

10

Desain vang diganti;
Multipleks Single
Finishing cat

Biaya Penggantian

Rp. 140.620.000
Rp. 68903800 .
Ep 10.476440 |

S




| Rp. 220.005.240

=124 0

6l

Present Value = total cost/ (11257410

Rp. 67.749.766

| Dresain vang diganti:
| Multipleks Single
Finishing cat

Biaya Penggantian

Rp. 140.620.000 |

Rp. 68.903.800
Rp  10.476440

| Rp. 220.005.240

-
IFla.d 7

Present Value = total cost/ (1,125)"20
|

Rp. 20.8363.280

Total Biaya Penggantian

Rp. 88.613.046

Alternatif 3
Mulplk
Single

Milamin

| Desain yang diganti
Multipleks Single
Finishing Milamin

Biaya Penggantian

Bp. 74.106.740

Rp. 441,546,800 |
Rp. 25.782.680 |

Rp. 541.436.220

) .
=12.5%

Present Value = total cost/ (1,125)*10

Rp. 166.733.200

Desain vang diganti;

Multipleks Single
Finishing Milamin

Biaya Penggantian

Rp. 74.106.740
Ep. 441 546800
Rp. 25.782.680

Rp. 541436.220

=125 %

Present Value = total cost/ (1,125)"20

Rp. 51.344.850

Total Biaya Penggantian

| Rp. 218.078.050




Analisa Biaya

Tahun

Uraian
ke

Penggantian Desain Pekerjaan Pintu Double Teakwood

Cost

Desain Asli

Desain vang diganti:

Teakwood
10 : ;
| Biaya Penggantian

Rp. 47.840.760
Rp.  2.392.040

Rp. 50.232.800

i=12.5 %

Present Value = total cost/ (1,125)*10

Rp. 15.469.000

| Desain vang diganti:
20
Teakwood

Biaya Penggantian

Rp. 47.840,760 |

| Rp.  2.392.040 |

[Rp. 50232800 |
i |

i=12.5 %

Present Value = total cost/ (1,125)"20

|
Rp. 4.763.620

Total Biaya Penggantian

Rp. 20.232.620

Desain vang diganti;

Rp. 5946250
: | Multipleks P
' ' Rp. 297.320
: 1| Biaya Penggantian P ?
Rp. 6.243.570
[ i=12.5 %
| ]l Present Value = total cost/ (1,125)*10 Ry 1.922.600
'| .
{ Alernatif | Desain yang diganti:
[ . i Rp. 5.946.250
| PMuhiplk Multipleks
2 . 1 297.320
% ! Biaya Penggantian 5
1 Rp. 6.243.570
f i=12.5 %
| Present Value = total cost/ (1,125)20 e
| Total Biaya Penggantian Rp. 2.514.770
| | -
I - | Desain yang diganti.
R 5,946,250
10| Multipleks e
Al tf 2 | 5 306 ]
ernati Fiishing cat | Rp. 5.399.02(
Pmultiplk+ | R 567 270
) H i Biaya Penggantian :_F‘_ )
Cat | | Rp. 11.912.540




. [=12.5 %
| Present Value = total cost/ (1,125%*10 e ROREAZD
Desam vang diganti
[ Multipleks Rp 5.946.250
! ‘ i Finishing cat , Bp 239230
‘ " | Biaya Penggantian Ry Soedl|
Rp. 11.912.540 |
’ | i=12.5 % '
Present Value = total cost/ (1,125)"20 Rp. 1129680
‘ l'otal Biaya Penggantian Rp. 4.798.100
‘ | Desain vang diganti: 5
Multipleks . v
ks | Rp.  9.750.420
"0 | Finishing Cat R
| I Biaya Penggantian Rp. L0
Rp. 16.194.210 |
! i=12,5 %
j | Present Value = total cost/ (1,125)*10 el
Alternatif 3 Desain vang diganti: .
Pmultplk+ Multipleks II fhps Sl
- | Kaca | REp 9,750,420
= 4 Finishing Cat e ey
| ! Biava Penggantian Rp. FHLAN .
| s Rp. 16.194.210 |
i=12.5 % |
Present Value = total cost/ (1,125)"20 Bp.  RASNTIO0
Total Biaya Penggantian Rp. 6.522.660
i Desain yang diganti
o | Kaca Rp 2=_1 l|?84§
; Lt:_rnadr e | Wallownes REp 5472350
s | Biava Penggantian Rp. 14720
Wallpaper e Rp. 31.069.700 |
=12 5 % |
| Rp. 9.568.000 |

Present Value = total cost/ (1,125)*10

— -




Desain yang diganti:

R 24,117 840
| Kaca 2
R 5472350
M Wallpaper P
. Rp 1.479.510
Biaya Penggantian I P .
| Rp. 31.069.700
| i=12.5 % '
[ . ; Rp. 2.916.370
Present Value = total cost/ (1,125)"20 P
Total Biava .Pejfgean':ian a | Rp. 12.484.370




REKAPITULASI AKHIR ' !

e —— e, e B i e
| Rupiahs
- — —_—— e}
J FROYEX:  GEDUNG KULIAH DAN POLIKLINIK K
UNIVERSITAS KRISTEN PETRA SURABAYA |
. PACKAGE 01: MAIN CDNTRAC_T i!
FEKAPITULASI AKHIR | - Ii
BILL Mo, 1- PRE'_EM'NA.F?.’ES Rp. 1,5()0,000,43'00:
BILL No. 2 F'EKEHJMN STRUKTUR Rp. 9, fzd,?dl’.ﬂﬂﬂii
BILL No. 3- PEKERJAAN ARSITEKTUR } Rp. 5.0?0.40‘3‘.{5005
'I BILL No. 4:  PEKERJAAN HALAMAN ' Rp. 1.55&.303.&5"'
( ILLNo.S:  SUBKONTRAKTOR NOMINATED Rp. 200,600,000/
I Y No. 6: UPAH DAN SEWA HARIAN ‘Rp. |
BILLNo.7:  PROVISIONAL SUM Rp. 2.00&,000.000[!
> | :
(' \7 SUB JUMLAH Rp. ' 20.454_545,454;
DITAMBAH PPN 10% Re. 2.045.454,545/
JUMUAH T R?f_'_;;;;ﬁ;a.?;
e i i)
LIBULATKAN (DIPINDAHKAN KE SURAT PENAWARAN) Rp. | 22,500,000,000

Tanggal: 13 Januan 2003




6.00 BILLS OF QUANTITIES

BILL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR




_—
0.3 : PEKERJAAN ARSITEK I'UF
BLLNO. 3.1 : DINDING LUAR

Ureian
—

sanga; ‘?-bﬂla.mm_gmnﬂu_&s_;* n 0 dan

& an

. Dinding tebal 110mm
I

| Plaste, dan Adukan

:| Eliﬂmwﬂmm.;ulﬂ_mﬂ

i
. Paster, tehal 25mm pada
! palindung Wwateproafing

dinding bata, termasuk Boread

,i Pembuatan taf air pada plagter dnidng, vhuran 50mm

'HMJML‘FMML
e kan|

Scrend, tahal 20mm, uruk Femasangan kesa.nik

Keramik, ukyran 4 10mm x 110mm

Waterproofing pada sekeilling dinding salken, tnggi 300mm

%ﬂmm Yang disetyjui

Finisha
o] Gingi « ,nrﬂ ;- atay .y.'rgru [erd dari ;am Iuprs
(teiating - SL.980 Minimim gus inply car frishin hing '
Esksan. ﬂi’—‘-iiﬂ-'ﬂ_m_e_gmmﬁ_ﬂ_r_._n_bn dan a"-'1|
gengang, -

© Dnding plas.e:

Permukaan beton fak face
mi ig” r NOAN men uUnaksn
| 127 A1 ADesilikgsi

Guurrm\r Unit | Harga Satuan Ruplahs ll
W i = _..rl
] |
]
| | |
5821 | m2 |  48,940.00 284 um,r-cnonl|
| .
| |
| |
. | _
! i
5,821 ,| m2| 16,620.00 96,745,020.00
|
4130 | m | 2,960.00 12,224,800 00
| || |
| J
| ll
I | .
3,390 | m2 | 13,480.00 | 45,697 200.00 |
] } ’
| f || j
i I| | =
| | !
| ’
| | |[ [
| ’
821 Im2| 957000 55.706,870.00 |
TR
607 | m2| 957000 5,808.990,00
I
1
[
I |
3390 | m2 _! 61.860.00 209,705,400.00 |
e . .
H |
, .
I | |
| | N
1033 | m 13,840.00 | 14,296,72600 |
1
i l
5 B fasse e
Ke Fenjumiahan Rp. | ?25,064,HG.DE




M0.3: PEKERJAAN ARSITEKTUR
R BLL MO, 3.1 tDINDING LusR

mm_mm Sgindo * atau setara
mmﬂmmmmﬂgﬂl_ﬁw
&ngen soesificas)

Hudrad, diameier 2-

EENAML iy
Helaman 65

Halanan 65 *

BILL NO. 3.1 - DINDING LULR

1475 | m |I

Ke Ptﬂ,lurnl’-ahr

5 ]__|__=

K Rekaptules Bl s I.Rp

| Quﬂn'.ﬂ-‘t; I; L.-Inft—r!-; i

1,078,976 340 00

|

rga Satuan .Rl.pl'ah‘.'.l
239.94001::} 353.911,500.00
|
Rp. ] 353811 S-DI:'D':Il
\T — e _i
Rp 725,064,840.00 |
Rp 353,911,500.00

\




~
J BLL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR

SUB BILLNO. 3.2 : PINTU DAN JENDELA i
_‘l_n—— e e o - - - --E- 3 -__T_-_l - e i — —_— --_—i
Uraian : Quantity | Uru'll Harga Satuan Rupiahs !
_.‘__.____ T [t SIS il __“_f
lﬂlm&mm_ﬂmnp _E}_L’“-"ﬂ' f.; | i
I | .
. .' |
_llzmar;; | | |'
{ |
I Eeds X adalah lartai banman'g L1 dan 4 : i !
! | I |
| Jendels i | ! :
1 | }
" Tipe JTR (X1}, ukuran 2200 x 1300 nm | 1 ne | 1,858.820.00 | 1.858 820.00 f
. 1 | 1
] | Tipe JTR (X-2), ukuran 4300 x 1600 nim | 1 no | 1,558,310.00 3.558.210.00 ‘
|
£ | Tipe JTR (X-3), ukuran 6500 x 1600 mm o | o (' 4,939,140,00 4.919.:4110(1]
i Tioe J (X-1), ukuran 6500 x 1400 mm [ 49 no |+ 4,334,020.00 212,366,960.00 |
' |
. Tipe J (X-1), ukuran 3175 x 1400 mm I 2 | ne | 2,255.230.00 4.510,460.00
! | ! ! |
' i
" | TipeJ(X-2), ukuran 3269 1400 tnm ! & | ey 219702000 8,788,080.00 |
. !
® | Tipe J (X-2), ukuran 3175 x 1400 rur 2 ne o 225523000 | 4,510,460.00
]
" Teed(X-2), ukuran 7700 x 1400 ram 1 no 573493000 | 5.734,930.00 i
! | S
I J Tioe J (X-29, ukuran 6500 x 1400 mm 11 fo ! 4,33-4,021}_!’.‘1‘.!] 47 67422000 |
| :
' |' Tipe J (X-3), ukuran 1654 x 1400 mm 3 na 1,700,870.00 | 5,102,610,00
|
Y Tiee d(X-3), ukuran 6000 « 2200 mm 4 no ' 424872000 I 16,994 880,00 |
| |
I H
Tipe ) (X.3), ukuran 7700 « 1403 mier, 2 na 5,734,830 00 i 11,463,850.00
f | |
" TeeJ (X4), ukuran 1654 x *400 mm 4 no 1,700,870.00 | 6,803,480,00
|
. | Tipe J (X4}, ukuran 3269 x 2200 mm 2 na | 2.779,840.00 | 5,559 BBO OO |
" (]
, i
s | Tipe J (X4), ukiran 6000 x 2200 mm [ no o 424872000 | 25,482 320,00
*| Toe -8y, vhoran 3269 £ 2500 mn 5 o | 2,rrs.mu.mi 13,859,700.00 |
|
i Tipe .. ), ukuran 2000 x 2200 mm i no | 2,594,060,00 | | 2,584,060.00 .
"1 Tipe J (X-8), ukuren 3175 x 1400 min 1 rio 2.779.940.00 | 72.779.940.00
|
|
- - — = H s __.!. t
Ke Penjumiah 7 Rp ! JB4 638,130 00

N ¥

4
i




Ke ‘enjumiahan

- s, e e — = g
{ BLL MO 3 : PEKERJAAN AR SITEKTUR |
[ UBBILLNO.32 :PINTU DAN JENDELA

SN S e = ok
Hel Uraian i Quantity | Unit| Harga Satuan Fupiahs :
I e S I
} Jatidolp riutan) | | |
- - |

1 Tipe J (X-5), ukuran 2800 x 2200 mm f 5 na 2.584 060,00 12,870,300.00

-( Tipe J (X-6), ukuran 3268 x 2200 mm, | 1 | no 2,779,940.00 2.779,940.00
ti Tipe J (X6, ukuren 2900 x 2200 mm :| 2 | no 2.594,060.00 5.188,120.00 |
| Tioe J (X-7), ukuran 1622.50 ¥ 2000mm Il 2 l na | 1,::3.?1::_::01 2162742000 |
' [ Tipa J (X-T), ukuran 2600 ¥ 2000mm | 4 na | 242114000 s_su.mm!
' | Tipe J (X-T7, ukuran 2000 x 2000mem Lo | na | 2.421,140.00 | 726342000 |

| i | |

: | Tipe J (X-.8), ukuran 2900 ¥ 2200 mm ! f I no | 2.421.140.00 | 2.421,140.00
. } Tipe J (X-.8), ukuran 280C x 2200 mm | | no I 2.421,140.00 2.421,14::005
N Tipe JLK (%11, ukurar, 2491 5 5 1400 mm 3| . 1,961,850 00 5.885.550 00 |
} Tipe JLK (%2 Ukuren 24515 x 1400 rm ! 1 | no ! 1,961,850.00 | 1.961,850.00
| T2 BVTR (1-1), ukuran 6500 x 860 mm LA :' no ' 2.aan_sm.m| 2,830.610.00 '!
| Tipe BV (X-1), ukursn 2461.25 x 500 mm B | o ;' 832,700.00 + 4,193,500.00 :'
v | Tipe BV (X-1), ukuran 3175 x 500 mm ; z | na || 577,220.00 1,954 640,00

Tipe BV (X-1), ukuran 6500 x 500 mm . ! no | 2,076.140.00 60.208,060.00
Tipe BV (X-2), ukuran 84575 x 500 mn, ;I 4 | na 344,470.00 1,377,280 00 |
Tipa BV (X-2), ukuran 2461 25 » 500 mm | g i o .l 238 700.00 6,709,600.00 '

Tipe BV (X-2), ukuran 2442.25 x 530 mm | ;o na ,| B34,980.00 I 34,980 00
Tipe BV (X-2), ukuran 3269 x 500 m, L & T | 996,750.00 | 1,992 50000
Tipe BV (X-3), ukusan 6500 x 500 mm ! & no |! 2.076,140.00 | 12,456 84000 |

Tare BV (X-3), ulmrc;'l B45.75 x 510 mm ! 4 " no 344 470.00 i 1,377,880 00
Thpe BV (X-3), ukuran 2451.25 x 500 mm 8 no 838,700.00 I“‘{ 6,709,600 00 |

|
|

143,55:.53&00




e i U i e e
'muu.::pmemmummmn [
SUBBILLNO. 3.2 : PINTU DAN JENDELA, ' |

. Uralan Il -{}uantihf { Unit | Harga Satuan Rwiaﬁ
—_— - _...i_._L_ .
difdets (anjuter) ! | |
A Tbe?\-r'{x-t}.uhnnafrsxﬁoonm , 1 || no 877,320.00 977,320.00
I i Tlp-uEfo-i}, vkursr. 8500 x 500 mm : | T il na 2.0?6.14({,&'3 1-1.,';32.930.00 |
. | Tipe BV (44, ukuran 2800 x 500 mm ,i 6 | no szrm.w] 5.563,740.00
2 f Tioa BV (X4), ukuran 845.75 x 500 mm || 5. il 447000 1,377.880.00 |
’ [ Tipe EV (X-5), ukuran 3269 x 500 mm il - N R S — I 1,993,500.00 :l
| Tee BV (X-5), ukwran 6500 x 500 mm |1 : fo | 2.076,140.00 | 2,0:6,1tn.un|1
Tl BV (X-5), ukuran 2900 x 500 mm || 8 | §27.290.00 7,418,320.00
Tipe BV (X-8), vkuran 4075 x 500 inm 1 |J na 1,314, 770.00 1,214, 770.00 |
Tioe BV (X-8). ukuren 8500 x 508 o I! 2 no| 2076.14000] ¢.152.2u|:'.mr
Tipe 13V (X-6), ukuran 3175 x 560 mn; il 2 i no 977,320.00 195464000 |
Tee By (X6, wawran 4075 x 500 rarn | | no | 1.314,770.00 1.314.770.00 |
Tipe BV (X-7, kuran 2275 x 500 myn il 1 !I na 629,450.00 . 629,450.00 |
Tpe BV (X “4oran 3175 x 500 me |1 ; no 877.320.00 ' 977,320.00 |
Tipe BV (X-7), ukuran 2275 x $00 mon f 1| o 629,450.00 629.450.00
TbeBV{x-t'r].uiu.ﬂnm:ﬁmmm rl 2 !'ne | $27 280,00 1,854,580.00 :E
Tioe BV (X-3), ukuran 3175 x 530 mm ll 1ol e77.32000 | 977,320.00 .l
Tipe IV (X-97, uhuran 3175 x 500 mem | 1V ime| srr,zm.m} . 97732000 |
Loyver ’ ;! :l . I
E'_:!.fzur n ‘rm";:__au; | : || '
} W@mw | i: ; .| \C ,I
Tioe J (X-1), ukuran 600 x 800 v ! 122 | no Il 409.260,00 | 4‘9.92/'.-‘1.?24}.0'3 !I

Ke Penjumiahan Rp.

: S S ' ” ._1_._

S8,651[500.00




BLL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
SUBBILL NO. 3.2 : PINTU DAN JENDELA

Uralan

Pinty dan Jendels
BJTR (X-1), ukuran 6500 x 2500 1,
PJITR (X-2), ukuran 6500 x 2500 ram

PTR {£-1), ukuran 2200 x 2500 mm

PEVTA (X-1), ukuran 8500 x 23500 mm
PJ (X-1), ukuran 188375 « 2500 mm
PJ (%-1), ukuran 6500 x 2500 inm
PJ (X-1), vkuran 6500 x 2500 mm
PJ (%17, ukuran 1687.75 x 2500 mm
PJ (%17, ukuran 8500 & 2400 min
PJ (X-17, ukuran 5500 x 2500 mm
PJ [X-7), ukuran 2451 5 X 2500 nim
PJ(X-2), 4 _an 6500 x 2500 mm
PJ(X.2), 4 an 2800 ¥ 2500 mm
P (X-2), ururan 3882 75 ¥ 2500 mm
P (X-3), ukuran 3175 x 2500 mm
PJ (%-3), ukuran 2900 x 2500 mm
Pd (X-3), ukurap £500-v-25n0 mm

L =
PJ (X-4), ukuran 3174 x 2600 mm

PJ (X4}, uvkuran 6500 x 2500 mm

EK alpy geters, kaza febel Smm ex "Asahi® sealant dan
al masan £ngsel dan kunci, sesual |
' |

OLF!_i"I'ﬂtj" ] Unﬂlg - Harna Sam;n Ruplahs |
._._._....i [ Tt - .-.._._!
|
| |
| |
o |

3 Lo 7,169,720 00 11_33;,411::0':1!
: i

| 7,169,720.00 7.169,720.00 |
1 _! na 3,345870.00 3,345,870.00 |
f no | 4.929,140.00 4,939,140.00 ‘:
5 i no I] 2,276,880.00 11.343,401:.0&'
8 na 5 5.915,680.00 , | 4T 48544000 |
5 e 5.935,680.00 29,678,400,00 ii
z i | z_:em,m.ml 455336000
8 no 5.935.680.00 | 47.485,440.00
4 N 593568000 2374272000
3 no ! 306662000 919988000
1 ' 5,915,680.00 | §,935.680.00
, ;

2 no 2.755,720.00 5.511.440,00
no 3.278,740.00 3.278.740.00

{ no 2.888,600.00 | 2,288-600.00
2 Mo | 275572000 5.511,440.00
2 o | 2,755,720.00 | 5£11,440.00
1 no | 2,888.600.00 | 2.888,600.00
2 no i 5,935_sao.mi 11.871,360.00

. |
ke Fenumiahan  Rp 215.?20,'}9(} 0




PJ (X-5), ukuran 6500 ¥ 2500 mm

PJ (X-57, ukuran 6500 « 2500 mm
PJLK (X-1), ukuran 2541.75 x 2500 mm
PBV (X-1), ukuran 6500 % 2500 mm
PBVY (X 1), ukuran B200 x 2500 mm
FEV [X-1), ukursn 8200 x 2500 mm
"BV (X-1), ukuran 6500 x 2500 mm
PBV (X-17, ukuren G500 x 2500 mm
PEV (X-1', ukuran 6500 & 2500 mm
FBV (X-19, ukuran 6500 x 2500 mm
PRV {(%.2), ukuran 3450 x 2500 fam
PEV (X-2), ukuran G500 x 2500 mn
FBV (X-2), ukuran 8500 ¥ 2500 mra
PBV {X-2), ukuran 2000 x 2500 mm
PBV (X-2), ukuran 2450 x 2500 mim
PBV (X-2, ukuran 8500 x 2500 mm
PEV [(X-2'. .uran 2511.5 x 2500 mm
BV (X- kuran 2500 x 2500 mmr
BV (X-3), .uran 6500 x 2500 mm
BV (-4}, ukuran 4075 % 2500 mm
BV (X-4), ukuran 6500 x 2500 mm

BV (X vkwar 6500 & 2530 mm

2 ng !
2 na
2 [ -
! 2 na
: 1 no
2 i
1 o
! -1 - I
4 o |
1 | na
H |
1 I ma |
" I na !
2 lne
2 g
2 na
1 ]
1 2]
1 ]

Ke Penjumiahan

5,935 680,00
5.935,680.00
2,582,800.00 |
3 835 640 00 |
3.835,640.00 |
.
3,835.640.00 II
3,835 640.00 {
3.835,640,00 .!
3 835640.00 i’
383564000 j
|

2TET410.00 |

3.835,640.00 |

2.835.640.00 |
3.835.640.00 |
2767 410,00

3.835,640.00 |'
1.822.490.00 |
1.957.280.00 |I
3,835 640,00 f
2985320 00 il
3 835.640,00 !!

1835 64000 |

(=]
b

5,935.680.00 |
5,935,680.00 ||
2,562,800.00 |

.
11.506,520.00 !
T.E671.280.00 .
7.671,280.00 '.
767128000 !
767128000 '
3,835,640.00 .
7.671,280.00 |

2,767 410,00

19,178 200.00
15,342,560.00
3.835640.00 If
2.767,410.00
42,192.040.00
3,644,980 00
3.914,560.00
?,sn{e:au-a
2.935}29&3
1835 64000

3815 840,00

L}

180,124 800.00




_ e e e

BLL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR -
SUBBILLNO.32 :PINTY DAN JENDELA ) Y

- —_— s R = = = _—._.__..i
E Uraian | Quantity | Llri‘t(Hurg.u Satean I Rupiahs :
e e PR il SR —

r ity dan Jendels, (lanjutan) ! | l | .

i
f

“| PBY (X5), ukuran 3175 x 2500 mm i 2 | e | 2,053,620.00 4,107.240.00 |
" PBV (X:5), ukiran §500 x 2500 mpm ; 1 il no | 3.835640.00 3,835 ,640.00 :!
¢ | PBV (X-5), ukuran 3250 x 2500 mm P fi| 2,079,860.00 | 2,079.860.00 |
0 } PBV X5, ukuran 3175 x 2500 mm § fong ;l 2,053,620.00 'r 205362000
PBV (X-£), ukuran 6500 x 2500 mm Eooy so | NG i! 3,835,640 00
y || PBV (X-6), ukuran 3250 x 2500 mm L1, ne .l 2,079,880.00 i 2,079.860.00 °
0| pay (X-6), ukuran 6500 ¥ 2500 nn; II B |' 3,835,640.00 | 3,835,640 00 ]
PBV (X-7), ukuran 2900 x 2500 mm 1 ;' ne | 1,957,280.00 / . 185728000 |
. .
PEV (X-7), ukuran 6500x 2500 m L e II 3,835,640.90 3.835.640.00
| i
PTS (X-1), ukuran 3450 4 2900 min |’ 1 !: no .i 2,767,410.00 |I z:?sr,¢1nw5
PTS (X-1), uhiran 6500 x 1400 _i || 4.334,020.00 | 4,334.020.00
PTS (4-1), ukuran 50400 x 2500 mm ; 1 f ne | 20,770,620.00 ;l 20770,620 00
PTS (X-1), ukuran &77 x 2000 mm .i i L na |I 1.123,790.00 | 1.123.790.00 -I
PTS (X-19, ukuran 877 x 2000 mm :! 1 ,; ne | 1,123.790.00 il 1,123.7%0.00
'FTS (%-2), ukurar 3400 ¥ 2300 mm _i i !. no || 2,767 410.00 I 2,757 4,000 |
PTS (X-2). ukuran 3400 x 2500 mm I! 1 :I ne | 276741000 :i 276741000
PTS (X-2), ukuran 8500 x 2560 mem [ _. oo | 3,835,640.00 i 3,825,640 00
PTS (X-2). vkwran 3400 « 2500 mm i 1 . na il 2767 410,00 I - 2767 41000
PTS (X-24), ukuran 3400 x 2500 mm I! 1 _' no | 2.767.410.00 : 2.767.410 00
i : i | ¥
| ' I I
i [

Ke Penjumiahan  Rp | 75645330 09

e e T S et eV A oA




i‘,f.x. !
BLLNO. 3 : PEKERJAAN ARSITE KR -
SBEILLNO. 3.2 : PINTU DAN JENDELA o
i &| __L_.I'miun =" - T;i_uant:'t;- ] Unit| Harga Satuan | ° R;-lﬂﬂm %
: .,{. P‘TSEIV;F‘Luhnn 22750 x 2500 mm 1 no 11,%&1190;? pe 11nau1 90.00
| PTS (X-3), ukuran 25200 x 2500 mm | 1 no 11.9:4.330.5;‘ - 11,844,330,00
PTS (%-3), ukursn 8500 x 2500 mm | z na 3,835,840.00 ?h1 250.00
PTS (X-3), ukuren 3490 ¥ 2500 mm | 1 na 2,?5?.410..4:4: 2787 410.00
PTS (X-37, ukuran 8500 x 2500 mm | 2 || no 3,835,840.00 }.sn 280.00
PT3 (X4), ukuran 8500 x 500 nim I = no 2,076,140.00 | . 2,076,140.00
PY8 (X-5), ukuran 2050 x 509 min -| 2 | no 758,510.00 1,517,020.00
PTS (X-5), ukuran 1450 x 2500 mm | o | 206690000 | 2,086,900.00 |
PTS (X-6), ukuran 3400 x 500 mm |I 2 | no | 1.021,080.00 2,042,160.00 |
PTS (X-6), wkuran 2130 x 500 mm | 1 | R ' §77,320.00 B77,320.00 |
PTS (X4 1, ukuran 3400 x 500 mm [ 2 | no | 1.021,080.00 | | 2,042,160.00 !
PTS (X~ uran 1100 x 2500 mm !I 2 | no J 2,066,900.00 "“-‘331“'“-“;
PTS (X-8), ukuran 6775 x 1109 mn = | no | 433402000 ' 433402000 |
PTS (X-8), ukuran 858 x 2000 mm .! 1 lnol 1,123,790.00 | 1,123,790.00 |
PTS (X-10), ukuran 7100 x 2000 mm _E : i| no | 4,408,690.00 «.408,69000 |
PTS (X-10), vkuran 5707 x 1400 mm | 1 |' no i 2.471,060,00 zi_umsn_n-:_n
PTS (X-11), uhuran 3500 x 2500 mem ! - 55 i! no ‘ 2.819,880.00 s.é:s,m.m
PTS [X-11A0, vkursn 8500 x 500 ram | 1 II no ! 2,076,140.00 ) 2,076,140.00 Ii
PTS (X-12), vkuran 445C x 2500 mm | 2 | no | 3.205.130.00 l § ’1 6.410,260.00
PTS (X-12), ukuran 8503 x 1100 m | 1 no | . 3,765,330.00 ‘ 3,765.330.00
PTS (X-13), ukuran 2050 x 1100 mm | 1 [ no [ 1,497,790.00 | 1.457.790.00

| Ke Penjumtahan Rp. | 87.722.830.00




MLNO.3:PE KERJAAN ARSITEKTUR
SUBBILLNO.32_: PINTU DAN JENDELA

_—"l————_____"—————_.._._,__-. l-—i—

Uralan

e
Pty dan Jendels (lanjuten)

PTS (X-14), ukuran 43200 x 2500 mm

" PTS (X:14), ukuran 43200 x 2500 i

-I;’TS (%-14), ukuran 308275 X 2000 mm

[ D —— mm

£ .F'TS (X-15), ukuran 877 x 2000 mm

' | PTS (X-18), ukurar 5000 x 2500 mm

P18 (X-16}, ukuren 3200 x 2000 mm

“| FT8 (X1 7). ukuran 7200 x 2300 mm

| PTS (X-18), whuran 550 x 2300 mm

I OPTS (X-18), ukuran 3800 x 2500 min

L PT8 (.18, ukuran 8500 r 2800 mm
PTS (X-1 BA), ukuran 2550 2500 mm
FTS (X-19), Ukuran 4700 x 2500 mm
FT3 (¥ W, ukuran 3550 % 2520 mm
PTR ! 19), Ukiran 550 x 2500 mim
PTS (Cud), wkuren T200 x 2500 mm
PTS [‘JEQ‘.I]. Ukiran 4700 x 2500 mm
PTS (X-20), vkuran 3550 x 2500 mm

I PTS (X-21), vkuren 7200 £ 2500 mm

PTS (%-22), ukuran 3200 x 2500 mm

PTs (X-24), ukursn 3550 ¥ 2300 mem

PTS (X-23), vkuran 150 x 2500 mm

na

[+

na

—— ol

Harga Satuan Rupiahs
18,242,790 00 18.248,790,00
18,248,790.00 18,248,790.00
2,986,320.00 2,986,320,00
1,123,790.00 2.2‘4?.5&0.&
1,123,790.00 1,123,790.00
4.711,300.00 4.711,300.00
2,986,320.00 2,986,320.00
4,080,790.00 4 080,790.00
2,819,880.00 2,819,880.00
2,819,880,00 2,819,880.00
3,835,840.00 3,635,640.00
2.819,880.00 2,819,880.00
3,835.640.00 3,835,640.00
2,819,880.00 2,819,880.00 [
2,819,820.00 2,819,880.00 |
4,080.790.00 | 4.080.730.00 |
3,20%,130,00 3,2;05, 130.00 |!
7_aag.aan.0u 2,819,880.00 :!
:.’gao.?aﬂ.m 4,080,790.00 |
2,079,860.00 2,079,860 00 ||
2,818,880.00 2,818,280.00 |
1,448,350.00 ( 1,449 350.00 ||
B
g 96,940,040.00 |

)
| Ke Penjumiahan Rp. |




BLLNO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
SIBBILLNO. 32 :PIMTU DAN JENDELA

- He{ Iz Liraian
+ M Binty don Jendelg flanjutan)
1 F i *‘?

rad

ULPTS (X-24), ukwran 877 x 2000 mim

v
' PIS.(X-24), ukuran €77 x 2000 m.m
B e 1

PTS (X-26), ukuran 858 x 2000 mm

| 5
Bekerlaan pirty bes! trhan Bp| termasuk rang

I
ke, doun ot

Inzutat

PSF (X-1), ukuran 1200 x 1100 mm
PSF (X-1), ukuran 600 x 1100 mm
PSF (1-2), ukuran 800X 1100 mm—

PSF (X-2), ukwran 1200 x1100 mm

PBA (X-1), ukuran 1000 x 2000 mm
PBS (X-1), ukuran 1000 x 2000 mm

PBS (X-1), ukuran 1800 x 2000 mm

PBS (X. ", ukuran, 1000 x 2000 mm
PBS X kran 1800 x 2200 mm
Pns {x-zp._l Ukuren 1000 v 2000 mm
PBS (X-2'), ukuran 1000 x 2000 mm
PBS (X-3), ukuren 2900 ¢ 2000 mm
PBS (X-4), ukursn 1800 ¢ 2000 min

FBS (X-3), ukuran 2500 x 2060 mm

findshing), s2alsnt dan eelynh alat |
Mmmmnmmm |

Ke Penfumlahan Rp.

= =
Unkt| Harga Satuan

:
|
]
|

CQuantity Rupiahs
4 no 1.123,750.00 4,495,160,00
4 [ no| 1.123790.00 4,495,160,00
1 / no ’ 1,123,780.00 £,123,790.00
i I
| |
7 [ no | 416932000 | 2918524000
2 | no| 290594000 5,811,880.00 |
S | mo | 416932000,  20,845.600.00 |
2 (ne| 20594000 5,811,880.00
|
* .’
3 |no| 397081000] " 51.530.uan.oﬂl
C i [ l 3,971,610.00 7,843.220,00 |
2 'no| 578110000 11,562,200,00
3 rn-u 397161000 [ 11,914,830.00
1 | o | 8781,10000 | 5,781,100.00
2 | no 1 . 3,971,610.00 7,843,220,00 |
3 [ no fa,sn.sm.m 11,814,830.00
2 | na 6,391,120.00 12,762,240.00
i || o | 4.924,840.00 4,524,840.00 |
: il no | 5,390,690.00 5,391:‘590.0'3!
—_ 0 S |

203 557,810.00 |




— e

NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
f BiLL NO, 32 Pt

TU DAN JENDELA,

Uratan
MJJ&E!&E [ ”E'E:‘-

+

. PT(X-1), Lcuran 600 x 1900 mm
FT{J(I;“‘].WHB-OO x 1900 mm
PT [.K-Z}..Mu.l':ﬂ 800 x 1900 mm
PT (%-2), ukuran B0C x 1900 mm
FT (X-3), ukuran 800 x 1800 mm
PT (%-3), ukuran 809 x 1800 mm
PT (X4), ukuran 800 x 1900 ram

PT (X-4), ukuran 800 x 1900 mm

5

Binty Kavy

Rinty, finkshing, sealant %tmﬂmm |
mmm:ﬂwmw . _

P (X-1), ukuran 87 * 2500 mm
P {X-1), vkuran 4000 x 2500 mm
P (X-1), ukursn 89¢ x 2000 mm

P (X-1), ukuran B45.75 x 2500 mm

P (x-1'), uhwre- 876 ¥ 2500 mm
P (X1, uke 896 ¥ 2000 mm
P (X-1"}), uky

P (X-2), ukursn 8o ¢ 2000 mm

P (X-2), ukuran 2461.25 ¥ 7500 mm

..._—__-..——————_____-._._._

Besual spesifiksi

m%mmmﬂ|

45.75 x 2500 mm

K& Penjumishan Rp.

25 Mo 1.206,320.00

7 na I 1.206,320.00
2 [ o | 1,322,810.00
T [ no| 120832000
3 I no 1,206,320.00
T e 1,206,320.00
2 no 1,323,910.00

1 no 1.206,320.00

|
o
1 | e r 4,082.203.00
] il na ,I 1,122,780.00
3 || 149100000
’ 1,501,500.00
3 e } 1,123,790,00

2 Imo|  1491,00000

4 i ng |I 1,123.750.00 .
7 gl 2,344 240,00
bowmepatlle . e __..__.!_ kL

no | 1,501.500.00

| 100.085.453.00
4 ! e

30,158,000.00 [
8.444,240.00 |
2,647,820,00 lll

1,206,320.00 |

1.206,320.00 |'

1,507,500.00

/ 4,082,203.00
1,123,790.00

|
447327000 |
!

3,371,370.00 |

f
2,982,180,00 |
4,495.160.00

16,409 680,00 ;




BLL NC. % : PEKSRJAAN ARSITEKTUR
SUB BILL™I. 32 : PINTU DAN JENDELA

Uralan

| Blati Kaw (anjutan)

' 4 P(X-2), ukyras 876 x 2500 mm

.t

" 17 P (X:2), ukuran 845,75 x 2590 mr
£ J.;:;:-Z" ), ukuran ll!Qﬁ x 2000 mm
o | P (X2}, ukuran 876 x 2560 men
£ | F.'{XQ' ), ukuran 6500 x 2500 mm
J [ P {(%-3), vkuran 876 x 7500 mm

P (X-3), ukuran 896 « 2000 mm

P (X-3), ukuran 845.75 x 2500 mm

F (X-3), ukuran 876 x 2500 mm N
P (X-3), ukuran 896 x 2000 mim

P (X-3'), ukuran 896 x 2000 mm

P (X-3'), ukuran B45.75 x 2500 mun
FX-3), vhoran 878 x 2500 mm

P (X-3'). ukuran 895 x 2000 mm

P (X<€) ukuran 87¢ % 2500 mm

P (X-4), vkursn 876 5 2500 mm _

P (X4). ukuren 1375 x 2500 mm |

P {X4), huran 878 ¢ 2800 mm

A (X4"), ukuran 876 x 2800 mm

P{XA') whuran 1278 ¢ 2809 mm

| Quantty | Unkt | - Harga Satuan Rupishe |
} 3 no 1,501,500.00 4,504,500.00
| 6 | Ro | 1,481,090.00 8,946,540.00
|| 1 no 1,123,780.00 | . 1,123,790.00
L3 lnol 150150000 4,504,500.00 |
[ o 5,716,930.00 17,150,940.00 ]
L1 | me| 150150000 1,501,500.00 |
.i 1 Il no } 1,123,790.00 1,123,790.00 |
i: & j m} 1,491,080.00 2,982,180.00 ||
|' 3 no | 1,501,500,00 4,504,500.00 |
i 1 " | 142375000 1,123,790.00
.l 3| me | 1123750.00 3,371,370.00
2 ||. no | 1,49msa.c.:n] ~2,962,180.00 |
| 3 [n 1.501,50&09?. 4.5&4.500.1}9['
; = S | 1,123,790.00 3'3”'mmi
j. 2 no [ 1.501500.00 :,ma,ooo_mlf
;! 3 | no| 150150000 4.504.500.00 |
il 5 | no | 1,634,810.00 a‘m.oso.ooj'
! o _| 1,601,500.00 7,507 500,00 |

ST | 1,501,500,00 9.009.000.00 :
[ I: ne || 1.534,51o.nn| 8,174,080.00 :
. | {

b | .

C ! :

| ! |

e N 1 ______.! SR .

[ Ke Penjumiahan Rp. |

102,067 550 .00




BLL NO.3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
e BILL NO.32 :PINTU DAN JENDELA

P {:X:G}, ukuren 1450 x 2500 mm
F‘II:'JE\:-EIi_]1 kuran B45.75 x 2500 mm
P {x;sg. ukuran 2461.25 x 2590 mm
P (X-5), theuran 1375 ¢ 2200 mm

P (X-5'), ukuran 845,75 x 2500 mm
P {X-5'). wkuran 1375 2500 rim

P (X), ukcuran 243125 5 2500 mm

I Qunntty | Unkt| Harga Satuan Rupishs _ J
]
b 1
C 1 | o | 12,801,330.00 12,891,330.00
i' 2 } no 1,491,090.00 2.932,150.{:&/
1 |I no | 2.344.240,00 2,344,240,00 |
| |
b [ "o | 1634810.00 3.269,620.00 |
2 o | 1,491,090,00 | 2,962,180.00 ;:
- | 1.sa¢,amm| 3,269,620.00 |
| i
Cot e | 2,344,240,00 2,344.240.00 |
i ||
|
! |I | !
| (
|
|
| |
| |
| ! /
i ,
: o
- !|
! |
o
| | |
| | | !
| |
|
] |
o |
o |
. o |
|. | :
| |
e i

| Fe Penjumiahan Rp.

|
29,993 410.00




BLL NO, 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
$UB BILL NO, 3.2 ' PINTU DAN JENDELA

Uralan

- BENJJMLAHAN

'Ifi';.lr"-m £/58
Hale=an 8158
Hala mn?ﬂ 670
Halamean 871
Halaman 8/72

Halaman &/73

Hala ma;a 674
Halaman &6/75
Halarnan 676
Halaraan 6/77
Halaran 878

Halaman 679

SUBEILL NQ. 1.2 : PINTU DAN JENDFELA

! Ke Rekapruies! Ba No 1 - Rp

Quantity | Unit | Harga Satuan Rupiahs
Rp 384,638,130.00 4
| Rp Tsﬂ.um.san.m
i Rp 98.651,500.00 |
| Rp 246,720,090.00
' Rp | 180,124,800.00 .
Rp 72,645,330.00
Rp ' 87.7.22,830.00 i
Rp 95 940,040.00 |
Rp 203,557,810.00
: Rp | 100,085453.00
Rp | J ' 102,067,550.00
. Rp | - 29,993,410.00 |
! i |
|
i :
!
.
|

1,756,997 473.00 ¢




BILL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
SUB BILL NO.3.2 : DINDING DALAM

| Kode | Uralan Quantity | Unit | Harga Satuan Rupiahs

Dinding Bata

Pasangan 4 bata trasram dengan adukan semen dan

asir (1:3) termasuk kolom dan ring balk beton

berulang sesuai dengan spesifikasi
A Dinding tebal 110 mm | 247 ma 41, 420.00 10,245,560.00

asangan ; m dengan adukan semen dan
asir (1:4) termasuk kol n fing balk beto

bertulang sesuai dengan spesifikasi
B Dinding tebal 110 mm 446 ma 39.830.00 17,764 ,180.00

Partisi Gypsum dan Multipleks

| Partisi m tebal 12 mm dua muka, termasy
| ran metal fral 2 A5es00

| pemasangan yang dipefdukan seperti vang terlihat
dalam gambar PAR-001 s/d PAR-038,

c Dinding partisl gypsum 2 sisi 67N m2 70,380,000 | 477,950,580.00

Partisi gypsum tebal 12 mm diisi dengan glasswool,
| termasuk rangka hollow metal frame dan semua

| asesoris pemasangan yang diperukan seperti yang : | |
terlihat dalam gambar FAR-001 s/d FAR-038 i | { .

D Dinding partisi gypsum 1 sisi dan multipleks 1 sisi 240 m2 58,660.00 14,678,400

! L

SUB BILL NO. 3.3 : DINDING DALAM Ke Rekapitulasi Bill Mo. 3 - Rp. | 517,658,697.00 |




—_—

BLL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
SUBBILL NO. 3.4 : FINISHING DINDING DAL

e e e L —_

Tabal ESmm pada dindir.g bata

r {14 rdhgllm

Tebal 25mm pada dinding bata

Addukar emen gain pasir (1:3) trowelled sn oot ZESUA

Backing screed, taba) 20mm, untuk peMasangan xeramik

inishirg Kerami

Fera ulig r

wm_r blue 12_." 7 sesuai

ungkan addithve Al
Epesifikas|

Keramik, ukuran 200mm x 200mnm, untuk dinding loilet

Granita architrave pervty it

n

Eintshing Cay
193 mmmﬂmmmgmmlm
alkall resisting pimer 4an minimym gdua lapes cal fintshing, |
mﬂmmmﬂﬂmﬂ&ump_
L¥

plaster
Crnding gypsum
Cinding multiples

Waterpeo-ifing "S- 218y s¢1ara denuen bpe yeng

Waterproofing di dinding toilet, Bnggl 1.50m

Un'rtJ Harga Satuan |

Qu;anrit;.rl

1,109 |

5,601 '

6.710
13,822

240

1112

K& Penjumiahas  Rp,

ma

r'r.2:

ma |

i m2

19.334.0{:‘

19,834.00 |

16,620.00 |

|
61,860.00 i

L unit| 1,003,170.00 |

Rupiahs

21,995,906.00 |

111,090,234.00

18 484 431 60 '

68,799 454 B0 ¢

20,083 40000

64,214 70000
120,866 060 00

2,296 800.00

51.290.5680.00

478 807 548 40




BLL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
&8 BILL NQ. 3.5 : FINISHING LANTAI

= e e e :
hdt' Uralan ; Quantity | Unlt | Harga Satuan | Rupiahs
: po— —— e i .J!__ . ac ]
Aduken Screed 285 356 360 !
roasifikesi i
Y| Gereed, tebal 40mm, untuk pemasangan lantal dan border ‘
keramik granto | 185 m2 19,480.00 3,603,800.00
P| Screed, tebal 40mm, untuk pamasangan keramik | 12,248 | m2|  19,480.00 238.591,040.00 |
lead)
£ Screed, tebal 45mm, wrtulk pemasangan vinyl tila | BE4 | m2 19,480.00 16,830, 720.00
|
# | Screso, tebal 45mem, untuk pemasangan karpel 458 m2 19,480,00 | 8,921 840.00
b Screed, tebal 20mm, untuk pelindung waterproofing |
| (Provisionat) . " 1228 | m2| 1662000 20,408,360.00
|
i [
YWaterprorfing ; |
|
]
Waterpre 3 "Clka” alsy setara dengen ioe vang disetuiui i
: . i
" | Waterpi g pads lantal kamar mand | 482 | mz| 46,130.00 22 234 660 .00
|
— ] ]
3 | Idem pads lantal batken . T4E Im2|  46,130.00 34,412,980.00
: ' I
Finkshing Keramlk ' |
k | |
Keranik Romen” atay setara dioasang dengan ! ' | |
tenpgunakan additive AN grout rovel bhue 127 sesuni | | |
soesifikps) ' '
i |
Keramik, ukuran 200mm x 200mm i 482 : m2 £7.480.00 27.705.350.00 ‘
! i { |
Keramik, ukuran 300mm x 300m.n | 9130 | m2| 6186000 | 6478180000 |
! .1 |
Keramik, ukuran 300mm x 300mm, dpasang dengan pala | ‘
sepertl yang terfhat dalam gambar ARS-025 /d ARS-027, | . : ,
DPL-002 w/d DPL-003, DLF-0U2 . 1890 ! m2|  61,860.00 ‘ 116,915,400 00
Ke amik "Mifia” atau g5trra dipaseng dengan mengguna kan i |
2dditve AM grout royal blua 127 Betusi spesifikasi I { I
| - |
| Ketamik, ukuren 110mm x 110mm 746 m2 | 5897000 43,991 62000 |
i |
! |
Ke Penjumliahan  Rp. L1098 398 SBO 00 |

- — —aah




NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
BILL NO, 3.5 : FINISHING LANT A

Uraian I
Nro Granfto”stay selera donseng ecsuai dengan. |
goesifike’ '« 0 secert vang tedinal p LOPL001, |
DLF-001 5 Foo |
Granflo L lantal, ukuran E00mm 600mm, polish finish .! 45
kem, unpofish finish I 118
Granfo untuk berder, lebur 100mm ;: |
kier., 200mm | 54
kem. 250mm ! 13
Idem, 400mm ; 16
Vynd Fe Tajima® ;M_sﬂﬂg_asaﬁg sesual dengan !
recifikasi |
j-l'f!i the, vkuran 300mm x 300mm B54
Epme! "Classic® atay gelata termasuk underdayer, dipasang .
¥ pinl dengan spesifivasi
Farpe! 458
Mmu_nmﬂpﬂi_l._d_i artal 4
Flange: ukuran 100 x 30 x 5 & Tinm P!
I ukoran 100 % 504 20 % 2 3 m 2111
eel anle, L: ukuran 60 ¢ 60 x Smm 455
teel ar gis, L) ukuran 50 ¢ 50 x Smm 4147
k3 febal 18min 248

¥e Penjumlahan  Rp,

Cuantity ] Llr-.lt—-[ Harga Satuan :

Rtﬁial"t.-. |

145,150.0C
142,990,00 |'

m 82,030.00

m | 38,9731
m | 69,000.00 |
m ! 69,000.00
| m2 i 114 418 85
| I
|
|
| |
! |
m2 88,520.00 |
|
|
5. kg ! 6,870.00 i|
kg 5,250.W|
i i
kg Il 5,250.00 |
' {
| kg | 5.250.01]|
|
y o m2 |

T5,000.00 |

]
6.576,750.00
16,872,820.00 |

$02,330,00 l
2,104,560.00 ]

£97.000.00 |

1,104,000.00 |

58,857,972.80 i|
|

i i’
40,542,160,00 |
|

i

i

I

18,735,360.00 |

11,083,800.00 |
2,390.220.00 ‘
21,772.800.00 |

18,600,000.00 |

|




E_tl_l. NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR 1
SUBBILLND. 35 - FINISHING LANTAI
| Ve Uralan ] Quantity | Unit | Harga Satuan Rupiahs
7 f.di N! | |
1 |
i Halaman 6/84 Rp 1,098,398 580.00
| | | -
| Hal: n - 635 | | Ap | 240,433,772 80 |
| | '

_— - —_ -— — . = 0 — e ———— ———

8Ud BILL NO. 3.8 - FINISHING LANTA| Ko Reksptuies B No, 3 . Rp. | 1,338.828,352 80 '




FLL NOC. 3 : PENERJAAN ARSITEXTUR
SUBBILL NO. 36 :FINISHING PLAFOM

e

I

Liraian

g mm——

Unit l Harga Satuan

Quantity

Rupishs

Plafon datar
Plafon lengkung |

Platon gvpaym tebal Smim, lermasys 1angka crogs toe, main |
080 vang diperdutan i
¥ened yang teribet dalam ganibar DPC 001 a'd BPF-008

Pimon datar

Bl x 4mm, term ra
dan, 32MUA ageyorts prmasann Ar vang dipgriukan sepert

rmmmmm%imﬂf_m .!

Plafon daiar |
— |
i1 plaf B i |

List platon kayu, ukuran 20mm » 40

List plafon profd FYRsumn, ukuren 20mm ¢ 40mm, ex H
Plastergiass” atau setars |

Platon Aluminiym 1
Plafon sumiriym spand el Soateng
Beeafikng

i den an,

Plafon ahuminiom Metal Luwskon ;5 sandrill) dpasang dengan
frame dan seauar spenfiean dan gambar

ki metal furing charnel :

3878 | m2
I
30 | m2
||
1
1
|
I [
1. T] ‘rnz
b= )
| |
| ]
290 | mzl
.
|
-
| |
286 | m|
|
i .
4218 | m
|
|
92 m2

Ke Penjumiahan

43,387 .50

82.080,00

43,387.50 |
|

51,822.00 |

13,240.00

1324000

426, 203.00

Rp

248,110,562.50

|
2,761,800.00 |
38,163,400.00

14,870,670.00

3,786,640.00 |

55,845,320.00

|
|

18,275,076.00 |

|
|
|

400,914 468 50 |




BILL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
SUBBILLNC 36 FINISHING PLAFON

e e y : |
1§ frde- Uraian ] Quantity | Unit | Harga Satuan Rupiaks
| L -
I : e o= | —
Etafen Beton Expose !
! | Pekerasn extra untuk menghaluskan plafen betnn expose, ‘ |
| o galar ruangan | 6,970 I 'm2 8.450.00 65,856 500.00
t | ldem, di sren parkic [antsi dasar | 3320 | m2 9.450.00 31,374, 000.00
| |
| Emishing Ca | | i
| ' |
| Cetpia'on Catdag® Bl selara, terdid dad saty lapis alkali | § |
[eBiding Inpls cat finishing, , ,
@mwmuvﬂmt_m;m_asm&_bmmm i |
| gsoaen oeransl pabrik - L
f [
Untuk plalen gypsum | 6,585 | m2 8,730.00 ST 487 050.00
. ;
2 Untuk plafon tripdex 290 m2 15,070.00 . 4,370,300 00
i ]
Pl Unhr v o platon kayu . 288 | m 2,536.00 T25,296.00
| |
| )
L Ur &  elon sxpose, i dalam ruangan v 6870 m2 ] §.570.00 86,702 900.00
| j ! .
¢ | kem 1 anca packl lanta| dnsar | 3320 ! m2 | 8570.00 31,772 400.00
| | [
St pator ICT slau setora, teic Gt saty lnpi ket | L
| LE=30n0 pimer don minimum dya lagis cat finishing. : | |
| Hakspnoksn sesual dengan tekornendasi pabrik dan harus | i
|- gengan garanal pabrk I !
" | Lintuk kst plafon profil gypaum ;I 4218 | m | 2,536.00 10,696 848 00 |
| Meotiose : | |
| '
L Mantwole dengan ukuran Kira-kira E00inm x B00mm i ' |
lermamk sl rangka, fnishing da. aemua Bsesories i | | {
| Yang dperikan ' 1 s | 150000830 1,500,008 30 i
| || |
| |
I
| . L |
[
| ! |

S : I FECLT, <

I Ke Penjumlahan Rp, | 270,455 302 10 |

S— e e ’ - bt t= —— L A .




BLL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEHTUR

BB BILL NO. 3.6 : FINISHING PLAFON

;[ Uraian

= - "
‘ BENJUMLAHAN

Halaman 887

| Halaman 628

SUH BILL NO. 36

s FIMISHING PLASON

Cruantity

e e Sl
|
I Unit| Harga Satuan
-
i
|
|
|
|
Rp
i
1 |
i
|
|
| |
i
L
.
! i
: [
|
| i
e

“e Rewactdes Bd No 3 -Rp

400,914 468.50

270,495,302.30

671,408,770 80




BILL NO. 3 : PEKERJAAN ARSITEKTUR
SUBBILLNO, 37 - SANITARY

t — i~ — — - :
Kode Uraian l Quantﬂy} Unit | Harga Satuan ll[ Rupiahs
B ] .. A 1| ___._‘_‘ — S
| || .|

SAMNITARY

lEmﬂﬂMﬁmmnMsﬂﬂﬂm&m r |I - | |
| lemmesuk materal alat banty seauas dengan gambar dgn f |

| spesifikas| , |
(. | Closet duduk L2 | o | 113182000 2¢.900,040.00 !
[ A .! Closet jongkok: CE 6, langkay, dengan jet kpeay | 26 | no ! 451 82 .::'rl 12,930,960.00 ,'
I
€| Urinal UST 20 I | 55?,450_m|} fr,aw.nﬂomi
o | Wathung lavatory | 28 Il fo :l 555,170 I.'.Il.‘.ll 15.544,?60.00!
£ || Soap dispenser .i 28 ; no | 205,?TO.M! 5.?59.33-0.0':"
F | Toiet shower set dengan vaive: San-m 575V | 18 | ~'u.| 229.670.00 ©4,134,060.00
o | Squire foor drain; San el HS08 |39 ii o | 135,3:4}_00/ 5,316,480.00 |
H Il Clean out; San el HSg P |! no || 147,530.00 2,065.420.00 ||
i
fitf Lavalory tap |30 El no | 137,140.00 4.1‘14290.0\5}
| II Hhchen Sink _ ! 2 ;. no | 383,570.00 | ?sr.uﬂ.mJ
' ; |

|| N |' i

| Eloor drain/ roof drain dipas: 858010 cesLal dengan snesifikasi ,
] i |

107, 400.0C | 4.296.000.00 /
)

" K | f dram : 80 ! no | 135.321'.!.00' 10.905.EDGNJ

[ ! | “draln I L 1] |

. ] | |
| |
f | |

| L |

e I SPPRS—

SUB aiLL mo, 3.7 ISANITARY ¥4 Rekapitdasi 8 Ng 3. Rp | 108,083,540.00 |




e ——_‘_—-——____._ e _-.____.__‘—-.-_______ e — i L
" BILLNC, 3 ; PEKERJAAN ARSITEKTUR '

|

| SUBBILLNO, 3.8 - FITTING AND FIXTURES
Kode Uraian Iﬂuantﬂy Unit| Harga Satuan ! Rupiahs
¥ -—-:- T e — e i S i g l_ P i A e I_ —— e,
Filting and Fixiures ’
| ;
[ Me'a Pantry || |
| | |
A _| Meja Pantry dari beton ukusan rkurang lebib 800 x ESDCImm,_' | ,l
(sink dihitung terpisan) i F A 2,850,500.00 ! 2,950,500.0¢
i | I [ i
| [ | !
' Tempat Saji 3 I| r |
+ I
LN Tempay 28ji, ukuran 5880 x 1980 X 1500 mm dibual dari f [ .
| beton, finish dengan keramik ax Roman seysa dengan | | |
9ambar dan spesifikas; Iy no | 3,444,120.00 | 3,444,120.00 |
| |
£ Idem, ukuran 3920 x 1960 £ 1330 mm idem | 1 | ho 2,296, 080.00 ’ 2,298 080,00
| |
. | i :
| BangkuTempat Duds | ‘ ,I
o I! Bangky ruang Unggu mahasiswa, ukuran 6240 x640% | ;
200 mm, terbyat dari baton dengan finish ceramic sesua;i | | } i
| 3pesifikasi dan gambar | & i 2,243,000.00 | 8,972,360.00
| } : | i
€ Il Banpku ruang WNgau supic ukuran 3825 x 580 x 850mm), II | ' .i
| i lerbuat dari batan dengan finishing keramik sesuai - [ |
| spesifikasi _ [ 2 e 1.374,970.00 | 2,749.940.00 |
it i | i
A ukisran 2300 x 580 x 950, idem ! 2 |{ no } 1,374,870 00 l 2,749,940.00

- <~ TR e . O ¥

SUBBILL NO. 38 . FITTING AND Fix TUREs ke Rekaphidasi Bl pg, 3-Rp, I 23,162,940.00



NO. 3: PEKERJAAN ARSITEKTUR

KAPITULASI

3

Description

REKAPITULAS|

SUB BILL NO, 3.1 : DINDING LUAR

SUB RILLNO. 3.2 : PEKERJAAN PINTU NAN JENDELA,
SUB BILL NO. 3.3 : DINDING DAL AW

SU3 BILL NO. 3.4: FINISHING DINDING DALAM

SUB BILL NO. 3 5: FINISHING LANTAI

SUB BILL NO-3.6 : FINISHING PLAZON

SUB BILL NO. 3.7 : SANITARY

SUBBILLNO. 3.8 : FITTING AND FIXTURES

NO. 1 PEKERJAAN ARSITEKTUR

Rp.

Rp.

Fe Rekapiivias) Ainjr . Rp.

Rp.

Rp.

Rp,

1,078,976,340,00 |
1756,997.473.00
517,656,667.00 |
575,272,886.40 |
1,338,838,352.80 |
671,409,770.80 1[

108,083,540.00 I

23,162,940,00 |

6.070,400,000.00
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